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MOTTO 

... ِِۚ َّللّٱ ىَلَع ۡلََّكو َت َف َتۡمَزَع اَذَِإف َينِل  َِكو َتحم
ۡ
لٱ ُّب ِحيُ ََّللّٱ َّنِإ٩٥١ 
“Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.” 
(QS. Ali Imran : 159) 
 
  ِِبَّنلا ْنَع َرَمحع ِنْبا ْنَع ُّلحك َلََأ َلَاق حهََّنأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع حَّللّا ىَّلَص ْمحكُمُّلحَكو و َا  ْمحكُم
 َّيِعَا ْنَع ٌلوحئْسَم َوحهَو و َا  ِساَّنلا ىَلَع يِذَّلا حيرِمَْلَْاف ِهِتَّيِعَا ْنَع ٌلوحئْسَم حلحجَّرلاَو ِهِت
 ْلاَو ْمحهْ نَع ٌلوحئْسَم َوحهَو ِهِتْي َب ِلَْهأ ىَلَع و َاىَلَع ٌةَيِعَا  حَةأْرَم  َيِهَو ِهِدَلَوَو اَهِلْع َب ِتْي َب
 حكُمُّلحكُمَف َلََأ حهْنَع ٌلوحئْسَم َوحهَو ِهِد ِيَس ِلاَم ىَلَع و َا  حدْبَعْلاَو ْمحهْ نَع ٌةَلوحئْسَم ْمحكُمُّلحَكو و َا  ْم
 ِهِتَّيِعَا ْنَع ٌلوحئْسَم 
Dari Ibnu Umar ra, dari Nabi Muhammad SAW, beliau telah bersabda, "Setiap 
orang dari kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai pertanggungan 
jawab terhadap apa yang di pimpinnya. Seorang raja adalah pemimpin bagi rakyatnya 
dan ia akan dimintai pertanggungan jawab atas apa yang dipimpinnya. Seorang suami 
adalah pemimpin bagi anggota keluarganya dan ia akan dimintai pertanggunganjawab 
atas apa yang dipimpinnya. Seorang istri adalah pemimpin bagi rumah tangga suami 
dan anak-anaknya, dan ia akan dimintai pertanggungan jawab atas apa yang 
dipimpinnya. Seorang hamba sahaya adalah pemimpin bagi harta tuannya dan ia akan 
dimintai pertanggungan jawab atas apa yang dipimpinnya. Ketahuilah bahwa setiap 
orang dari kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai pertanggungan 
jawab atas apa yang dipimpinnya."   
( HR. Muslim ) 
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ABSTRAK 
 
Rima Sabdarifa (143111222), Agustus, 2018. Hubungan Antara Pengetahuan 
Agama Islam Orang Tua dengan Minat Memilihkan Sekolah Menengah Lanjut 
Pada Siswa Kelas VI di SDIT Insan Kamil Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018, 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing   : Dr. Retno Wahyuningsih, M.Pd 
Kata Kunci :Pengetahuan Agama Islam, Minat Memilihkan Sekolah   
Menengah Lanjut  
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya fenomena orang tua yang 
cenderung menuntut sekolah pilihannya itu mampu menjadikan anak-anaknya 
sukses. Ada pula orang tua muslim yang memilih menyekolahkan anaknya di 
seolah non-muslim.  Namun, ada pula orang tua yang belum berperan penuh dalam 
memilihkan pendidikan untuk anak. Dan berkurangnya minat orang tua pada 
sekolah Islam sebab beban mata pelajaran yang begitu berat. Penelitian ini memiliki 
tujuan untuk mengetahui (1) pengetahuan agama Islam orang tua siswa kelas VI 
yang menyekolahkan anaknya di SDIT Insan Kamil Karanganyar tahun ajaran 
2017/2018 (2) minat orang tua siswa kelas VI dalam memilihkan sekolah menengah 
lanjut untuk anaknya yang bersekolah di SDIT Insan Kamil Karanganyar tahun 
ajaran 2017/2018 (3) hubungan antara pengetahuan agama Islam orang tua dengan 
minat memilihkan sekolah menengah lanjut pada siswa kelas VI di SDIT Insan 
Kamil Karanganyar tahun ajaran 2017/2018. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan rumus 
spearman rank. Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Insan Kamil Karanganyar 
mulai bulan Januari sampai bulan Agustus 2018. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh orang tua siswa kelas VI yang berjumlah 121 orang, dengan 
mengambil sampel sebanyak 94 orang tua siswa. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan proportionate random sampling. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu metode angket dan tes yang diberikan kepada orang tua 
siswa. 
Hasil penelitian ini adalah (1) Pengetahuan agama Islam orang tua siswa 
kelas VI SDIT Insan Kamil Karanganyar tahun ajaran 2017/2018 tergolong dalam 
kategori sedang dengan persentase 57,447% yang berjumlah 54 orang. Rata-rata 
yang diperoleh adalah 13,170; median 12,350; modus 11,156; standar deviasi 
3,275. (2) Minat memilihkan sekolah menengah lanjut pada siswa kelas VI SDIT 
Insan Kamil Karanganyar tahun ajaran 2017/2018 tergolong dalam kategori sedang 
dengan persentase 44,681% yang berjumlah 42 orang. Rata-rata yang diperoleh 
adalah 38,861; median 38,100; modus 36,166; standar deviasi 7,221. (3) 
Berdasarkan hasil Spearman Rank diperoleh hasil uji signifikansi rho = 0,318 dan t 
hitung (3,212) > t tabel (1,980), sehingga Ha diterima. Jadi kesimpulannya terdapat 
hubungan positif antara pengetahuan agama Islam orang tua dengan minat 
memilihkan sekolah menengah lanjut pada siswa kelas VI di SDIT Insan Kamil 
Karanganyar tahun ajaran 2017/2018. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan faktor penting dalam kehidupan manusia. 
Pendidikan memiliki inti tujuan yaitu terbinanya seluruh potensi manusia 
seutuhnya: jasmani, rohani, materiil, spiritual, hati nurani, akal pikiran, bakat 
dan lainnya, dengan cara memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan 
dalam menguasai teknologi, sikap, kepribadian, karakter, secara seimbang, 
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam (Abuddin Nata, 2011: 213). 
Secara umum sebagian besar masyarakat di Indonesia sudah menyadari 
betapa pentingnya pendidikan untuk kehidupan manusia. Semakin 
berkembangnya zaman dan majunya teknologi, masyarakat menjadi semakin 
paham dan mengerti tentang dunia pendidikan. Melalui sekolah-sekolah mutu 
pendidikan mulai diperbaiki dan ditingkatkan. Hal ini menyebabkan masyarakat 
percaya bahwa pendidikan di sekolah dapat menjamin kebaikan dan 
kesejahteraan bagi seluruh kalangan. Dengan adanya keyakinan tersebut tidak 
menutup kemungkinan bagi sekolah-sekolah yang ada baik itu sekolah umum 
maupun sekolah yang berbasis agama akan semakin meningkatkan eksistensinya 
sebagai lembaga pendidikan formal.  
Saat ini mudah sekali dijumpai sekolah-sekolah yang menawarkan visi 
misi sebagai sekolah yang bermutu dan berkualitas unggul. Sebagai contoh 
yakni SDII Al-Abidin yang ada di daerah Surakarta, dimana sekolah ini telah 
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menawarkan visi misi yang sangat baik dan menarik. Dikutip dalam website 
resminya, SDII Al-Abidin memiliki visi yakni menjadikan sekolah sebagai 
lembaga pendidikan Islam bertaraf internasional yang menghasilkan lulusan 
yang bertaqwa, berkompetensi tinggi dan berwawasan global dengan misi 
mengembangkan manajemen pengelolaan institusi dan kinerja yang 
professional, mengembangkan sistem pembelajaran yang islami, dinamis dan 
mampu mengikuti perkembangan zaman, mengupayakan ketersediaan sarana  
prasarana yang memadai, menjalin hubungan positif dengan publik dan 
menggoptimalkan peran serta publik untuk mencapai kualitas lulusan yang 
diharapkan (2010: http://sdii.alabidin.sch.id/profile/visi-misi-sd-al-abidin). 
Menurut Nasution (1999:131) sekolah merupakan lembaga tempat anak 
terutama diberi pendidikan intelektual, yakni mempersiapkan anak untuk 
sekolah yang lebih lanjut. Selain pendidikan intelektual aspek lain seperti 
pendidikan moral melalui pendidikan agama dan pendidikan moral Pancasila 
juga harus diperhatikan. 
 Oleh sebab itu, sekolah yang baik adalah sekolah yang mampu 
mencetak generasi-generasi penerus bangsa yang intelek dan berbudi pekerti 
luhur sesuai nilai-nilai agama dan pancasila. Karena yang menjadi tujuan 
pendidikan nasional di Indonesia yang termaktub dalam UUD 1945 adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dan menurut UU No.20 tahun 2003 BAB 2 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwasannya tujuan 
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab. 
Orang tua yang paham akan nilai-nilai pendidikan akan senantiasa 
berhati-hati dalam memilihkan sekolah untuk anak-anaknya. Karena bagi orang 
tua anak adalah aset dimasa depan dan pendidikan anak merupakan 
tanggungjawab penuh kedua orangtuanya. Menurut Sahlan (dalam Nina Siti 
Salmaniah, 2013:15) Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah 
dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat 
membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk 
mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan 
tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat.  
Pendidikan sangatlah dibutuhkan untuk melestarikan fitrah setiap anak, 
yaitu fitrah kebenaran, fitrah tauhid, fitrah perilaku positif dan sebagainya. Sejak 
lahir anak harus diberikan insting atau kecenderungan pada kebaikan yang 
tertanam dalam dirinya dan berlanjut hingga masa baligh. Maka dari itu peran 
orang tua sangatlah penting (Fauzi Rachman 2014: 3-4). 
Orang tua memiliki peran dan tanggung jawab yang besar dalam 
mengupayakan apapun yang terbaik bagi anak-anaknya, terutama dalam hal 
pendidikan. Kewajiban mereka adalah menjaga anak-anaknya dari segala bentuk 
keburukan yang ada. Karena Allah mensyariatkan agar manusia senantiasa 
menjaga keluarganya dari siksa api neraka, seperti firman Allah dalam surat at-
Tahrim ayat 6 yaitu : 
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   مُكَسُفن
َ
أ 
ْ
آوُق 
ْ
اوُنَماَء َنيِ
ذ
لَّٱ اَه ُّي
َ
أي  اَه يَلَع ُةَراَِج
 
لۡٱَو ُساذلنٱ اَهُدوُقَو اٗرَان  مُكِيل  ه
َ
أَو
 َِكئَٰٓ َلَم َنوُرَم  ُؤي اَم َنوُلَع  فَيَو  مَُهرَم
َ
أ ٓاَم َ ذللَّٱ َنوُص  عَي 
ذ
لَّ ٞداَدِش ٞظَلَِغ ٌة٦  
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” (QS. At-Tahrim (66): 6) (Depag RI, 1993, 951) 
 
Ayat di atas adalah sebagai pegangan bagi orang tua agar senantiasa 
memperhatikan kebaikan bagi keluarganya. Karena keluarga merupakan aset 
untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Dari sini dapat disimpulkan 
bahwa motivasi yang dimiliki keluarga terutama orang tua sangatlah berguna 
bagi kehidupan anak di masa depan. Misalnya, dalam memilihkan sekolah untuk 
anak, orang tua akan memiliki minat untuk memasukkan anak-anaknya ke 
sekolah yang baik mutu pendidikannya. Sebab, menurut Kneller (dalam 
Helmawati, 2014:24)  pendidikan memiliki arti luas yaitu tanggungjawab orang 
tua dan arti sempit yaitu tanggungjawab guru di sekolah, lembaga-lembaga 
pendidikan dan orang yang dibantu oleh anak. 
Namun, fenomena yang sering dijumpai belakangan ini orang tua 
sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak kurang memahami esensi 
pendidikan bagi anak-anaknya. Misalnya, saat sekolah-sekolah negeri maupun 
non-negeri mulai membuka pendaftaran siswa baru, maka orang tua berminat 
memasukan dan memilihkan sekolah terbaik bagi buah hatinya diantara sekolah-
sekolah tersebut. Menurut psikolog dari Biro Konsultasi Psikologi Westaria, 
Yuli Suliswidiawati, dalam proses memilih sekolah yang terbaik ini, kebanyakan 
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orang tua berharap bahkan cenderung menuntut sekolah untuk menjadikan anak-
anak mereka sukses. Dalam pemahaman sekarang, sukses sekolah berarti sama 
dengan lebih ke arah pintar. Namun, kemudian ketika anak menunjukkan 
perilaku yang tidak sesuai dengan harapan dan tuntutan, orang tua akan dengan 
mudah menyalahkan pihak sekolah  
(2018:https://aura.tabloidbintang.com/articles/psikologi/88164-memilih-
sekolah-terbaik-untuk-anak-ini-fakta-yang-harus-orang-tua-ketahui). 
Padahal sejatinya, proses pengembangan dan pendidikan di sekolah 
yang dimulai sejak usia 7 tahun, hanyalah lanjutan dari apa yang sudah terbentuk 
dari rumah. Dan perlu diketahui bahwa lembaga pendidikan yang baik dan tepat 
bagi anak bukan hanya lembaga pendidikan yang bertarif mahal, unggul dan 
favorit saja. Namun, lembaga pendidikan yang baik itu adalah lembaga yang 
mampu mewakili tujuan dan harapan baik dari orang tua terhadap anak-anaknya 
dan lembaga tersebut mampu mewujudkan keinginan seluruh anggota yang 
berada di dalamnya, khususnya anak didik (Helmawati, 2014:172). Pintar dalam 
bidang intelektual saja tidak cukup, karena jika di rumah anak sudah ditanamkan 
nilai dan norma agama oleh orang tua maka di sekolah guru dan lingkungan juga 
akan mendukung anak dalam mengembangkan akhlak dan budi pekerti yang 
mulia dalam dirinya.  
Ada sebuah kasus yang dikutip dari tulisan Ganis Rumpoko (2016: 
https://www.hipwee.com/feature/sepenggal-kisah-dariku-anak-muslim-yang-
seumur-hidup-dididik-di-sekolah-katolik/) menyatakan bahwa dirinya anak 
muslim yang seumur hidup harus dididik di sekolah Katolik. Saat dirinya 
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bertanya kepada ibunya mengapa dia yang seorang muslim harus disekolahkan 
di sekolah swasta katolik, ibunya menjawab bahwasannya keputusan itu diambil 
agar dirinya bisa lebih disiplin karena sekolah katolik yang dikelola oleh 
seminari ini merupakan sekolah katolik yang dikenal dengan kedisiplinannya.  
Masalah di atas menandakan bahwa orang tua belum berperan penuh 
dalam mengarahkan pendidikan terbaik bagi anaknya. Padahal peran penting 
orang tua sangatlah dibutuhkan dalam pendidikan anak. Bukan hanya masalah 
kedisiplinan tinggi, fasilitas memadahi dan mutu yang unggul saja, namun ilmu 
tentang agama Islam, rasa cinta pada agama Islam dan peningkatan kualitas 
akhlak Islam juga harus ditekankan agar anak itu paham dan terbentuk 
kepribadian Islaminya. Jika sudah sampai menyekolahkan anak di sekolah non-
islam, maka tujuan dan harapan baik dari orang tua terhadap anak-anaknya tidak 
akan seimbang. Karena perbedaan nilai agama yang di dapatkan di lingkungan 
keluarga dan di lingkungan sekolah. 
Ada juga contoh yang lain yakni salah satu orang tua siswa SDIT di 
daerah Mojolaban yang bernama ibu Purwanti. Ketika saya menanyakan kepada 
beliau tentang rencana apa yang akan beliau lakukan saat anaknya lulus dari 
SDIT nanti, beliau menjawab “saya berencana akan menyekolahkan anak saya 
di SMP umum saja”. Saat saya tanya kenapa? Beliau menjawab “Karena saya 
kasihan sama anak saya yang kelihatannya berpikir terlalu berat sekali, siang 
malam harus hafalan dan juga mengerjakan PR yang banyak”. Ibu Purwanti 
memiliki persepsi semacam itu karena menurutnya untuk anak kecil masih 
terlalu berat jika harus menanggung banyak beban akademik umum dan masih 
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ditambah rumpun PAI yang begitu banyak. Menurutnya biarkan ketika di SMP 
umum nanti anaknya merasakan hal yang berbeda dan bisa dibilang lebih slow 
berpikirnya (wawancara, 10 Desember 2017). 
Masalah di atas menandakan bahwa berkurangnya minat orang tua 
terhadap sekolah yang berbasis agama Islam dikarenakan beban mata pelajaran 
dan jam pelajaran yang ditawarkan sangat padat dan berat bagi anak-anak. Hal 
tersebut juga perlu diluruskan karena pengetahuan tentang agama Islam itu 
memang seharusnya lebih diutamakan daripada pengetahuan ilmu umum, 
bahkan ilmu tentang agama Islam adalah ilmu yang wajib diberikan kepada 
siswa. Sebab ilmu agama Islam merupakan ilmu untuk mendapatkan 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.  
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 1995: 180). Minat tidak 
datang dengan sendirinya ia datang sebab adanya rangsangan dari dalam dan dari 
luar. Minat yang dimiliki orang tua dalam memilihkan sekolah untuk anaknya 
dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 
Adapun faktor intrinsik yang mempengaruhi minat orang tua dalam 
memilihkan sekolah untuk anak selain pengetahuan agama Islamnya yakni 
adalah harapan-harapan orang tua untuk anaknya melalui sekolah tersebut. 
Berdasarkan pendapat dari Helmawati (2014:183) bahwa setiap orang tua 
menghendaki anaknya pandai (dalam bidang keilmuan) dan berakhlak mulia. 
Anak yang menjadi harapan orang tua adalah anak yang sukses dunianya dan 
selamat akhiratnya. 
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 Sedangkan dilihat dari faktor ekstrinsik, yang mempengaruhi minat 
orang tua adalah mutu dan kualitas sekolah, lokasi sekolah, biaya, iklan, 
dorongan keluarga, pengaruh teman, pengaruh guru dan lingkungan masyarakat. 
Berdasarkan teori dari Aischa Revaldi (dalam Rizka Nur Laila Dewi 2015), 
faktor-faktor dari luar yang perlu diperhatikan orang tua ketika memilih sekolah 
diantaranya yaitu, lokasi sekolah dan lingkungan, sarana fisik, visi dan misi 
sekolah, porsi pendidikan agama, profil pendidik, kurikulum pembelajaran, 
alternatif aktivitas, ketertiban sekolah, keterampilan skolastik, biaya, dorongan 
dari keluarga, dan dorongan dari lingkungan masyarakat. 
Faktor pengetahuan agama Islam orang tua merupakan hal yang sangat 
mendasar untuk mendidik anak. Karena pengetahuan agam Islam merupakan 
komponen utama dalam pendidikan agama Islam. Menurut Kartono (dalam Nina 
Siti Salmaniah, 2013:15) “Pendidikan Agama Islam adalah sebagai dasar utama 
peningkatan mutu pendidikan iman, takwa dan akhlak mulia di sekolah”. Hal ini 
membuktikan bahwa pengetahuan Agama Islam memang memiliki pengaruh 
yang sangat besar dalam pembentukan kepribadian sang anak. Dan hal ini 
mampu mendorong orang tua untuk memilihkan pendidikan terbaik bagi anak-
anaknya sesuai nilai-nilai agama Islam. 
Sedangkan harapan orang tua terhadap pendidikan anak merupakan 
dorongan nurani yang mendorong orang tua untuk memberikan apapun yang 
terbaik untuk anaknya agar dirinya mendapatkan kepuasan dan ketentraman. Hal 
ini sejalan dengan teori Sayyid Quthub (dalam Helmawati, 2014: 72) bahwa ada 
beberapa kebutuhan yang menjadi fitrah manusia yang menuntut untuk dipenuhi, 
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salah satunya adalah kebutuhan hati nurani setiap insan untuk memperoleh 
kepuasan, ketentraman dan ketenangan. 
Selanjutnya faktor dari luar seperti mutu dan kualitas sekolah 
merupakan hal yang mendorong orang tua memilihkan sekolah bagi anak. 
Pasalnya sekolah merupakan tempat kedua setelah keluarga dimana anak didik 
menerima berbagai macam ilmu pengetahuan dan keterampilan. Maka dari itu 
tentulah dalam memilih lembaga pendidikan harus sesuai dengan visi misi yang 
telah diterapkan dalam keluarga (Helmawati, 2014:181). 
Sedangkan lokasi sekolah dan biaya merupakan faktor yang juga di 
pertimbangkan orang tua saat memilihkan sekolah untuk anaknya. Sebab 
menurut ibu Setyaningsih sekolah yang lokasinya dekat dari rumah akan 
memudahkan pengawasan orang tua terhadap anak, sedangkan biaya yang 
terjangkau akan meringankan beban ekonomi keluarga (wawancara, 21 Fabruari 
2018). 
Faktor selanjutnya yakni iklan, faktor ini juga memiliki pengaruh 
terhadap orang tua dalam menyekolahkan anak. Iklan merupakan media 
informasi yang digunakan untuk memberikan informasi dan menarik perhatian 
masyarakat. Menurut Apriadi Tamburaka (2013:97) pada awalnya iklan hanya 
pada media cetak, namun seiring dengan perkembangan teknologi informasi 
iklan juga memasuki media penyiaran seperti radio dan televisi bahkan website 
atau blog, dengan tujuan yang sama yaitu mempengaruhi khayalak. Dengan 
demikian iklan merupakan faktor penyebab orang tua tertarik pada suatu 
lembaga pendidikan. 
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 Adapun faktor dari pengaruh keluarga, guru dan lingkungan adalah 
semacam sugesti yang diperoleh orang tua agar mau menyekolahkan anaknya di 
tempat yang disarankan. Pengaruh dari keluarga biasanya ditunjukkan sebab 
kepedulian antar anggota keluarga. Menurut Sutari Imam Barnadib (1995:120) 
lingkungan keluarga merasa bertanggungjawab atas kelakuan, pembentukan 
watak, kesehatan dan lain-lain. Suasana dalam keluarga merupakan suasana 
yang diliputi rasa cinta dan simpati. Begitu juga dengan guru dan lingkungan, 
pengaruh atau saran yang diberikan tidak lain disebabkan karena kepedulian agar 
anak mendapatkan pendidikan terbaik. 
Adapun minat orang tua siswa kelas VI SDIT Insan Kamil Karanganyar 
dalam  memilihkan sekolah menengah lanjut untuk anaknya bisa timbul dari 
faktor intrinsik maupun ekstrinsik. Menurut wawancara dengan ibu Solekhah 
bahwa alasan beliau menyekolahkan anaknya di sekolah berbasis Islam adalah 
banyak mata pelajaran agama yang didapatkan anak, muroja’ah dan hafalan 
diutamakan, mengajarkan kedisiplinan secara bertahap terutama dari segi 
agama, serta membuat nyaman orang tua wali murid karena guru memperhatikan 
anak dengan sabar dan melalui pendekatan yang baik (wawancara, 21 Februari 
2018). 
  Hal ini menandakan bahwa faktor tentang pengetahuan Agama Islam 
orang tua akan mendukung minat seseorang untuk menyekolahkan anaknya di 
sekolah yang berbasis agama Islam. Dan orang tua akan lebih dominan dalam 
memilih sekolah menengah lanjut untuk anaknya ke background sekolah yang 
berbasis agama Islam karena orang tua paham bahwa pengetahuan agama yang 
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lebih akan menjadikan anak paham tentang pondasi pentingnya belajar Agama 
Islam. Dan akan menjadikan anak memiliki akhlak yang mulia dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang difokuskan untuk mengetahui minat orang tua dalam 
memilihkan sekolah menengah lanjut untuk anaknya, dalam skripsi yang 
berjudul : “Hubungan antara Pengetahuan Agama Islam Orang Tua dengan 
Minat Memilihkan Sekolah Menengah Lanjut pada Siswa Kelas VI di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Insan Kamil Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di identifikasikan 
permasalahan-permasalahan sebagai berikut : 
1. Terdapat fenomena orang tua yang cenderung menuntut sekolah pilihannya 
itu mampu menjadikan anak-anaknya sukses. 
2. Terdapat pula fenomena orang tua muslim yang memilih sekolah non-
muslim (Katolik) untuk anak-anaknya. 
3. Terdapat orang tua yang belum berperan penuh dalam memilihkan 
pendidikan untuk anak. 
4. Kurangnya minat orang tua untuk menyekolahkan anak-anaknya di sekolah 
yang berbasis Agama Islam karena beban mata pelajaran yang lebih berat. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan Identifikasi masalah di atas, maka fokus permasalahan 
yang diambil adalah pada pengetahuan agama Islam orang tua dan minat orang 
tua dalam memilih sekolah menengah lanjut.pada kelas siswa kelas VI di SDIT 
Insan Kamil Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Seberapa baik pengetahuan agama Islam orang tua siswa kelas VI di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Insan Kamil Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018?  
2. Seberapa tinggi minat orang tua siswa kelas VI dalam memilihkan sekolah 
menengah lanjut untuk anaknya yang bersekolah di SDIT Insan Kamil 
Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018? 
3. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan agama Islam orang tua dengan 
minat memilihkan sekolah menengah lanjut pada siswa kelas VI di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Insan Kamil Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018? 
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E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
untuk: 
1. Mengetahui pengetahuan agama Islam orang tua siswa kelas VI yang 
menyekolahkan anaknya di Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Kamil 
Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018. 
2. Mengetahui minat orang tua siswa kelas VI dalam memilihkan sekolah 
menengah lanjut untuk anaknya yang bersekolah di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Insan Kamil Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018. 
3. Mengetahui hubungan antara pengetahuan agama Islam orang tua dengan 
minat memilihkan sekolah menengah lanjut pada siswa kelas VI di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Insan Kamil Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah dapat 
berguna baik secara teoritis maupun praktis : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan tentang hubungan pengetahuan agama Islam orang tua dengan 
minat memilih sekolah menengah lanjut untuk anaknya.  
b. Menjadi bahan kajian untuk penelitian berikutnya. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
berdasarkan data-data hasil penelitian kepada kalangan masyarakat 
terutama para orang tua yang memperhatikan pendidikan bagi anaknya. 
b. Sabagai bahan masukan untuk sekolah yang berbasis agama Islam agar 
lebih meningkatkan kualitasnya. 
c. Sebagai bahan masukan bagi orang tua agar paham bahwa pendidikan di 
sekolah yang memiliki basis agama Islam dapat menambah dan 
memperluas pemahaman agama. 
  
 
 
15 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengetahuan Agama Islam 
a. Pengetian Pengetahuan Agama Islam 
Pengetahuan merupakan suatu istilah yang dipergunakan untuk 
menuturkan apabila seseorang mengenal tentang sesuatu. Suatu hal yang 
menjadi pengetahuannya adalah selalu terdiri atas unsur yang 
mengetahui dan yang diketahui serta kesadaran mengenai hal yang ingin 
diketahuinya itu (Surajiyo, 2010:26). 
Menurut Notoatmodjo (2010:27) pengetahuan adalah hasil 
pengindraan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui 
indra yang dimilikinya (mata, hidung, telinga dan sebagainya). 
Sedangkan menurut Hamdani (2011:26) pengetahuan merupakan hasil 
tahu manusia terhadap sesuatu, atau segala perbuatan manusia untuk 
memahami suatu objek yang dihadapinya, atau hasil usaha manusia 
untuk memahami suatu objek. 
Menurut Rois Mahfud (2011:2) Agama merupakan peraturan 
yang dijadikan sebagai pedoman hidup sehingga dalam menjalani 
kehidupan ini manusia tidak mendasarkan pada selera masing-masing. 
Agama adalah sebagai pedoman aturan hidup yang akan memberikan 
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petunjuk kepada manusia sehingga dapat menjalani kehidupan ini 
dengan baik, teratur, aman dan tidak terjadi kekacauan yang berujung 
pada tindakan anarkis. 
Secara etimologi Islam berasal dari bahasa Arab ‘aslama, 
yuslimu, islaman artinya tunduk, patuh, menyerahkan diri. Islam sendiri 
berasal dari kata salama atau salima yang artinya selamat, sejahtera, 
tidak cacat, tidak tercela, dari kata salama juga terbentuk kata salmon  
dan salimun yang berarti damai, patuh dan menyerahkan diri (Hasyim 
Hasanah, 2013: 22). 
Sedangkan secara terminologi Islam adalah agama yang 
diturunkan Allah disebut dalam Al-Qur’an dan yang tersebut dalam 
sunnah Nabi berupa perintah-perintah dan larangan-larangan serta 
petunjuk-petunjuk untuk perbaikan manusia di dunia dan di akhirat 
(Rusli Alwies, 2000:1-2).  
Islam merupakan agama Allah yang diwahyukan kepada Rasul-
Nya guna diajarkan kepada manusia. Ia adalah rahmat, hidayat dan 
petunjuk bagi manusia yang berkelana dalam kehidupan duniawi, 
merupakan manifestasi dari sifat rahman dan rahim Allah. Islam adalah 
agama benar yang dibawa oleh Nabi Muhammad dan merupakan agama 
yang diridhoi oleh Allah. Allah berfirman dalam QS. Ali-Imran ayat 19 
yang berbunyi: 
      ...     
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Artinya  : “Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah 
Islam.” (Depag RI, 1993, 78) 
Allah berfirman dalam QS. Ali-Imran (3): 85 yang berbunyi: 
                             
Artinya: “Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-
kali tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, dan dia di akhirat 
termasuk orang-orang yang rugi.” (QS. Ali-Imran (3): 85) (Depag RI, 
1993, 90) 
 
Allah berfirman dalam QS. Al-Maidah (5): 3 yang berbunyi: 
                           
                          
 
Artinya : “…Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, 
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam 
itu jadi agama bagimu…” (QS. Al-Maidah (5): 3) (Depag RI, 1993, 157) 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
agama Islam dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang diketahui oleh 
manusia mengenai ajaran agama Islam yang merupakan tuntunan hidup 
dari Allah SWT melalui Rasulullah Muhammad SAW yang mengandung 
ajaran-ajaran pokok Islam yang membawa keselamatan di dunia dan di 
akhirat. 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan Agama Islam 
Individu yang memiliki pengetahuan agama Islam yang baik 
akan cenderung mempertahankan kebaikan-kebaikan yang diyakininya. 
Akan tetapi untuk memiliki pengetahuan agama Islam ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi antara lain yaitu:  
1) Pendidikan  
Menurut Toto Suharto (2011:105-106) Pendidikan diartikan 
sebagai aktivitas interaktif antara pemberi dan penerima untuk 
mencapai tujuan baik dengan cara yang baik dalam konteks positif. 
Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian 
dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur 
hidup. Pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin tinggi 
pendidikan seeorang makin mudah orang tersebut untuk menerima 
informasi.  
Pengetahuan agama Islam dapat diperoleh manusia melalui 
pendidikan formal maupun non formal. Menurut Fauzi Rachman 
(2014:3) fungsi pendidikan kepada anak merupakan melestarikan 
fitrah anak, yaitu fitrah kebenaran, fitrah tauhid, fitrah perilaku positif 
dan sebagainya. Oleh sebab itu pendidikan sangatlah penting guna 
mendidik manusia agar menjadi umat yang berpikir sehat, bernalar, 
jauh dari kemusyrikan dan mengesakan Allah.   
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2) Informasi  
Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal 
maupun non formal dapat memberikan pengaruh jangka pendek 
(immediate impact) sehingga menghasilkan perubahan atau 
peningkatan pengetahuan. Adanya informasi baru mengenai sesuatu 
hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya 
pengetahuan terhadap hal tersebut.  
Informasi tentang pengetahuan agama Islam dapat di 
dapatkan melalui kajian-kajian Islam yang berbentuk dialog, 
cerita/kisah, maupun penyampaian secara langsung dsb. Menurut 
Abdurrahman An Nahlawi (1995:205) dialog dapat diartikan sebagai 
pembicaraan antara dua pihak atau lebih yang dilakukan melalui tanya 
jawab dan di dalamnya terdapat kesatuan topik atau tujuan 
pembicaraan.  
Di dalam pendidikan Islam, dialog atau tanya jawab seperti 
yang terdapat dalam Al-Qur’an merupakan sarana yang baik untuk 
memberikan pemahaman kepada orang yang diharapkan masuk Islam, 
yakni orang yang berpikir dan berakal (Abdurrahman An Nahlawi, 
1995:238). Sedangkan cerita/ kisah maupun penyampaian secara 
langsung juga merupakan informasi yang didapatkan dari pihak yang 
berwewenang menyampaikan sehingga pengetahuan tentang agama 
Islam dapat tersalurkan. 
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3) Sosial budaya  
Masyarakat memiliki suatu tujuan serta keyakinannya 
sendiri. Pengetahuan Agama Islam dapat dipengaruhi oleh keadaan 
sosial budaya atau masyarakat sekitar. Sebab, menurut Abdurrahman 
An Nahlawi (1995:127) bahwa para sosiolog mengatakan bahwa 
masyarakat terbentuk akibat berkumpulnya sekelompok individu 
yang memiliki gambaran, tujuan atau kepentingan yang sama, dan 
semua bekerja sama untuk kepentingan tersebut. 
4) Lingkungan  
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 
individu, baik lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan 
berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuan ke dalam 
individu yang berada dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi karena 
adanya interaksi timbal balik ataupun tidak yang akan direspon 
sebagai pengetahuan oleh setiap individu (Health dalam Linawati, 
2013). 
Lingkungan yang mempengaruhi pengetahuan agama Islam 
yakni lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Menurut Ahmad 
Tafsir (2002:134) bahwa pendidikan agama di rumah adalah hal yang 
paling penting karena penanaman iman yang paling maksimal adalah 
di rumah oleh kedua orang tua dan keluarga. Di sekolah maupun di 
masyarakat pun juga penting sebab dari lingkungan tersebut seseorang 
mendapatkan penambahan pengetahuan tentang agama islam. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi pengetahauan agama Islam adalah 
pendidikan, informasi, sosial budaya dan lingkungan. 
c. Cara Memperoleh Pengetahuan Agama Islam 
Pengetahuan Agama Islam dapat di peroleh melalui keluarga, 
sekolah dan masyarakat dengan cara menanamkan pemahaman tentang 
Akidah, Tauhid, Fiqih, Akhlak dan lain sebagainya. Menurut 
Abdurrahman An Nahlawi (1995:133) pengetahuan agama dapat 
diperoleh melalui pelajaran, yaitu : 
1) Pelajaran Al-Qur’an 
Tujuan pendidikan langsung dari Al-Qur’an, diantaranya 
adalah penyempurnaan bacaan Al-Qur’an yang dilanjutkan dengan 
pemahaman dan aplikasi ajarannya dalam kehidupan sehari-hari. Jika 
tujuan tersebut terwujud, pelajaran Al-Qur’an akan menjadi sarana 
utama dalam mewujudkan tujuan tertinggi dari pendidikan Islam. 
2) Pelajaran Hadits 
Pelajaran hadits ditujukan agar umat Islam meneladani 
Rasulullah saw. dan menyempurnakan penghambaan kepada Allah 
melalui pemahaman atas kebiasaan beliau dalam beribadah, 
bermuamalah, atau dalam berbagai pemecahan masalah hidup. 
3) Pelajaran Tauhid 
Tujuan pendidikan keimanan melalui pelajaran tauhid adalah 
menambah keimanan umat Islam dengan ketaatan kepada Allah, 
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pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an, dan perenungan ayat-ayat Allah di 
alam semesta ini. Landasan utama adalah pemahaman dan penguatan 
atas rukum iman.  
4) Pelajaran Fiqih 
Dalam pembelajaran fiqih dikenalkan tentang konsepsi 
perilaku islami, baik secara imividual maupun sosial. Kaidah fiqih 
bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah serta di dalamnya 
terangkum berbagai cara ibadah, berperilaku, bermasyarakat sesuai 
dengan cara yang diridhai Allah. 
5) Pelajaran Budaya Islam 
Pelajaran kebudayaan Islam lebih ditekankan pada pengaruh 
budaya barat terhadap budaya Islam. Tanamkan bahwa sebagian 
pengaruh budaya barat bertujuan untuk mengacaukan akidah umat 
Islam dan menyelewengkan pemahaman terhadap konsep ketuhanan. 
Lewat budaya Islam kita mampu membuktikan penyelewengan yang 
dilakukan oleh kaum barat. 
Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa pengetahuan 
agama Islam dapat diperoleh dari keluarga, sekolah dan masyarakat 
melalui pelajaran tentang Al-Qur’an, Hadits, Tauhid, Fiqih, dan 
Kebudayaan Islam. Sebab kelima hal tersebut merupakan rumpun 
pendidikan Agama Islam yang paling utama.  
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d. Pentingnya Pengetahuan Agama Islam 
Pengetahuan Agama Islam memiliki peran yang amat penting 
dalam kehidupan manusia. Karena dengan pengetahuan agama Islam 
manusia mampu memiliki pola pikir yang terarah untuk menjalani 
kehidupan di dunia dan untuk meraih kebahagiaan di akhirat.  
Adapun pentingnya pengetahuan agama Islam bagi setiap 
manusia adalah sebagai berikut : 
1) Sebagai sarana untuk mengetahui tujuan hidup manusia yaitu Allah 
Pengetahuan agama Islam menjadi pondasi dasar manusia 
untuk mengenal Allah melalui kalimat syahadat. Menurut Rois 
Mahfud (2011:181) Islam merupakan ajaran agama yang landasan 
pengembangannya adalah iman, dan iman adalah kepercayaan 
terhadap wujud Zat Yang Maha Mutlak yang menjadi tujuan hidup 
manusia. Maka dari itu pengetahuan agama Islam penting di miliki 
guna mengetahui Allah yang menjadi tujuan hidup setiap manusia. 
2) Sebagai petunjuk kebenaran  
Seperti pada hakikat pengertiannya bahwa Islam merupakan 
agama yang lurus dan tidak ada keraguan padanya. Maka, 
pengetahuan agama Islam akan mendorong manusia untuk memahami 
dan meyakini fitrah kebenaran dalam Islam. Menurut Rois Mahfud 
(2011:6) Islam adalah agama yang sempurna, agama yang memiliki 
ajaran yang mencakup semua aspek kehidupan, serta agama yang 
menggariskan metode kehidupan secara utuh. 
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3)  Sebagai pedoman dalam menjalankan Ibadah 
Seseorang yang tahu dan paham tentang ajaran agama Islam, 
akan senantiasa menjalankan Ibadah-ibadah yang diajarkan dalam 
Islam. Karena di dalam Islam, ibadah merupakan tanda ketaatan 
manusia kepada Allah. Menurut Didiek Ahmad Supadie dkk. (2011: 
99), ibadah merupakan konsekuensi tauhid, sehingga ibadah harus 
merupakan realisasi dari ketauhidan seseorang. Maka dari itu 
pengetahuan agama Islam sangat penting bagi manusia untuk 
mengetahui cara dan tujuan beribadah kepada Allah. 
4) Sebagai sarana memperbaiki kualitas moral dan akhlak 
Manusia di amanahi untuk menjadi khalifah di muka bumi, 
maka dari itu penting sekali agar moral dan akhlak yang dimiliki 
manusia senantiasa menimbulkan kedamaian. Pengetahuan agama 
Islam akan membuat manusia menselaraskan perbuatannya dengan 
nilai-nilai yang terkandung dalam Islam. Menurut Amin  Syukur 
(dalam Didiek Ahmad Supadie dkk., 2011:100) akhlak Islam 
menjadikan iman sebagai sumber motivasi, artinya segala perbuatan 
baik harus dilaksanakan atas kesadaran keimanan terhadap Allah. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pentingnya 
pengetahuan agama Islam bagi manusia adalah sebagai sarana 
mengetahui tujuan hidup, petunjuk kebenaran, pedoman menjalankan 
ibadah, serta sarana memperbaiki kualitas moral dan akhlak manusia. 
Sehingga jika orang tua memilih pendidikan anak berdasarkan 
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pengetahuan agama Islam, maka dalam belajar anak akan memiliki 
orientasi terhadap akhirat dan memiliki tujuan akhir yakni syurga. 
e. Unsur Pokok Agama Islam 
Secara teori Islam memiliki berbagai unsur pokok yang saling 
berikatan dan mendukung satu dan yang lainnya. Dalam hal ini Islam 
terdiri dari tiga unsur pokok yakni Iman, Islam dan Ihsan. Hubungan 
antar tiga unsur pokok ini sangat erat, oleh karena itu hubungan ketiganya 
diibaratkan seperti layaknya pohon. Iman merupakan akar pohon yang 
menghujam kuat dan memberikan asupan nutrisi untuk kehidupan sang 
pohon. Sedangkan Islam adalah batang dan daun yang menopang 
berdirinya pohon dan kerindangannya. Dan Ihsan adalah buah yang 
dihasilkan oleh pohon tersebut. Berikut penjelasannya : 
1) Iman 
Secara kebahasaan Iman berarti membenarkan dengan hati, 
mengucap dengan lisan dan merealisasikan dengan perbuatan akan 
adanya Allah melalui legitimasi rukun iman. Menurut bahasa 
pengertian iman adalah membenarkan. Sedangkan menurut istilah 
syar’i, pengertian iman adalah meyakini dengan hati, mengucapkan 
dengan lisan serta membuktikannya dengan amal perbuatan (Hasyim 
Hasanah, 2013:24). 
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2) Islam 
Islam yang berarti “Penyerahan diri” merupakan manifestasi 
formal dari iman. Islam mempunyai lima tiang utama (the five pillars 
of Islam) yaitu: syahadat, salat, zakat, puasa dan haji. Apabila iman 
dipandang sebagai roh agama, maka kelima sendi Islam ini adalah 
jasmaninya, berarti dengan iman dan Islam wujud agama telah utuh 
dan konkrit. Namun kualitas keimanan dan keislaman masih 
ditentukan oleh aspek ketiga, yaitu ihsan. 
3) Ihsan 
Secara harfiah, kosa kata ihsan  artinya berbuat kebaikan. 
Selain itu, ihsan juga berarti beneficence (kemurahan hati, derma), 
charity (amal, derma), almagiving (pemberian yang tulus), 
performance of good deeds (perbuatan murah hati), dan erat kaitannya 
dengan kesalehan sosial atau akhlak mulia. Maka ihsan dapat 
diartikan melakukan berbagai amal kebaikan kemanusiaan yang 
didasarkan atas ibadah semata-mata karena Allah SWT (Abuddin 
Nata, 2011:149-150). 
Ihsan merupakan pancaran dan buah pendalaman kehidupan 
beragama atau iman. Dalam suatu hadis nabi bersabda bahwa: 
“Kesempurnaan keimanan para mukmin adalah yang paling indah dari 
akhlak mereka”. Akhlak merupakan inti ajaran agama. Agama tanpa 
akhlak ibarat pohon yang tidak berbuah, dan tak banyak artinya. 
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Agama akan menjadi sia-sia jika tidak disertai akhlak yang mulia 
(Mudjahid Abdul Manaf, 2006:151). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ketiga komponen 
agama Islam yaitu adalah Iman yang menjadi akar akidah, Islam yang 
menjadi batang tubuh dan Ihsan adalah buah hasil dari Iman dan Islam. 
Ketiganya memiliki hubungan yang sangat erat sebab saling melengkapi 
dalam kesempurnaan Iman seseorang. 
f. Ruang Lingkup Agama Islam 
Secara umum ruang lingkup ajaran Islam berkaitan dengan pola 
hubungan ketuhanan dan kemanusiaan yang dimiliki oleh manusia. Pola 
hubungan itu dapat dirinci sebagai berikut (Hasyim Hasanah, 2013:24-
26) : 
1) Hubungan manusia dengan Sang Khaliq (Allah SWT) 
Hubungan manusia dengan Allah merupakan hubungan 
vertikal sebagai bentuk penghambaan dan kepatuhan terhadap segala 
ketentuan yang telah digaruskan oleh Allah. Seperti firman Allah 
dalam Q.S. 51:56 yakni : 
               
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. (QS. Adh-Dzariyat (51):56) 
(Depag RI, 1993, 862) 
 
Hubungan ini disebut dengan pengabdian atau Ibadah. 
Pengabdian manusia bukan untuk kepentingan dan hajat Allah, 
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melainkan bertujuan untuk mengembalikan manusia kepada asal 
penciptaannya, mencapai fitrah (kesucian) sehingga kehidupannya di 
ridhai dan mendapat berkah dari Allah. 
2) Hubungan manusia dengan manusia 
Hubungan manusia dengan manusia merupakan salah satu 
fitrah insaniah yang dimiliki oleh manusia itu sendiri. Hal ini 
dikarenakan manusia hidup di dunia bukan hanya sebagai makhluk 
individual, melainkan makhluk sosial yang selalu mengarahkan 
dirinya kepada orang lain, khususnya untuk memenuhi seluruh 
kebutuhan hidupnya. Islam memiliki konsep dasar mengenai 
hubungan ini dalam bingkai kekeluargaan, kemasyarakatan, 
kenegaraan dan lain-lainnya. 
Konsep ini memberikan landasan dan acuan bagi manusia 
untuk menjalin hubungan yang baik dengan manusia lainnya sebagai 
wujud eksistensi kemanusiaan dan gambaran mengenai ajaran 
kemasyarakatan, baik yang berbentuk nilai, moral, etika maupun 
norma sosial. QS. Al-Maidah ayat 2 menjelaskan bahwa antara 
manusia satu dengan yang lainnya diperintahkan untuk saling tolong 
menolong dalam kebaikan dan takwa, serta melarang tolong 
menolong dalam dosa dan permusuhan. 
Selain itu hubungan sosial yang dibina umat manusia 
memberikan kerangka acuan dalam mendapatkan ketenangan dan 
kebahagiaan hidup, rasa aman, nyaman, tentram dan bahagia. 
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3) Hubungan manusai dengan makhluk ciptaan Allah/lingkungannya 
Allah menciptakan seluruh dunia beserta isinya mengandung 
pengertian yang begitu mendalam bagi manusia, khususnya 
mengandung manfaat. Hal itu dikarenakan alam beserta isinya dapat 
dijadikan sebagai sarana pemenuhan kebutuhan hidup manusia. 
Manusia diberikan wewenang untuk memanfaatkan alam, 
manusia juga memiliki kewajiban untuk mengelola alam dan 
lingkungan dengan baik, menjaga, merawat dan bertanggungjawab 
terhadap ciptaan Allah. Manusia dibekali akal sebagai salah satu 
kelebihan  untuk menjadi khalifah yaitu pengganti Allah dimuka 
bumi, namun manusia tetap harus taat, patuh dan tunduk pada 
ketentuan Allah. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 
agama Islam meliputi hubungan manusia dengan Sang Khaliq (Allah 
SWT.), hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia 
dengan makhluk ciptaan Allah/lingkungan. 
g. Struktur Pokok Agama Islam 
Tujuan ajaran Islam secara umum adalah membawa manusia 
kepada kehidupan yang baik, sejahtera lahir dan batin, sehingga 
memperoleh kedamaian dan ketentraman hidup di dunia dan di akhirat 
(Abuddin Nata, 1994:28). 
Materi agama Islam memiliki kesamaan dengan struktur pokok 
ajaran Islam itu sendiri yaitu akidah, syariat dan akhlak. Hal ini 
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menandakan bahwa Islam merupakan ajaran yang universal dan 
komprehensif (Hayim Hasanah, 2013:53). 
1) Akidah 
Menurut Idris al-Marbawy (dalam Abuddin Nata, 1994:29) 
‘aqidah berasal dari kata ‘aqada-ya’ qidu-aqdan atau ‘aqidatan yang 
berarti mengikatkan. Bentuk jamak dari ‘aqidah  adalah ‘aqaid yang 
berarti simpulan atau ikatan iman. Dari kata itu muncul pula kata 
i’tiqad yang berarti tashdiq atau kepercayaan.  
Menurut Hasan Al-Banna dalam Majmu’ ar-Rasaail aqaid 
(bentuk jamak dari Aqidah) adalah beberapa perkara yang wajib 
diyakini kebenarannya oleh hati, mendatangkan ketentraman jiwa, 
menjadi keyakinan yang tidak tercampur sedikitpun dengan keragu-
raguan (Fajar Shodiq, 2013:38). 
Objek materi pembahasan mengenai aqidah pada umumnya 
adalah Arkan Al-Iman, yaitu : 
a) Iman kepada Allah 
Iman kepada Allah yaitu meyakini dengan sepenuh hati 
bahwa Allah SWT itu ada, Allah Maha Esa dan keyakinan itu di 
ucapkan dalam kalimat “asyhaduala illaha ilallah” yang artinya 
Aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah.  
Hal yang paling urgent dari keimanan seseorang dan 
paling awal adalah dengan mengukur kadar keimanan kepada 
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Allah, sang pencipta manusia, alam semesta dan sekaligus pemilik 
dan penguasanya. 
Allah berfirman dalam Surat An-Nisa ayat 136 : 
                     
                          
                     
 Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan 
kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. 
Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka 
sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya” (QS. An-
Nisa:136) (Depag RI, 1993, 145) 
Iman tak hanya berucap, perbuatan harus diiringi dengan 
segala keikhlasan hati. Muslim yang baik harus selalu berusaha 
dengan sekuat tenaga menjalankan segala perintah dan menjauhi 
larangannya. Karena hanya dengan itulah manusia dapat hidup 
damai sejahtera lahir dan batin dan memperoleh ketentraman yang 
hakiki. 
b) Iman Kepada Malaikat-malaikat Allah 
Menurut Bahasa kata “malaikat” merupakan jamak dari 
malak, yang berarti kekuatan, yang berasal dari kata masdhar “al-
alukah” yang berarti risalah atau misi. Sang pembawa misi dari 
Allah adalah para Rasul (Fajar Shodiq, 2013:82) 
 
 
32 
 
Menurut Ali Hamzah (2014:64) Malaikat diberikan tugas-
tugas khusus yang ada hubungannya dengan wahyu, rasul, 
manusia, alam semesta, akhirat, disamping ada malaikat yang 
diberikan tugas untuk melakukan sujud kepada Allah SWT, secara 
terus menerus. Malaikat memiliki sifat yang berbeda dengan 
makhluk lainnya. 
Iman kepada malaikat-malaikat Allah adalah percaya dan 
yakin akan adanya makhluk ghaib yang diciptakan Allah yakni 
malaikat yang diberikan tugas-tugas khusus oleh Allah dan tak 
pernah membantah sedikitpun kepada Allah. 
Allah berfirman dalam Surat Faathir (35) ayat 1 yakni : 
                     
                          
        
Artinya : “Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang 
menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus 
berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing 
(ada yang) dua, tiga dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan-
Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu” (QS. Faathir (35) : 1) (Depag RI, 1993, 695) 
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Adapun Malaikat yang wajib kita ketahui ada 10 berikut 
tugasnya, yaitu (Munir dan Sudarsono, 1992:23-24) 
(1) Malaikat Jibril 
Tugasnya menyampaikan wahyu kepada para Rasul. 
(2) Malaikat Mikail 
Tugasnya menurunkan hujan dan membagi rezeki. 
(3) Malaikat Israfil 
Tugasnya meniup sangkakala (terompet) pada hari kiamat 
(4) Malaikat Izrail 
Tugasnya mencabut nyawa sekalian makhluk 
(5) Malaikat Raqib 
Tugasnya mencatat amal baik manusia 
(6) Malaikat Atid 
Tugasnya mencatat amal buruk (jahat) manusia 
(7) Malaikat Munkar 
Tugasnya memeriksa manusia di dalam kubur 
(8) Malaikat Nakir 
Tugasnya memeriksa manusia di dalam kubur 
(9) Malaikat Ridwan 
Tugasnya menjaga syurga 
(10) Malaikat Malik 
Tugasnya menjaga Neraka 
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c) Iman kepada Kitab-kitab Allah 
Iman kepada kitab-kitab suci dalam Islam merupakan 
kesatuan yang tidak terpisahkan dengan iman kepada Allah, firman 
Allah : 
                         
                        
                   
Artinya : “Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): 
"Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang 
lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar 
dan kami taat". (Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami 
dan kepada Engkaulah tempat kembali” (QS. Al-Baqarah (2) : 285) 
(Depag RI, 1993, 72) 
 
Iman kepada kitab-kitab Allah dapat diartikan sebagai 
mempercayai atau meyakini bahwa Allah benar-benar menurunkan 
kitab-kitabNya kepada Rasul-Nya agar kitab-kitabNya itu 
dijadikan sebagai rambu/pedoman hidup umat manusia agar 
mereka memperoleh kemudahan/kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat (Ali Hamzah, 2014:73). 
Allah menurunkan wahyu kepada nabi dan rasul, untuk 
sebagian dari mereka wahyu itu berkumpul dalam kitab-kitab, 
antara lain : Zabur, Taurat, Injil dan Al-Qur’an. Al-Qur’an ini yang 
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merupakan kitab Allah paling akhir diturunkan dan merupakan 
penyempurna dari kitab-kitab sebelumnya. 
Al-Qur’an merupakan pedoman hidup seluruh umat 
manusia. Ia merupakan petunjuk dan cahaya bagi orang-orang yang 
bertaqwa. Seperti firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 2 yang 
berbunyi: 
                    
Artinya: “Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; 
petunjuk bagi mereka yang bertakwa”(QS. Al-Baqarah (2):2) 
(Depag RI, 1993, 8)  
 
Adapun kedudukan Al-Qur’an diantara kitab lainnya 
menurut Fajar Shodiq (2013:85-86) adalah : 
(1) Sebagai kitab suci terakhir, penutup dan penyempurna dari 
kitab-kitab sebelumnya. 
(2) Merupakan hakin atas kitab sebelumnya 
(3) Kitab suci yang paling panjang dan luas cakupannya, lengkap 
dari kitab terdahulu. 
(4) Terjaganya Al-Qur’an sepanjang zaman, oleh Allah maupun 
manusia itu sendiri. 
d) Iman kepada Para Rasul 
Sebagai seorang muslim kita dianjurkan untuk mengimani 
adanya Nabi dan Rasul Allah. Sebenarnya ada banyak sekali nabi 
dan rasul yang diciptakan oleh Allah namun hanya 25 saja yang 
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wajib diketahui. Rasul –rasul Allah itu ada kisahnya yang disebut 
dalam Al-Qur’an dan adapula yang tidak. Allah berfirman dalam 
Surat An-Nisa ayat 164 yaitu: 
                   
             
Artinya: “Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh 
telah Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-
rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan 
Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung” (QS. An-
Nisa (4): 164) (Depag RI, 1993, 151) 
 
Menurut Fajar Shodiq (2013:89) Iman kepada Rasul 
berarti percaya jika Rasul Allah adalah seseorang yang diutus Allah 
untuk menyampaikan ajaran illahiyah, agama samawi yang berupa 
wahyu yang diterimanya kepada umatnya agar menjadi pedoman 
hidup bagi manusia. 
Rasul adalah manusia pilihan yang menerima wahyu yang 
harus disampaikan kepada umatnya. Ia adalah menjadi contoh 
teladan bagi umatnya, karena wahyu Allah itu juga harus 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan, seorang 
Nabi juga adalah manusia pilihan yang menerima wahyu dari 
Allah, namun tidak mempunyai kewajiban untuk menyampaikan 
kepada umat. Orientasinya lebih pada diri pribadi. Setiap Rasul 
pasti adalah nabi, namun tidak setiap nabi itu rasul.  
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Rasul itu diangkat dari kalangan manusia karena memang 
manusialah yang berperan aktif mengurusi kehidupan dunia ini, 
karena rasul dari kalangan manusialah yang paling mendekati 
realitas kemanusiaan.  
Adapun nama-nama 25 Nabi dan Rasul yakni (Munir dan 
Sudarsono, 1992:27) 
Nabi Adam as. 
Nabi Idris as. 
Nabu Nuh as. 
Nabi Hud as. 
Nabi Shalih as. 
Nabi Ibrahim as. 
Nabi Luth as. 
Nabi Isma’il as. 
Nabi Ishaq as. 
Nabi Ya’qub as. 
Nabi Yusuf as. 
Nabi Ayyub as. 
Nabi Syu’aib as. 
Nabi Musa as. 
Nabu Harun as. 
Nabi Ilyasa’ as. 
Nabi Zulkifli as. 
Nabi Daud as. 
Nabi Sulaiman as. 
Nabi Ilyas as. 
Nabi Yunus as. 
Nabi Zakariya as  
Nabi Yahya as. 
Nabi Isa as 
Nabi Muhammad SAW 
 
e) Iman kepada Hari Akhir 
Beriman kepada hari Kiamat adalah mempercayai jika 
suatu saat alam semesta ini akan hancur, dan ada kehidupan yang 
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lebih kekal daripada kehidupan di dunia, yakni di akhirat nanti. 
Kepercayaan terhadap hari kiamat termasuk kepercayaan 
sam’iyyat, yakni percaya oleh sesuatu hanya berdasarkan dalil yang 
ada dalam al-Qur’an dan Hadist (Fajar Shodiq, 2013:91). 
Dalam al-Qur’an hari kiamat diungkapkan dengan banyak 
nama disamping nama al-qiyamah sendiri, juga diungkapkan 
dengan  istilah: Al-Qari’ah, Yaum Ad-Din, Yaum At-Thalak, Yaum 
Al-Hasrah, Yaum Al-Khuruj, As-Sa’ah, Ash-Shakhah, dan Al-
Haqqah (Ali Hamzah, 2014:79). 
Hari kiamat artinya hari atau saat alam akan mengalami 
kehancuran total dan semua makhluk akan mati musnah. Meskipun 
Allah merahasiakan waktu terjadinya (Hari Kiamat), namun 
gambaran tentang kondisi di saat hari kiamat datang, baik kondisi 
alam maupun kondisi sosial kemasyarakatan banyak dijelaskan di 
dalam al-Qur’an, seperti firmannya: 
                            
                     
          
Artinya: “Hari Kiamat, apakah hari Kiamat itu? Tahukah kamu 
apakah hari Kiamat itu? Pada hari itu manusia adalah seperti anai-
anai yang bertebaran, Dan gunung-gunung adalah seperti bulu yang 
dihambur-hamburkan.” (QS. Al-Qariah:1-5) (Depag RI, 1993, 
1093) 
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Hari Kiamat didalam Islam dibagi menjadi dua, yakni 
Kiamat Sugra dan Kiamat Kubra. Yang dimaksud kiamat sugra 
adalah kiamat kecil, seperti kematian, gempa bumi, tsunami, 
gunung meletus, air bah, dan lain sebagainya. Sedangkan kiamat 
kubra adalah kiamat besar yakni hancurnya alam semesta dengan 
segala isinya tanpa tersisa sama sekali, tiada kehidupan di bumi. 
Tanda-tanda kiamat secara umum adalah saat keduniaan 
lebih penting dari agama, zina dilegalkan, hamba sahaya 
perempuan banyak yang dikawini tuannya, maksiat sudah pada 
titik kulminasi, wanita lebih banyak dari lelaki, gempa bumi, 
pembunuhan merajalela, fitnah dimana-mana. Setelah itu jika 
matahari mulai muncul ke arah barat itu tandanya hari akhir akan 
segera datang. Binatang ajaib yang bisa bicara, ka’bah rusak, Al-
Qur’an lenyap, separuh manusia berubah menjadi kafir adalah 
tanda-tanda lain yang menunjukkan manusia segera harus bersiap 
jika bumi akan segera hancur (Fajar Shodiq, 2013:93). 
Setelah alam semesta hancur, kemudian Allah SWT 
membangkitkan kembali seluruh umat manusia untuk diadili di 
hadapan-Nya tentang semua amal perbuatan yang telah 
dilakukannya. Pada saat itu tidak ada seorang pun yang dapat 
sembunyi atau disembunyikan mempertanggungjawabkan seluruh 
perbuatannya masing-masing. Di sini seseorang tidak dapat 
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menolong saudaranya atau teman kerabatnya, kecuali amal saleh 
yang diperbuatnya selama hidup di dunia.  
Hikmah dari beriman kepada hari akhir adalah dapat 
meyakinkan seseorang bahwa semua amal perbuatannya tidak akan 
sia-sia, semua akan dihitung dan akan mendapat imbalan, sehingga 
dalam hidupnya ia senantiasa berusaha agar memiliki makna yang 
baik yang akan ditemui hasilnya. 
f) Iman kepada Qadha dan Qadhar 
Menurut Ali Hamzah (2014:80) Iman kepada Qadha dan 
Qadhar artinya percaya dan yakin dengan sepenuh hati bahwa 
Allah SWT telah menentukan tentang segala sesuatu bagi 
makhluknya.  
Menurut Fajar Shodiq (2013:94) Qadha menurut Bahasa 
berarti hukum, ketetapan, perintah, kehendak, pemberitahuan dan 
penciptaan. Bila dirunut menurut istilah Qadha adalah ketentuan 
atau ketetapan Allah sejak zaman azali, tentang segala sesuatu yang 
berkenaan dengan makhluknya sesuai iradah (kehendaknya), 
meliputi baik dan buruk, hidup dan mati dan sebagainya. Hal ini 
bisa kita lihat dari kelahiran, kematian, warna kulit bentuk wajah 
adalah ketentuan Allah yang sudah tertulis dalam lauh mahfuz dari 
sejak dunia dicipta sampai akhirat kelak. 
Sedangkan Qadhar menurut istilah adalah perwujudan, 
dari ketetapan (qadha) terhadap segala sesuatu yang berkenaan 
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dengan makhluknya yang telah ada sejak zaman azali sesuai 
dengan iradahnya. Hal ini disebut juga dengan takdir Allah yang 
dapat diubah dengan adanya doa dan usaha. 
Allah berfirman dalam Surat Ar-Ra’d ayat 11 yakni : 
                       
                          
                      
Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan 
yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia”. (QS. Ar-Ra’d (13):11) (Depag RI, 1993, 370) 
 
Jadi keadaan suatu kaum adalah apa yang ia upayakan 
sendiri. Karenanya, sukses diharapkan menyertai hambanya yang 
tekun dan selalu tak kenal lelah memperbaiki nasibnya serta 
senantiasa beriman dan berdoa kepana Allah yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. 
Adapun Hikmah dari beriman kepada Qadha dan Qadhar 
yaitu (Ali Hamzah, 2014:83-85)  : 
(1) Melatih diri untuk banyak bersyukur dan bersabar. 
(2) Menjauhkan diri dari sifat sombong dan putus asa. 
(3) Memupuk sifat Optimis dan giat bekerja. 
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(4) Menenangkan jiwa 
(5) Melahirkan kesadaran bagi umat manusia bahwa segala sesuatu 
di dalam alam semesta ini berjalan sesuai dengan hukum-hukum 
yang telah ditetapkan pasti oleh Allah SWT. 
(6) Menanamkan sikap tawakal dalam diri manusia. 
2) Syariat 
Syariat menurut Bahasa berarti jalan. Syariat merupakan 
aspek norma atau hukum dalam ajaran Islam yang keberadaannya 
tidak terlepas dari aqidah Islam. Oleh karena itu, isi syariat meliputi 
aturan-aturan sebagai implementasi dan kandungan Al-Qur’an dan 
Sunnah (Ali Hamzah, 2014:107). 
Menurut Rusmin Tumanggor (2014:58) syari’at ialah 
hukum-hukum tertentu dalam Islam yang dengan hukum itu orang 
dapat mengetahui bagaimana duduknya suatu perintah atau larangan 
dalam agama bagi orang Islam yang sudah baligh dan berakal. 
Aturan-aturan syariat yang sudah dikondifikasikan disebut 
fiqih. Dengan demikian fiqih dapat disebut sebagai hasil kondifikasi 
syariat Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah. Syari’at 
Islam mengatur perbuatan seorang muslim, di dalamnya terdapat 
hukum-hukum yang terdiri atas: 
a) Wajib, yaitu perbuatan yang apabila dilakukan mendapat pahala 
apabila ditinggalkan berdosa. 
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b) Sunat, yaitu perbuatan yang apabila dilaksanakan diberi pahala, 
apabila ditinggalkan tidak mendapat apa-apa. 
c) Mubah, yaitu pebuatan yang boleh dikerjakan atau ditinggalkan, 
karena tidak mendapat pahala dan tidak berdosa. 
d) Makruh, yaitu perbuatan apabila ditinggalkan mendapat pahala dan 
apabila dilakukan tidak berdosa. 
e) Haram, yaitu perbuatan apabila dikerjakan mendapat dosa dan 
apabila ditinggalkan mendapat pahala. 
Syariat merupakan hukum yang mengatur kehidupan  
manusia di dunia dalam rangka mencapai kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. Dalam syariat secara umum mengatur tentang masalah 
ibadah, mu’amalah, munakahat, jinayat, siyasah, akhlak dan peraturan 
lainnya. Namun disini hanya akan dibahas mengenai ibadah saja. 
Ibadah adalah perilaku manusia yang dilakukan atas perintah 
Allah SWT dan dicontohkan oleh Rasulullah SAW atau disebut ritual 
seperti shalat, zakat, puasa, dan lain-lain (Zakiah Darajat, dkk, 
1990:300). 
Sedangkan mnurut Endang Saifuddin Anshari (2004:45) 
Ibadah adalah hubungan ritual langsung antara hamba dan Tuhannya 
yang acara, tatacara, serta upacaranya telah ditentukan secara 
terperinci dalam Al-Qur'an dan Sunnah Rasul. 
Ibadah kepada Allah merupakan tujuan manusia di ciptakan 
di dunia. Dalam Islam ibadah bisa dikategorikan dalam banyak hal. 
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Tidak dalam segi ‘ubudiyah saja namun juga dalam segi mu’amalah. 
Apabila kegiatan tersebut diniatkan karena Allah SWT dan untuk 
mencari keridhoannya maka hal tersebut dapat dikatakan ibadah. 
Ibadah dibagi menjadi dua yakni ibadah Mahdhah (khusus)  
dan Ibadah Ghairu Mahdhah (Umum). Menurut Ali Hamzah (2014: 
87) Ibadah Mahdhah adalah ibadah yang mengandung hubungan 
dengan Allah semata-mata. Ciri-ciri ibadah ini adalah semua 
ketentuan dan aturan pelaksanaannya telah ditetapkan secara rinci 
melalui penjelasan-penjelasan Al-Qur’an dan Sunnah. Contuh, salat 
harus mengikuti petunjuk Rasul dan tidak diijinkan untuk menambah 
atau menguranginya, begitu juga haji dan yang lainnya. Ibadah 
mahdhah ini dilakukan semata-mata bertujuan untuk mendekatkan 
(taqarrub) kepada Allah. 
Sedangkah Ibadah Ghairu Mahdhah (umum) adalah ibadah 
yang tidak hanya menyangkut hubungan dengan Allah, tetapi juga 
menyangkut hubungan sesama makhluk (hablum minallah wa hablim 
min an-nas). Hubungan sesama makhluk ini tidak hanya terbatas pada 
manusia tetapi juga dengan lingkungan (binatang dan tumbuh-
tumbuhan).  
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Adapun lima pokok ibadah dalam Islam yakni:  
a) Thaharah (Bersuci) 
Menurut Bahasa, thaharah berarti bersuci. Sedangkan 
bersuci ialah membersihkan badan, pakaian, dan tempat shalat dari 
najis, baik najis kecil maupun najis besar (Nasruddin Razak, 
1996:142). 
Bersuci merupakan hal yang sangat diutamakan dalam 
Islam. Oleh sebab itu sebagian besar pembukaan kitab-kitab fiqih 
pasti membahas tentang bersuci. Bersuci memiliki dua bagian yaitu 
bersuci dari hadats dan bersuci dari najis. Bersuci dari hadats baik 
hadats kecil maupun besar misalnya sepert; kentut, buang air, tidur, 
mabuk, menstruasi, nifas dan sebagainya. Sedangkan bersuci dari 
najis misalnya pada badan, pakaian, tempat. 
Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 222 yang 
berbunyi : 
                  
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” (Al-
Baqarah(2):222) (Depag RI, 1993, 54) 
 
 
b) Salat 
Menurut Zakiah Daradjat (1990:198) shalat secara bahasa 
berarti do’a dan secara istilah berarti perbuatan yang diajarkan oleh 
syara’ dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan memberi salam. 
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Takbiratul ikhram ialah mengucapkan Allahu Akbar yang 
dilakukan dengan mengangkat kedua tangan kearah kepala sambil 
berdiri (posisi lain bagi yang tidak bisa) untuk memulai raka’at 
pertama, sedangkan salam ialah mengucapkan “assalamu’alaikum 
warahmatullahi wabarakatuh” pada saat mengakhiri shalat yaitu 
pada waktu duduk tasyahud (attahiyat) dengan memalingkan muka 
ke sebelah kanan dan kiri. 
Sholat merupakan laku peribadatan yang memiliki banyak 
segi. Mengerjakannya secara teratur menyebabkan seorang 
Muslim selama siang dan malam mengingat relasinya dengan Sang 
Pencipta dan tempatnya dalam skema total Realitas. Tujuannya 
adalah membuatnya tak pernah lupa bahwa ia bukan milik dirinya 
sendiri ataupun orang-orang yang terdekat dengannya, melainkan 
milik Allah, dan bahwa ia adalah hamba-Nya, mematuhi perintah-
Nya (Suzanne Haneef, 1993: 89). 
Shalat dalam Islam memiliki kedudukan yang paling 
tinggi dan sangat penting karena shalat merupakan tiang agama. 
Bahkan amal yang pertama kali dihisab saat di hari akhir nanti 
adalah shalat dan amal yang lainnya akan memiliki makna atau 
tidak sangat tergantung pada shalatnya seseorang.  
Shalat wajib di dalam Islam ada lima yakni Subuh, 
dzuhur, ashar, maghrib dan Isya’. Disamping shalat wajib terdapat 
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pula shalat-shalat sunat, antara lain shalat rawatib, shalat dhuha, 
shalat tahajud dan sebagainya.  
Waktu shalat yang lima kali sehari semalam merupakan  
saat-saat yang tepat bagi seorang muslim untuk melakukan 
evaluasi diri, sehingga tindakannya dapat diawasi dan dievaluasi 
secara rutin dan teratur. Shalat akan dapat mencegah manusia dari 
perbuatan dosa dan kemungkaran sebagaimana firman Allah dalam 
Surat Al-Ankabut ayat 45 yang berbunyi : 
                       
                  
      
Artinya : “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al 
Kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan 
sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Ankabut (29):45) 
(Depag RI, 1993, 635) 
 
c) Puasa 
Ibadah ritual wajib yang dilakukan stahun sekali adalah 
puasa pada bulan ramadhan. Puasa adalah menahan makan dan 
minum serta yang membatalkan sejak terbit fajar sampai terbenam 
matahari (Ali Hamzah, 2014:99). 
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Kewajiban puasa bulan ramadhan didasarkan pada firman 
Allah : 
                      
            
 
 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 
agar kamu bertakwa” (QS. Al-Baqarah (2):183) (Depag RI, 1993, 
44) 
 
Puasa pada dasarnya merupakan proses latihan menuju 
tingkat ketakwaan terhadap Allah SWT. Dimana puasa dapat 
melatih kesabaran seseorang  dan juga kepedulian seseorang 
terhadap fakir miskin yang juga menahan lapar dan hausnya.  
Selain puasa ramadhan yang diwajibkan adapula puasa 
sunat seperti puasa Senin-Kamis, puasa daud, puasa Arafah pada 9 
dzulhijjah, puasa asyura pada 10 muharam, puasa ayamul bidh, dan 
puasa syawal. Ada juga hari-hari yang terlarang untuk berpuasa 
yakni pada hari raya idhul fitri maupun idhul adha serta hari tasyrik 
pada tanggal 11, 12, 13 Dzulhijjah. 
d) Zakat 
Zakat adalah mengeluarkan sebagian harta bendanya, 
untuk diberikan kepada fakir miskin sesuai dengan aturan-aturan 
yang telah ditentukan dalam Al-Qur’an, sebagai pembersih serta 
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penghapus kesalahan-kesalahan manusia (A. Munir dan 
Sudarsono, 1992:172). 
Dalil mengenai zakat terdapat dalam firman Allah yang 
berbunyi : 
                     
Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku´lah 
beserta orang-orang yang ruku´” (QS. Al-Baqarah(2):43) (Depag 
RI, 1993, 16) 
 
Hukum Zakat adalah wajib atas setiap muslim yang 
memiliki syarat-syarat tertentu. Jika dipahami secara ruhani, jika 
memberi itu bukan berkurang, namun bertambah, baik secara riil 
maupun tak kasat mata (pahala di akhirat). 
Macam-macam zakat dibagi menjadi dua yaitu, zakat 
fitrah disebut juga zakat nafs (jiwa) dan zakat maal (harta). Dan 
syarat-syarat wajib zakat yakni muslim, baligh, dan memiliki harta 
yang mencapai nishab. 
e) Haji  
Haji menurut arti kata adalah berulang-ulang menuju satu 
tujuan. Menurut istilah adalah berziarah ke Baitullah di Mekkah 
untuk melakukan serangkaian ibadah kepada Allah pada waktu 
tertentu dengan cara-cara yang sudah ditentukan (Mudjahid Abdul 
Manaf, 2006:167). 
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Hukum melaksanakan ibadah haji adalah wajib bagi yang 
mampu secara finansial, mampu, secara kesehatan dan mental. 
Ibadah haji wajib ditunaikan sekali seumur hidup, sedang yang 
kedua dan seterusnya adalah sunah. Allah berfirman dalam QS. 
Ali-Imran ayat 97 yang berbunyi : 
                        
                         
         
Artinya : “Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) 
maqam Ibrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi 
amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 
Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 
semesta alam.” (QS. Ali Imran (3):97) (Depag RI, 1993, 92) 
 
Waktu melaksanakan ibadah haji dimulai dari tanggal 1 
Syawal sampai terbit fajar tanggal 10 Dzulhijjah. Melakukan 
ibadah haji dapat dilakukan dengan salah satu dari tiga cara yakni 
ifrad (mengerjakan haji lebih dulu baru umrah), tamttu’ 
(mengerjakan umrah dulu baru haji) dan Qiran (mengerjakan haji 
dan umrah dalam satu niat).  
3) Akhlak 
Menurut Al-Gazali (dalam Ali Hamzah, 2014:140) Akhlak 
adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul 
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perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan 
pertimbangan, pikiran terlebih dahulu.  
Akhlak merupakan budi pekerti, watak dan kesusilaan yang 
berdasarkan nilai aturan moral kelompok masyarakat. Akhlak juga 
dapat diartikan sebagai suatu sikap dan perilaku yang tertanam dalam 
batin yang daripadanya timbul perbutan/perilaku. Karena akhlak 
merupakan salah satu gambaran batiniah yang digambarkan dalam 
watak, sikap dan perilaku, maka gambaran ini sangatlah abstrak dan 
bersifat pribadi.  
Allah telah mengutus seorang Rasul yakni Muhammad SAW 
untuk menyempurnakan akhlak seluruh manusia. Nabi Muhammad 
merupakan sosok teladan yang memiliki akhlakul karimah dan beliau 
merupakan suri tauladan yang baik. Sebagaimana Allah berfirman : 
                       
         
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah” 
(QS. Al-Ahzab (33):21) (Depag RI, 1993, 670) 
 
Selain akhlak dikenal juga istilah moral dan etika. Ketiganya 
memiliki persamaan dan perbedaan. Perbedaan Antara akhlak dengan 
moral dan etika dapat dilihat dari dasar penentuan atau standar ukuran 
baik atau buruk yang digunakannya. Standar baik atau buruk akhlak 
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berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah Rasul, sedangkan moral dan etika 
berdasarkan adat istiadat atau kesepakatan yang dibuat oleh suatu 
masyarakat (Ali Hamzah, 2014:141). 
Secara garis besarnya akhlak dibagi menjadi dua yaitu akhlak 
kepada Allah dan makhluk ciptaan Allah. Sedangkan Ali Hamzah 
(2014:142) menegaskan bahwa menurut objek atau sasarannya 
terdapat akhlak terhadap Allah, akhlak kepada manusia dan akhlak 
kepada lingkungan: 
a) Akhlak kepada Allah 
1) Melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala larangan-
Nya. 
2) Mencintai Allah melebihi cinta kepada apa dan siapa 
3) Mempergunakan firman-Nya dalam al-Qur’an sebagai 
pedoman hidup 
4) Mensyukuri nikmat dan karunia Allah 
5) Beribadah kepada Allah 
6) Berdzikir kepada Allah, yakni mengingat Allah dalam berbagai 
situasi dan kondisi. 
7) Berdo’a kepada Allah, yaitu memohon apa saja kepada Allah, 
sebab do’a merupakan inti dari ibadah. 
8) Bersikap tawkal kepada Allah 
9) Tawaduk dihadapan Allah yakni merendahkan hati 
dihadapanNya 
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10) Husnudzon, yakni berprasangka baik kepada Allah 
11) Mengagungkan nama-nama Allah 
b) Akhlak kepada Manusia 
1) Akhlak kepada diri sendiri: memiliki sikap ridha, sabar, syukur, 
jujur, adil, setia, tawaduk dan lain sebagainya. Menjaga 
kesucian diri, menghindari sikap tercela dan menjauhkan diri 
dari perbuatan dosa. 
2) Akhlak kepada Ibu Bapak: menghormati orang tua, berbuat 
baik kepada keduanya, tidak menyakiti hati keduanya, 
mendoakan keduanya, bertutur kata yang baik pada keduanya, 
menyantuni mereka saat sudah tua. 
3) Akhlak kepada keluarga: mengembangkan kasih sayang 
diantara keluarga, menjaga mereka agar terhindar dari api 
neraka, menjaga nama baik keluarga. 
c) Akhlak kepada Lingkungan 
1) Mengelola kekayaan alam dengan baik 
2) Mengambil manfaat dari alam dengan cara yang baik 
3) Menjaga dan memelihara alam dengan baik 
4) Melaksanakan tugas sebagai khalifah dimuka bumi dengan 
sebaik-baiknya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa struktur pokok 
agama Islam terdiri dari akidah yang berisi ke enam rukum Iman; Ibadah 
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yang dimulai dari thaharah, sholat, Puasa, Zakat dan Haji; serta akhlak 
yang meliputi akhlak kepada Allah, manusia dan lingkungan. 
h. Sumber Hukum Agama Islam 
Sumber hukum Islam adalah asal atau tempat dimana hukum 
Islam itu terambil atau digali, bisa disebut juga sebagai pokok hukum 
Islam atau dasar hukum Islam (Fajar Shodiq, 2013:59). 
Agama Islam mengenal sumber primer yaitu al-Qur’an dan 
Hadis dan sumber sekunder yaitu Ijtihad (Mudjahid Abdul Manaf, 
1994:137). 
1) Al-Qur’an 
Kata “Qur’an” menurut bahasa adalah “bacaan”. Sedangkan 
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW, tertulis dalam mushaf berbahasa Arab, yang 
sampai kepada kita dengan jalan mutawatir, dan membacanya 
mengandung nilai ibadah, dimulai dengan surat al-Fatihah dan 
diakhiri dengan surat an-Nas (Djazuli, 2012:62). 
Al-Qur’an merupakan sumber hukum pertama dan utama 
seluruh umat manusia. Al-Qur’an sudah diatur sedemikian rupa oleh 
Allah dan menjadi acuan tata hukum yang paling manusiawi, yang 
sangat dimungkinkan dikerjakan bagi hamba yang patuh pada 
perintah Allah. Karena pada dasarnya kehidupan membutuhkan 
aturan hukum agar tercipta kebaikan, tata tertib dan semuanya 
kembali pada kemaslahatan manusia.  
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Isi kandungan al-Qur’an secara umum ialah tauhid, ibadah, 
janji dan ancaman serta kisah umat terdahulu (Fajar Shodiq, 2013:60). 
Menurut Yusuf Al-Qaradhawi (1996:361) Al-Qur’an itu 
adalah utuh dan tidak terbagi-bagi, ajaran-ajaran dan hukum-
hukumnya adalah saling terkait dan saling melengkapi, satu bagian 
dengan bagian lain adalah bagaikan semacam kesatuan organik antara 
organ-organ tubuh yang satu, sebagiannya mempengaruhi terhadap 
sebagaian yang lain, dan tidak boleh satu bagian dipisahkan dari 
kesatuan utuh dari keseluruhan bagian lainnya.  
2) As-Sunnah/Al-Hadis 
Ditinjau dari segi Bahasa terdapat perbedaan arti Antara kata 
“Sunnah” dan “Hadis”. “Sunnah” berarti tata cara, tradisi atau 
perjalanan, sedangkan “Hadis” berarti berita, ucapan atau pernyataan 
atau sesuatu yang baru. Dalam arti teknis istilah Sunnah identic 
dengan Hadis (Ali Hamzah, 2014:44). 
Sunnah adalah sumber hukum Islam (pedoman hidup kaum 
Muslimin yang kedua setelah Al-Qur’an). Bagi mereka yang telah 
beriman kepada Al-Qur’an sebagai sumber hukum, maka secara 
otomatis harus percaya bahwa sunnah sebagai sumber hukum Islam 
juga. 
As-Sunnah lebih banyak berfungsi untuk menjelaskan atau 
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, disamping dapat juga berfungsi 
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untuk menetapkan hukum-hukum tertentu yang tidak dibahas oleh Al-
Qur’anul Karim (Zakiah Daradjat dkk., 1990:307). 
Pembagian Sunnah dari sudut macamnya menurut Fajar 
Shodiq (2013:67) ada 4 yakni : 
a) Sunnah Qauliyah : Keterangan dari Nabi Muhammad berupa 
ucapan. 
b) Sunnah Fi’liyah : Semua perbuatan Rasul 
c) Sunnah Taqririyah : Yakni penetapan dan pengakuan Nabi 
terhadap pernyataan dan perbuatan orang lain. 
d) Sunnah Hammiyah : yakni sesuatu yang akan direncanakan atau 
akan dikerjakan oleh Rasulullah namun belum sempat dikertakan, 
seperti puasa pada 9 Muharram. 
Beberapa uraian di atas, jelaslah bahwa mengikuti Sunnah 
Rasul (hadis) merupakan suatu keharusan dalam syariat Islam. 
Namun, meskipun demikian kedudukan hadis sebagai sumber ajaran 
Islam tidak sekuat al-Qur’an. Mengingat bahwa hukum dalam al-
Qur;an bersifat qath’i (mutlak), sedangkan hukum dalam hadis 
sifatnya zhanniy (nisbi), kecuali hadis-hadis Mutawatir dan Shahih. 
3) Ijtihad 
Menurut Ali Hamzah (2014:55) Kata “ijtihad” serumpun 
dengan kata jihad yaitu keduanya mempunyai akar kata yang sama, 
yaitu dari kata “jahada”, artinya “mengerahkan segala kemampuan”. 
Kemudian “jihad” diartikan sebagai pengerahan kemampuan secara 
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maksimal, penggunaannya lebih cenderung pada segi fisik, sedangkan 
ijtihad penggunaannya lebih cenderung pada non fisik (akal pikiran) 
atau yang bersifat ilmiah. Orang yang melakukan jihad disebut 
mujahid sedangkan orang yang melakukan ijtihad disebut mujtahid. 
Secara terminologi ijtihad berarti pengerahan segenap 
kesanggupan dari seorang ahli fiqih atau mujtahid untuk memperoleh 
pengetian tingkat zhann terhadap sesuatu hukum syara’ (hukum 
Islam) untuk menjawab dan menyelesaikan permasalahan yang 
muncul. 
Proses Ijtihad bukan masalah sepele, namun cukup rumit, 
karena harus mendengarkan pendapat banyak pihak yang mengadakan 
penelitian ilmiah berdasarkan al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai 
rujukannya. Objek ijtihad adalah perbuatan yang secara eksplisit tidak 
terdapat dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Ijtihad tidak mutlak diikuti 
oleh suatu kaum pada satu kalangan, daerah ataupun Negara karena 
sifatnya relatif (bisa berubah-ubah sesuai situasi dan kondisi). 
Adapun macam-macam Ijtihad Antara lain adalah : 
a) Qiyas artinya mengukur atau membandingkan, atau 
mempertimbangkan sesuatu dengan membandingkannya. 
b) Istihsan artinya menetapkan suatu hukum terhadap suatu persoalan 
ijtihadiyah atas dasar prinsip al-Qur’an dan Sunnah yang berkaitan 
dengan kebaikan, keadilan, kasih saying dan sebagainya. 
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c) Ijma’ artinya keputusan bersama yang dilakuakan oleh para ulama 
dengan cara ijtihad kemudian dirundingkan dan disepakati 
bersama. 
d) Masalihul mursalah yakni menetapkan hukum berdasarkan 
tinjauan kegunaannya atau manfaatnya sesuai dengan tujuan 
syariat. 
e) Sududuz Dzariah yakni tindakan memutuskan suatu yang mubah 
menjadi makruh atau haram demi kpentingan umat. 
f) Istishab yakni tindakan menetapkan berlakunya suatu ketetapan 
sesampai ada alasan yang bisa mengubahnya. 
g) Urf yakni tindakan menentukan masih bolehnya suatu adat istiadat 
dan kebiasaan masyarakat setempat selama kegiatan tersebut tidak 
bertentangan dengan aturan-aturan principal dalam Al-Qur’an dan 
Hadis. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sumber ajaran 
agama Islam adalah A-Qur’an yang merupakan sumber utama umat 
Islam, As-Sunnah yang merupakan sumber kedua dan Ijtihad yang 
merupakan usaha manusia mencari dasar hukum perbuatan yang secara 
eksplisit tidak terdapat dalam Al-Qur’an maupun As-Sunnah. 
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2. Orang Tua 
a. Pengertian Orang Tua 
Menurut Sahlan (dalam Nina Siti Salminah, 2013:15)  Orang tua 
adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan merupakan 
hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk 
sebuah keluarga. Orang tua adalah ayah dan/atau ibu seorang anak, baik 
melalui hubungan biologis maupun sosial. 
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak. 
Dr. Raymond Moore, seorang peneliti sekaligus penulis buku Better Late 
than Early (dalam jurnal OASIS karya Asep Gunawan, 2015:106), 
mengatakan “Secara umum, guru terbaik atau pengasuh tidak dapat 
menyamai orang tua bahkan orang tua dengan pendidikan dan 
pengalaman yang biasa-biasa saja.” 
Orang tua merupakan sosok yang memiliki tanggung jawab 
untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk 
mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam 
kehidupan bermasyarakat. Orang tua memiliki kewajiban dalam 
memprioritaskan pendidikan anak agar menjadi orang yang 
berkepribadian tangguh dengan moral yang sehat sehingga orang tua 
harus berusaha dengan semaksimal mungkin.  
Orang tua merupakan perantara dalam mengenalkan, 
menanamkan, dan memelihara, atau merawat nilai-nilai yang baik agar 
nilai-nilai tersebut dapat berlangsung terus di dalam diri anak. Oleh 
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karena itu, penting artinya peran orang tua sebagai teladan dan contoh 
bagi anak-anaknya, serta menjadi tempat cerminan nilai-nilai moral itu 
hidup berkembang dengan wajar dan sehat (Djauharah Bawazir, 
2007:93). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian orang tua yakni adalah 
sosok ibu dan ayah di dalam sebuah keluarga yang memiliki 
tanggungjawab utama untuk merawat, mendidik dan memelihara 
anaknya serta memiliki peran yang sangat besar dalam menyongsong 
masa depan anak. 
b. Peranan Orang Tua dalam Pendidikan Anak 
Keluarga adalah tempat pendidikan yang paling utama dan 
paling penting bagi anaknya. Sebab, dalam keluarga anak dilahirkan dan 
tumbuh menjadi dewasa. Orang tua sebagai orang terdekat anak memiliki 
peranan yang sangat vital terhadap masa depan anak. 
Peran orang tua dalam membina dan memelihara anak di rumah 
meliputi (Djauharah Bawazir, 2007:91-92) : 
1) Memelihara dan membina fitrah anak agar menjadi seperti dasar 
diciptakannya, yaitu semata-mata berbakti kepada Allah SWT.  
2) Membina moral anak sesuai dengan sifat asasi yang penting, seperti 
berilmu, takwa, ikhlas, penyantun, bertanggungjawab, dan sabar. 
3) Melatih kemandirian anak agar siap dan mampu melakukan peran 
sebagai pemimpin di masa yang akan datang. 
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4) Mendukung anak dalam mengaktualisasikan diri di lingkungan 
sosialnya. 
Adapun tanggungjawab orangtua yang perlu dibina dan 
disandarkan menurut Anisa’ul Jannah (2015:143) adalah sebagai berikut: 
1) Memelihara dan membesarkan anak agar anak dapat hidup secara 
berkelanjutan, serta mengalami pertumbuhan dan perkembangan 
fisik, mental dan kecerdasan optimal. 
2) Melindungi dan menjamin kesehatan baik jasmani maupun ruhani dari 
berbagai macam penyakit dan bahaya lingkungan. 
3) Mendidik anak dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan 
yang berguna bagi kehidupan anak sehingga ketika anak tumbuh 
dewasa ia dapat mampu berdiri sendiri dan berguna bagi orang lain. 
4) Membahagiakan anak, menanamkan nilai-nilai luhur, serta 
menetapkan etika dan sopan santun sehingga anak dapat bergaul 
dimasyarakat dan diterima dengan baik. 
Ada pula hal-hal yang harus dilakukan orang tua dalam 
mendidik anak, yakni sebagai berikut: 
1) Jadikan orang tua sebagai tokoh idola anak 
2) Mengarahkan dengan memberi teladan 
3) Mengembangkan kasih sayang (afirmatif) 
4) Terlibat dalam proses belajar anak 
5) Orang tua senantiasa mengajarkan kejujuran dan budi pekerti luhur 
6) Orang tua mengajari anak dengan senantiasa mengendalikan emosi 
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7) Selalu memotivasi anak untuk selalu mengembangkan diri, 
menumbuhkan kasih saying terhadap sesame, tanggungjawab dan rela 
berkorban 
8) Mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai religi agar anak tumbuh 
menjadi pribadi yang senantiasa beriman dan bertaqwa. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa peranan orang tua terhadap 
pendidikan anak adalah mendidik, melindungi, melatih, membina, 
mengayomi dan membahagiakan anaknya agar tercapai keharmonisan. 
c. Fungsi Orang Tua 
Sebagai orang tua, ayah dan ibu memiliki berbagai fungsi yang 
saling melengkapi untuk menunjang kesejahteraan keluarga dan 
anaknya. Menurut Djauharah Bawazir (2007:95) beberapa fungsi orang 
tua adalah sebagai berikut : 
1) Sebagai Guru 
Meminjam istilah dari Ki Hajar Dewantara, orang tua harus 
berpegang pada prinsip ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun 
karso,dan tut wuri handayani. Ketiga kalimat tersebut memiliki arti 
bahwa orang tua dalam melaksanakan pendidikan harus dapat 
memberikan contoh, memberikan pengaruh, dan harus dapat 
mengendalikan anak. 
2) Sebagai Teman 
Orang tua harus membuka diri dan bersahabat dengan anak, 
sehingga dapat menjadi tempat bagi anak untuk mencurahkan 
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perasaan hatinya. Selain itu, orang tua pun harus mampu bersenang-
senang serta bermain bersama anak tanpa ada perasaan terpaksa. 
3) Sebagai Motivator 
Orang tua harus mempu membangkitkan semangat anak 
untuk lebih mengenal diri sendiri dan mengambil suatu kesempatan 
yang terbuka bagi anak, baik kesempatan yang ada saat ini, maupun 
yang akan datang. Orang tua juga harus memotivasi anak untuk dapat 
mengatasi masalah yang dihadapinya. 
4) Sebagai Manajer 
Orang tua harus mampu mengelola kehidupan rumah 
tangganya secara terorganisir. Orang tua secara tidak langsung terlibat 
aktif dalam mengelola keuangan, aktivitas, waktu, serta sarana, dan 
prasarana yang dibutuhkan anak. Pengelolaan ini dimaksudkan untuk 
melancarkan jalannya aktivitas anak sehari-hari. 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi ayah 
dan ibu sebagai orang tua di rumah adalah sebagai guru, teman, 
motivator, dan manajer bagi anak-anaknya. 
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3. Minat Memilihkan Sekolah Menengah Lanjut  
a. Pengertian Minat 
Menurut Witherington (1999:135) Minat adalah kesadaran 
seseorang, bahwa suatu obyek, seseorang, suatu soal atau suatu situasi 
mengandung sangkut paut dengan dirinya. 
Minat dapat diartikan sebagai suatu kecendrungan untuk 
memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau 
situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan 
senang (Abdul Rahman Shaleh, 2004: 262-263). 
Sedangkan menurut Slameto (1995: 180) minat adalah suatu 
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa 
ada yang menyuruh. Minat memainkan peran yang penting dalam 
kehidupan seseorang dan mempunyai dampak yang besar atas perilaku 
dan sikap.  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
minat adalah kecendrungan hati seseorang yang merasa tertarik kepada 
sesuatu yang diinginkan  dengan disertai perasaan senang.  
b. Macam-Macam Minat 
Adapun berbagai macam minat yang ditinjau berdasarkan 
timbulnya minat dan berdasarkan arah minat yaitu : 
1) Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat primitf 
dan minat kultural. 
 
 
65 
 
Minat primitif adalah minat yang timbul karena kebutuhan 
jaringan-jaringan tubuh. Minat primitif (atau biologis) berkisar pada 
soal-soal makanan, perasaan enak atau nyaman (comfort), dan 
kebebasan beraktivitas (Witherington, 1999:136). Sedangkan minat 
kultural atau minat sosial adalah minat yang timbul karena proses 
belajar, minat ini tidak secara langsung berhubungan dengan diri kita. 
Seperti keinginan untuk memiliki mobil, kekayaan, pakaian mewah 
dengan memiliki hal-hal tersebut secara tidak langsung. 
2) Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat intrinsik 
dan ekstrinsik.  
Menurut Saleh (2004: 265) minat intrinsik adalah minat yang 
langsung berhubungan dengan aktivitas itu sendiri, ini merupakan 
minat yang lebih mendasar atau asli. Contohnya: seseorang 
memilihkan sekolah menengah lanjut yang berbasis agama Islam 
seperti SMPIT pada anaknya karena memang kualitas sekolahnya atau 
karena tertarik pada lembaga pendidikan berbasis Agama Islam. 
Sedangkan, minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan 
tujuan akhir dari kegiatan tersebut, apabila tujuannya sudah tercapai 
ada kemungkinan minat tersebut hilang. Contohnya: orang tua yang 
berusaha memasukkan anaknya di SMP unggul agar anaknya sukses 
tanpa orang tua harus repot lagi, dan setelah diterima di SMP unggul 
maka orang tua hendak lepas tanggung jawab pada pendidikan anak 
atau dengan kata lain membiarkan sekolah saja yang mendidik anak. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai 
jenis atau macam minat dalam berbagai hal. Seperti minat orang tua 
terhadap sekolah menengah lanjut (misalnya SMP) yang baik bagi anak, 
yang mana minat tersebut harus di barengi dengan pengetahuan dan 
harapan baik orang tua. Dari situ terdapat keinginan atau rasa senang 
terhadap sekolah menengah lanjut yang baik yang di idam-idamkan oleh 
banyak orang tua. Dengan adanya keinginan dan rasa senang tersebut 
membuat seorang akan berminat terhadap sebuah obyek. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Memilihkan Sekolah 
Ada faktor-faktor yang bisa mempengaruhi minat muncul pada 
diri individu. Faktor itu meliputi faktor internal dan eksternal : 
1) Faktor internal 
Faktor internal adalah sesuatu hal yang membuat individu 
berminat, yang bersumber dari dalam diri individu tersebut. Faktor 
tersebut antara lain: pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, 
dan kebutuhan (Syah, 2003: 151).  
2) Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah sesuatu hal yang membuat individu 
berminat, yang bersumber dari luar diri individu tersebut. Faktor 
tersebut biasanya berasal dari lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah khususnya guru, dan lingkungan masyarakat.  
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Menurut Crow and Crow dalam Abdul Rahman Shaleh (2004: 
264), ada beberapa faktor yang menjadi timbulnya minat, antara lain: 
1) Dorongan dari dalam diri individu. 
Dorongan dari dalam diri individu adalah motif-motif yang 
muncul dari seseorang tanpa adanya rangsangan dari luar, karena dari 
dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan 
sesuatu. Dorongan dari diri individu muncul karena adanya 
kebutuhan, keinginan dan cita-cita. 
2) Motif sosial. 
Motif sosial dapat menjadi faktor yang membangkitkan 
minat untuk melakukan suatu aktivitas tertentu.  
3) Faktor emosional. 
Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Bila 
seseorang mendapat kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan 
perasaan senang, dan hal tersebut akan memperkuat minat terhadap 
aktivitas tersebut, sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan 
minat terhadap hal tersebut. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang dapat 
mempengaruni minat seseorang adalah faktor eksternal dan faktor 
internal. Faktor internal dapat berupa dorongan dari diri individu dan 
faktor emosional sedangkan faktor eksternal dapat berupa motif sosial 
dari lingkungan. 
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat orang tua 
dalam memilihkan sekolah menengah lanjut (SMP) untuk anak 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Intelegensi 
Taraf intelegensi yang dimiliki orang tua memiliki 
kemampuan untuk mencapai tujuan pendidikan yang baik untuk anak. 
Sebab melalui intelegensi orang tua mampu memberikan pendidikan 
yang layak dan sesuai. Menurut binet hakikat inteligensi adalah 
kemampuan untuk menetapkan dan mempertahankan suatu tujuan 
untuk mengadakan penyesuaian dalam rangka mencapai tujuan itu 
dan untuk bersikap kritis terhadap diri sendiri (Winkel, 2009: 156).  
2. Kepribadian 
Kepribadian adalah ciri, karakteristik, gaya atau sifat-sifat 
yang khas atau unik yang dimiliki oleh individu. Kepribadian yang 
terbentuk dipengaruhi oleh lingkungan, misalnya lingkungan dari 
keluarga pada masa kecil dan juga bawaan sejak lahir. Sehingga 
kepribadian dapat dikatakan sebagai campuran dari hal-hal yang 
bersifat psikologis, kejiwaan dan juga yang bersifat fisik. Kepribadian 
akan menjadikan seseorang memiliki prinsip kuat  dalam menentukan 
atau memutuskan sesuatu. 
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3. Lingkungan Rumah 
Lingkungan rumah terutama orang tua, memegang peranan 
penting sebagai pengasuh dan pendidik bagi anak dalam mengenal 
dunianya serta membantu proses sosialisasi anak. Utami Munandar 
(2002) mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan orang 
tua, maka semakin baik prestasi anak. Hal ini dikarenakan orang tua 
yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi lebih memperhatikan 
kebutuhan prestasi anak sehingga mereka berupaya untuk memenuhi 
kebutuhan anak tersebut, baik dari segi psikologis, fisik dan 
kebutuhan lainnya seperti fasilitas belajar.  
4. Kualitas Sekolah 
Faktor dari luar seperti mutu dan kualitas sekolah ini 
merupakan hal yang mendorong orang tua memilihkan sekolah bagi 
anak. Pasalnya sekolah merupakan tempat kedua setelah keluarga 
dimana anak didik menerima berbagai macam ilmu pengetahuan dan 
keterampilan. Maka dari itu tentulah dalam memilih lembaga 
pendidikan harus sesuai dengan visi misi yang telah diterapkan dalam 
keluarga (Helmawati, 2014:181). 
5. Saran atau Iklan 
Saran dari keluarga, guru dan teman adalah semacam sugesti 
yang diperoleh orang tua agar mau menyekolahkan anaknya di tempat 
yang disarankan. Pengaruh dari keluarga biasanya ditunjukkan sebab 
kepedulian antar anggota keluarga. Selanjutnya yakni iklan, faktor ini 
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juga memiliki pengaruh terhadap orang tua dalam menyekolahkan 
anak. Iklan merupakan media informasi yang digunakan untuk 
memberikan informasi dan menarik perhatian masyarakat. Menurut 
Apriadi Tamburaka (2013:97) pada awalnya iklan hanya pada media 
cetak, namun seiring dengan perkembangan teknologi informasi iklan 
juga memasuki media penyiaran seperti radio dan televisi bahkan 
website atau blog, dengan tujuan yang sama yaitu mempengaruhi 
khayalak. Dengan demikian iklan merupakan faktor penyebab orang 
tua tertarik pada suatu lembaga pendidikan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat orang tua dalam memilihkan sekolah menengah 
lanjut untuk anaknya adalah faktor intelegensi, kepribadian, lingkungan 
rumah, kualitas sekolah dan saran serta iklan. 
 
4. Hubungan antara Pengetahuan Agama Islam Orang Tua dengan Minat 
Memilihkan Sekolah Menengah Lanjut Pada Siswa Kelas VI di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu 
Mendidik anak merupakan tanggungjawab setiap orang tua. Sesuai 
dengan fitrahnya anak merupakan anugerah suci yang harus dibentuk 
akhlaknya sesuai dengan nilai-nilai Islam. Orang tua memegang peran 
penting dalam membina dan memberikan pengetahuan tentang Agama Islam 
kepada anaknya sebab merekalah pendidik pertama bagi anak-anaknya. Oleh 
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sebab itu orang tua haruslah paham dan mengerti tentang pentingnya 
pendidikan Agama Islam.  
Dalam jurnal Studi tentang peran orang tua terhadap pendidikan 
anak yang ditulis oleh Dian Mustika (2013) menyatakan bahwa orang tua 
merupakan faktor penentu untuk menentukan kualitas pendidikan anak, 
sehingga semakin banyak waktu yang digunakan untuk memperhatikan 
proses pendidikan anak semakin tinggi pula potensi untuk berkembang, 
melalui pendidikan di rumah maupun di sekolah. Orang tua sebagai agen 
dalam mendidik anaknya seharusnya berupaya untuk meningkatkan peran 
khususnya dalam memotivasi, membimbing dan mengawasi pendidikan 
anaknya. 
Sebab motivasi, pembimbingan dan pengawasan orang tua sangat 
berpengaruh pada pembentukan akidah dan akhlak anak. Orang tua yang 
memahami pentingnya pendidikan Agama Islam akan senantiasa 
menanamkan nilai-nilai Islam pada diri sang anak. Termasuk melalui jenjang 
pendidikan yang ditepuh anak juga harus sejalan dengan nilai-nilai moral dan 
budi pekerti sesuai dengan ajaran Islam. 
Apabila orang tua telah memiliki pengetahuan agama Islam yang 
baik, maka dalam mendidik mereka akan senantiasa menanamkan nilai-nilai 
Islam dengan jelas dan utuh. Baik di dalam keluarga maupun pendidikan di 
sekolah, orang tua akan menjaga anaknya agar tetap dalam koridor nilai-nilai 
Islam. Hal tersebut dilakukan agar sang anak mendapatkan jaminan 
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pendidikan Islam yang baik sehingga memiliki akidah yang lurus dan akhlak 
yang baik dalam kehidupannya. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang disusun oleh Tri Utami  Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UNS, 
dengan judul “Hubungan Antara Tingkat Pendapatan, Tingkat Pendidikan 
Orang Tua dan Kebutuhan Keluarga Petani dengan Minat Orang Tua 
Menyekolahkan Anak di Desa Doplang Kecamatan Karangpandan Kabupaten 
Karanganyar Tahun 2010”. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa: (1) 
Tingkat pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat orang tua menyekolahkan 
anak karena sumbangan efektif hanya sebesar 0,831persen atau 1 persen, (2) 
Tingkat pendidikan orang tua berpengaruh terhadap minat orang tua 
menyekolahkan anak dengan sumbangan efektif yang diberikan sebesar 9,084 
persen atau 9 persen, (3) Kebutuhan keluarga petani berpengaruh terhadap minat 
orang tua menyekolahkan anak dengan sumbangan efektif yang diberikan 
sebesar 12,546 persen atau 13 persen, (4) Tingkat pendapatan, tingkat 
pendidikan orang tua dan kebutuhan keluarga petani secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat orang tua menyekolahkan 
anak dengan sumbangan efektif sebesar 22,461 persen atau 22,5 persen. 
Selanjutnya adalah hasil penelitian yang di susun oleh Anifa Sri 
Lestari jurusan Pendidikan Akuntansi UMS NIM A. 210080055 dengan judul 
“Minat Siswa Melanjutkan Studi ke Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
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Ditinjau dari Lingkungan Sosial dan Orientasi Masa Depan Pada Kelas IX SMP 
Negeri 3 Jatisrono Tahun Ajaran 2011/2012”. Berdasarkan penelitian diketahui 
bahwa : 1) Lingkungan sosial berpengaruh signifikan terhadap minat siswa 
melanjutkan studi ke SMK, dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi 
linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 5,825 > 1,977 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan efektif sebesar 19,2%; 2) 
Orientasi masa depan berpengaruh signifikan terhadap minat siswa melanjutkan 
studi ke SMK, dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda 
(uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 2,292 > 1,977 dan nilai signifikansi < 
0,05, yaitu 0,023, dengan sumbangan efektif sebesar 3,4%; 3) Lingkungan sosial 
dan orientasi masa depan berpengaruh signifikan terhadap minat siswa 
melanjutkan studi ke SMK, dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis variansi 
regresi linier ganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung > Ftabel, yaitu 20,342 > 3,061 
dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000; 4) Hasil uji koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,226 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh lingkungan sosial dan 
orientasi masa depan terhadap minat siswa melanjutkan studi ke SMK, adalah 
sebesar 22,6% sedangkan 77,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti. 
Dari kedua acuan penelitian di atas terdapat relevansi yaitu sama-sama 
menggunakan metode kuantatif yang mana masing-masing penelitian di atas 
memiliki variabel yang sama dengan penelitian yang akan di teliti dalam skripsi 
ini. Sedangkan perbedaan dari kedua penelitian diatas dengan penelitian skripsi 
ini yaitu penelitian ini akan membahas mengenai hubungan antara pengetahuan 
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agama Islam orang tua dengan minat memilihkan sekolah menengah lanjut pada 
siswa kelas VI di SDIT Insan Kamil Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Minat memilihkan sekolah menengah lanjut pada anak merupakan hal 
yang harus dimiliki oleh orang tua untuk mengarahkan dan mendukung 
pendidikan anak agar dapat menunjang keberhasilan masa depan sang anak. 
Sosok orang tua yang memiliki minat baik dalam memilihkan sekolah menengah 
lanjut untuk anaknya akan senantiasa berhati-hati dalam memasukkan anak ke 
sebuah sekolah. Sebab, masih ada banyak pertimbangan-pertimbangan yang 
harus diambil seperti halnya pemahaman terkait potensi yang dimiliki anak, 
jangan sampai memilihkan sekolah yang tidak bisa mengembangkan potensi 
anak sebab hal itu akan berakibat tidak baik untuk masa depannya.  
Selain itu ada banyak faktor yang melatarbelakangi berhasilnya suatu 
pendidikan, salah satunya yakni pengetahuan agama Islam yang dimiliki orang 
tua. Karena orang tua memiliki tanggungjawab terhadap keberhasilan 
pendidikan anak. Orang tua merupakan pembentuk awal karakter anak. Selama 
berada dalam lingkup keluarga, anak mendapat bekal pendidikan dari interaksi 
sehari-harinya dengan keluarga. Oleh karena itu, orang tua sebagai pelaksana 
pendidikan interventif hendaknya memperhatikan peran dan fungsinya dalam 
keluarga, terutama terhadap anak. Tugas mendidik anak merupakan 
tanggungjawab utama orang tua dan tentunya apapun harus dilakukan untuk 
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memberikan pendidikan terbaik bagi anaknya termasuk dalam memilihkan 
sekolah. 
Pengetahuan agama Islam orang tua merupakan segala sesuatu yang 
diketahui oleh orang tua mengenai ajaran agama Islam yang merupakan tuntunan 
hidup dari Allah SWT melalui Rasulullah Muhammad SAW yang mengandung 
ajaran-ajaran pokok Islam yang membawa keselamatan di dunia dan di akhirat. 
Pengetahuan agama Islam yang dimiliki orang tua berkaitan juga dengan 
berhasilnya seorang anak dalam menjalani kehidupan di dunia dan di akhirat. 
Karena anak merupakan amanah dari Allah yang harus dijaga fitrah Islamnya. 
Oleh sebab itu, pengetahuan agama Islam yang dimiliki orang tua akan 
mendorong mereka untuk mendidik ketauhidan dan akhlak islami dalam diri 
sang anak.  
Rendahnya minat dalam memilih sekolah berbasis agama Islam untuk 
anak diperkirakan dipengaruhi karena rendahya pengetahuan agama Islam yang 
dimiliki orang tua. Ketidaktahuan orang tua terhadap pentingnya pendidikan 
akhlak dan moral menyebabkan orang tua kurang memiliki minat dalam 
memilihkan sekolah berbasis agama Islam. Hal tersebut dikarenakan 
pengetahuan agama Islam memiliki korelasi yang yang positif terhadap minat 
memilihkan seolah menengah lanjut di sekolah yang berbasis agama Islam. 
Seseorang dikatakan memiliki pengetahuan agama Islam rendah 
apabila seseorang tersebut tidak memiliki keseimbangan dalam 
mempertimbangkan hal-hal yang seharusnya menjadi takaran pendidikan sesuai 
nilai-nilai keagamaan. Selain itu, dia juga tidak memberikan penekanan terhadap 
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pendidikan agama Islam yang seharusnya menjadi ilmu utama dalam dirinya. 
Seperti yang diketahui bahwasannya pengetahuan agama Islam merupakan hal 
yang sangat mendasar dalam kehidupan seseorang. Maka, dengan adanya 
pengetahuan agama Islam ini dapat mengarahkan minat orang tua untuk 
memilihkan sekolah menengah lanjut pada anak ke sekolah yang memiliki 
bacground agama Islam. 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu hypo yang berarti kurang dan 
thesis adalah pendapat. Maka hipotesis berarti suatu kesimpulan yang masih 
kurang atau kesimpulan yang masih belum sempurna (Burhan Bungin, 2005: 
85). Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 84) hipotesis diartikan sebagai 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan 
jawaban sementara dari sebuah penelitian, sehingga perlu adanya pembuktian 
dan pengujian hipotesis. 
Maka dari kerangka berfikir dapat diperoleh hipotesis sebagai berikut: 
Ho  =  Tidak ada hubungan yang positif antara pengetahuan agama Islam orang 
tua dengan minat memilihkan sekolah menengah lanjut pada siswa kelas 
VI di SDIT Insan Kamil Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018. 
Ha  = Ada hubungan yang positif antara pengetahuan agama Islam orang tua 
dengan minat memilihkan sekolah menengah lanjut pada siswa kelas VI 
di SDIT Insan Kamil Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti 
mengajukan hipotesis : Ada hubungan yang positif antara pengetahuan 
agama Islam orang tua dengan minat memilihkan sekolah menengah lanjut 
pada siswa kelas VI di SDIT Insan Kamil Karanganyar Tahun Ajaran 
2017/2018. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2010: 1). 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif korelasional. Penelitian kuantitatif merupakan sebuah paradigma 
dalam penelitian yang memandang kebenaran sebagai sesuatu yang tunggal, 
objektif, universal dan dapat diverifikasi (Purwanto, 2008:164). Sedangkan 
menurut Emzir (2009:37) penelitian korelasional merupakan penelitian yang 
menggunakan suatu pendekatan umum untuk penelitian yang berfokus pada 
penaksiran kovariasi di antara variabel yang muncul secara alami.  
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan 
analisis korelasional, untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 
pengetahuan agama Islam orang tua dengan motivasi memilih sekolah 
menengah lanjut pada siswa kelas VI di SDIT Insan Kamil Karanganyar tahun 
ajaran 2017/2018. Dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas dari penelitian ini adalah Pengetahuan Agama 
Islam orang tua (X), sedang variabel terikatnya adalah Minat memilihkan 
sekolah menengah lanjut (Y), dengan menggunakan analisis korelasional 
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sebagai berikut, mengetahui bagaimana hubungan antara pengetahuan agama 
Islam orang tua dengan minat memilihkan sekolah menengah lanjut pada anak. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan 
Kamil Karanganyar pada tahun ajaran 2017/2018 dengan pertimbangan 
sebagai berikut: SDIT Insan Kamil ini merupakan SDIT pertama yang ada di 
pusat kota Karanganyar yang banyak menjadi rujukan bagi orang tua untuk 
menyekolahkan anaknya.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dengan bertahap dapat dilihat dari tabel perencanaan 
kegiatan dibawah ini: mulai bulan Desember 2017 sampai bulan Agustus 
2018. 
Tabel 3.1 
Matrik Waktu Penelitian 
No 
Kegiatan 
Bulan 
Des 2017 –
April 2018 
Mei 
2018 
Juni 
2018 
Juli 
2018 
Agust 
2018 
1 Penyusunan Proposal                    
2 Penyusunan Instrumen                   
3 Uji Coba Instrumen                   
4 Pengambilan Data                   
5 Analisis Data                   
6 Penyusunan Laporan                   
7 Final                    
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditatrik kesimpulan (Sugiyono, 
2010:61). Sedangkan menurtu Suharsimi Arikunto (1996:115) populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian. Sehingga populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh orang tua siswa kelas VI SDIT Insan Kamil Karanganyar 
tahun ajaran 2017/2018, yaitu 121 orang tua siswa. 
    Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Siswa Kelas VI SDIT Insan Kamil Karanganyar  
Tahun Ajaran 2017/2018 
No Kelas Jumlah siswa 
1 VI A 33 
2 VI B 33 
3 VI C 27 
4 VI D 28 
 Jumlah 121 
                      (Dokumen Sekolah Tahun Ajaran 2017/2018) 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010:62), sampel adalah bagian dari jumlah atau 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat mengambil sampel 
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yang diambil dari populasi itu. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 
(1996: 117) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Apabila populasi 121 dengan taraf kesalahan 5%, maka dalam 
penelitian ini mengambil sampel 94 orang tua siswa. Dengan menggunakan 
Rumus Solvin sebagai berikut: 
𝑛 =
N
1 + Ne²
 
 
𝑛 =
121
1 + 121.0,05²
 
 
𝑛 =
121
1 + 121.0,0025
 
 
𝑛 =
121
1 + 0,3025
 
 
𝑛 =
121
1,3025
 
 
𝑛 = 92,8982 = 94 orang tua siswa 
Keterangan : 
n : Besaran Sampel 
N : Besar Populasi 
e2 : Eror (Nilai Kritis) 
(Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul, 2005: 136) 
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3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 
2010: 62). Pengambilan sampel ini harus dilakukan dengan sedemikian rupa 
sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh, 
atau dapat menggambarkan mewakili populasi yang sebenarnya.  
Pada penelitian ini teknik yang digunakan dalam pengambilan 
sampel adalah teknik proportionate random sampling, yaitu teknik yang 
digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan 
berstrata secara proposional. (Sugiyono, 2010: 64). Dalam teknik ini peneliti 
membagi menjadi 4 kelas, yaitu: 
Tabel 3.3 
Perhitungan Sampel 
No Kelas Jumlah Seluruh 
Populasi 
Sampel yang 
didapat 
Didapat 
sampel akhir 
1 VI A 33 33
121
 χ94 = 25,63 25 
2 VI B 30 33
121
 χ94 = 25,63 25 
3 VI C 27 27
121
 χ94 = 20,97 22 
4 VI D 28 28
121
 χ94 = 21,75 22 
  121  94 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan 
proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian 
(Nursalam, 2013: 191). Penelitian ini menggunakan strategi pengumpulan data 
sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan dan alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Suharsimi 
Arikunto, 1996:138). Sedangkan menurut Nana Sudjana (2012:100) tes 
adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapatkan 
jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis atau secara lisan atau 
secara perbuatan. 
Tes ini digunakan untuk memperoleh data pengetahuan agama Islam 
orang tua siswa kelas VI SDIT Insan Kamil Karanganyar Tahun Ajaran 
2017/2018. 
2. Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 1996: 139). Angket atau 
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2016: 142).  
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Angket ini digunakan untuk mengetahui minat orang tua memilihkan 
sekolah menengah lanjut pada siswa kelas VI SDIT Insan Kamil Karanganyar 
Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi konseptual variabel 
Definisi konseptual variabel adalah definisi dalam konsepsi peneliti 
mengenai sebuah variabel (Purwanto, 2010:91). Definisi konseptual variabel 
pengetahuan agama Islam adalah segala sesuatu yang diketahui oleh manusia 
mengenai ajaran agama Islam yang merupakan tuntunan hidup dari Allah 
SWT melalui Rasulullah Muhammad SAW yang mengandung ajaran-ajaran 
pokok Islam yang membawa keselamatan di dunia dan di akhirat. 
Definisi konseptual variabel minat memilihkan sekolah adalah 
kecendrungan hati seseorang yang merasa tertarik kepada sesuatu yang 
diinginkan  dengan disertai perasaan senang. 
2. Definisi operasional 
Menurut Suryabrata (dalam Purwanto, 2010:93) definisi operasional 
adalah definisi yang didasarkan pada sifat-sifat hal yang didefinisikan yang 
dapat diamati. Definisi operasional pengetahuan agama islam adalah 
menggunakan tes yang berisi tentang aspek-aspek yaitu: 
a. Pengetahuan Agama Islam orang tua tentang Akidah 
b. Pengetahuan Agama Islam orang tua tentang Syariah (Ibadah) 
c. Pengetahuan Agama Islam orang tua tentang Akhlak 
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d. Pengetahuan Agama Islam orang tua tentang Al-Quran dan Hadis 
Definisi operasional minat memilihkan sekolah lanjut adalah 
menggunakan angket yang berisi aspek-aspek : 
a. Minat yang timbul dari dalam diri orang tua dalam memilihkan sekolah 
b. Minat yang timbul dari luar diri orang tua dalam memilihkan sekolah 
3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes dan angket. 
Tes dan angket disusun berdasarkan kisi-kisi yang dikembangkan melalui 
landasan teori. Kisi-kisi instrumen penelitian pengetahuan agama Islam dan 
minat memilihkan sekolah untuk anak antara lain: 
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a. Pengetahuan Agama Islam Orang Tua 
       Table 3.4 
Kisi-Kisi Instrumen Pengetahuan Agama Islam Orang Tua 
Kisi-kisi instrumen pengetahuan agama Islam orang tua ini diambil 
dari teori Abdurrahman An Nahlawi (1995:133) 
No. Variabel Indikator Nomor Item 
Jumlah 
Item 
1.  Pengetahuan 
Agama 
Islam Orang 
Tua 
a. Pengetahuan Agama 
Islam orang tua 
tentang Akidah 
1,2,3,4,5,6,7,8, 
9,10,11, 12 
12 
  
b. Pengetahuan Agama 
Islam orang tua 
tentang Syariah 
(Ibadah) 
13,14,15, 
16,17,18,19,20, 
21,22, 23, 24, 25 
13 
  
c. Pengetahuan Agama 
Islam orang tua 
tentang Akhlak 
26,27,28,29,30, 
31, 32, 33, 34, 
35, 36, 37 
12 
  
d. Pengetahuan Agama 
Islam orang tua 
tentang Al-Quran dan 
Hadis 
38, 39, 40, 41, 
42, 43, 44, 45, 
46, 47, 48, 49, 
50 
13 
Jumlah 50 
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b. Minat memilihkan sekolah menengah lanjut 
Table 3.5 
Kisi-Kisi Instrumen Minat Memilihkan Sekolah Lanjut 
Kisi-kisi instrumen minat memilihkan sekolah menengah lanjut ini 
di ambil dari teori Crow and Crow dalam Abdul Rahman Shaleh 
(2004: 264) 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Variabel Aspek Indikator 
No. Item Jumlah 
Item Positif Negatif 
1.  Minat 
memilih 
sekolah 
menengah 
lanjut 
 
a. Adanya 
dorongan 
dari 
dalam diri 
Individu 
dan faktor 
emosional 
1) Harapan 1, 2 3, 4 4 
2) Pengalaman 5, 7 6, 8 4 
3) Pengetahuan 9, 11 10, 12 4 
4) Pola 
Pendidikan 
13, 14, 
15, 17 
16, 18 6 
b. Adanya 
dorongan 
sosial 
1) Iklan 
19, 20, 
21, 22 
23, 24 6 
2) Pengaruh 
Keluarga 
25, 26, 
27, 28 
29, 30 6 
3) Pengaruh 
Teman dan 
Lingkungan 
31, 32, 
33, 35 
34, 36 6 
4) Kualitas 
Sekolah 
37, 38, 
39, 40 
41, 42, 
43 
7 
5) Mata 
Pelajaran 
44, 45, 
46, 47, 
48 
49, 50 7 
Jumlah   50 
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Adapun pemberian skor menggunakan model skala Asertivitas.  
Jawaban dari item instrumen mempunyai gradasi dari positif sampai 
negatif 
 Tabel 3.6  
     Skor Angket Motivasi Memilih Sekolah Lanjut 
Alternatif Jawaban 
Skor Pernyataan 
Positif (+) Negatif (-) 
A 0 2 
B 1 1 
C 2 0 
 
4. Uji coba Instrumen 
Sebelum digunakan sebagai angket penelitian, terlebih dahulu 
angket diuji cobakan untuk mengetahui kevalidan dan kereliabelan setiap 
butir soal. Angket akan diuji cobakan kepada 20 orang tua siswa di SDIT 
Insan Kamil Karanganyar yang tidak termasuk bagian dari sampel. Input dari 
uji instrumen ini berasal dari objek atau gejala yang akan diselidiki yang telah 
tersusun secara sistematis. Instrumen yang baik harus memenuhi dua 
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Oleh karena itu, uji instrumen 
meliputi: 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah penafsiran skor tes seperti yang tercantum pada 
tujuan penggunaan tes, bukan tes itu sendiri (Djemari Mardapi, 2008:16). 
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Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
dinginkan serta dapat mengungkap data dan variabel yang diteliti secara 
tepat. Untuk mengetahui kevalidan instrumen pengetahuan agama Islam 
orang tua dengan motivasi memilih sekolah menengah lanjut 
menggunakan uji validitas dengan menggunakan rumus Korelasi Product 
Moment dengan rumus sebagai berikut : 
Korelasi Product Moment 
rxy=
N∑XY−(∑X)(∑Y)
√{N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2}
 
Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi yang dicari 
N : Jumlah subjek/responden 
X : skor nomor butir soal 
Y : total skor nomor butir soal 
 (Suharsimi Arikunto, 2013: 327) 
Dengan kesimpulan, apabila rhitung > rtabel dengan taraf signifikan 
5%, maka item soal dikatakan valid. Sebaliknya, jika rhitung < rtabel maka 
item soal dikatakan tidak valid. Pengujian validitas tes pengetahuan agama 
Islam dilakukan kepada sampel uji coba sebanyak 20 orang. 
1. Uji Validitas Tes Pengetahuan Agama Islam Orang Tua 
Dengan contoh perhitungan butir soal nomor 5 diketahui : 
∑ 𝑿  = 18  𝑵     = 20 ∑ 𝑿𝒀 = 798 
∑ 𝒀  = 871 ∑ 𝑿𝟐 = 18 ∑ 𝒀𝟐  = 38315 
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Menggunakan rumus : 
rxy=
N∑XY−(∑X)(∑Y)
√{N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2}
 
 
=
(20 𝑥 798) − (18𝑥871)
√{(20𝑥18) − 182}{(20𝑥38315) − 8712}
 
=
15960 − 15678
√{360 − 324}{766300 − 758641}
 
=
282
√36𝑥7659
 
          =
282
525.0943
 
 = 0,537 
Selanjutnya harga rhitung dibandingkan dengan harga rtabel 
dengan derajat signifikan 5% dan N=20 diperoleh rtabel 0.444. Dengan 
kesimpulan rhitung (0.537) > rtabel (0.444) maka item soal nomor 5 
dinyatakan valid. Untuk perhitungan soal sampai nomor 50, 
menggunakan cara dan langkah yang sama dengan menggunakan 
aplikasi Microsoft excel diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 3.7 
Hasil Validitas Data Pengetahuan Agama Islam orangtua 
No rxy rtabel Kesimpulan 
1 0.003 0.444 Tidak Valid 
2 0 0.444 Tidak Valid 
3 0 0.444 Tidak Valid 
4 0 0.444 Tidak Valid 
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5 0.537 0.444 Valid 
6 0 0.444 Tidak Valid 
7 0.244 0.444 Tidak Valid 
8 0 0.444 Tidak Valid 
9 0.156 0.444 Tidak Valid 
10 0.573 0.444 Valid 
11 0.290 0.444 Tidak Valid 
12 0.456 0.444 Valid 
13 -0.076 0.444 Tidak Valid 
14 0.448 0.444 Valid 
15 0 0.444 Tidak Valid 
16 0 0.444 Tidak Valid 
17 0 0.444 Tidak Valid 
18 0 0.444 Tidak Valid 
19 -0.076 0.444 Tidak Valid 
20 0.448 0.444 Valid 
21 0.156 0.444 Tidak Valid 
22 -0.180 0.444 Tidak Valid 
23 0 0.444 Tidak Valid 
24 0 0.444 Tidak Valid 
25 0.481 0.444 Valid 
26 0.081 0.444 Tidak Valid 
27 0.448 0.444 Valid 
28 0.172 0.444 Tidak Valid 
29 0.765 0.444 Valid 
30 0.460 0.444 Valid 
31 0.156 0.444 Tidak Valid 
32 0.634 0.444 Valid 
33 0.754 0.444 Valid 
34 0.765 0.444 Valid 
35 0.494 0.444 Valid 
36 0.116 0.444 Tidak Valid 
37 0 0.444 Tidak Valid 
38 0 0.444 Tidak Valid 
39 0.491 0.444 Valid 
40 0.164 0.444 Tidak Valid 
41 0 0.444 Tidak Valid 
42 0 0.444 Tidak Valid 
43 0.575 0.444 Valid 
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44 0 0.444 Tidak Valid 
45 0.480 0.444 Valid 
46 0.529 0.444 Valid 
47 0.079 0.444 Tidak Valid 
48 0.537 0.444 Valid 
49 0.346 0.444 Tidak Valid 
50 0.705 0.444 Valid 
 
2. Uji Validitas Angket Minat Memilihkan Sekolah 
Dengan contoh perhitungan butir soal nomor 1 diketahui 
∑ 𝑿  = 31  𝑵     = 20 ∑ 𝑿𝒀 = 2375 
∑ 𝒀  = 1498 ∑ 𝑿𝟐 = 53 ∑ 𝒀𝟐  = 113972 
Menggunakan rumus : 
rxy=
N∑XY−(∑X)(∑Y)
√{N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2}
 
 
=
(20 𝑥 2375) − (31𝑥1498)
√{(20𝑥53) − 312}{(20𝑥113972) − 14982}
 
=
47500 − 46438
√{1060 − 961}{2279440 − 2244004}
 
=
1062
√99𝑥35436
 
          =
1062
1873.009
 
 = 0,567 
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Selanjutnya harga rhitung dibandingkan dengan harga rtabel 
dengan derajat signifikan 5% dan N=20 diperoleh rtabel 0.444. Dengan 
kesimpulan rhitung (0.567) > rtabel (0.444) maka item soal nomor 1 
dinyatakan valid. Untuk perhitungan soal nomor 2 sampai nomor 50, 
menggunakan cara dan langkah yang sama dengan menggunakan 
aplikasi Microsoft excel diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 3.8 
Hasil Valisitas Data Minat Memilihkan Sekolah 
No rxy rtabel Kesimpulan 
1 0.565 0.444 Valid 
2 0.072 0.444 Tidak Valid 
3 -0.047 0.444 Tidak Valid 
4 0.131 0.444 Tidak Valid 
5 0.499 0.444 Valid 
6 0.279 0.444 Tidak Valid 
7 0.594 0.444 Valid 
8 0.019 0.444 Tidak Valid 
9 0.224 0.444 Tidak Valid 
10 0.279 0.444 Tidak Valid 
11 0.509 0.444 Valid 
12 0.489 0.444 Valid 
13 0.213 0.444 Tidak Valid 
14 0.529 0.444 Valid 
15 0.492 0.444 Valid 
16 0.037 0.444 Tidak Valid 
17 0.490 0.444 Valid 
18 0.172 0.444 Tidak Valid 
19 0.526 0.444 Valid 
20 0.516 0.444 Valid 
21 -0.004 0.444 Tidak Valid 
22 0,488 0.444 Valid 
23 0.677 0.444 Valid 
24 0.253 0.444 Tidak Valid 
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25 0.104 0.444 Tidak Valid 
26 0.500 0.444 Valid 
27 0.506 0.444 Valid 
28 0.452 0.444 Valid 
29 0.121 0.444 Tidak Valid 
30 -0.719 0.444 Tidak Valid 
31 0.121 0.444 Tidak Valid 
32 0.047 0.444 Tidak Valid 
33 0.464 0.444 Valid 
34 0.241 0.444 Tidak Valid 
35 0.457 0.444 Valid 
36 0.479 0.444 Valid 
37 0.532 0.444 Valid 
38 0.806 0.444 Valid 
39 0.531 0.444 Valid 
40 0.537 0.444 Valid 
41 0.195 0.444 Tidak Valid 
42 -0.245 0.444 Tidak Valid 
43 -0.109 0.444 Tidak Valid 
44 0.468 0.444 Valid 
45 0.455 0.444 Valid 
46 -0.107 0.444 Tidak Valid 
47 0.485 0.444 Valid 
48 0.477 0.444 Valid 
49 0.459 0.444 Valid 
50 -0.031 0.444 Tidak Valid 
 
b. Uji Reliabilitas 
Penelitian ini menggunakan rumus belah dua untuk mencari 
reliabilitas angket maupun tes. Analisis ini dilakukan satu kali percobaan 
dan satu instrumen (tes dan angket). Menurut Suharsimi (1996:170) 
menghitung reliabilitas dengan teknik Spearman-Brown harus menempuh 
langkah yaitu membuat tabel analisis butir soal atau butir pertanyaan, 
kemudian dari skor-skor dekelompokkan menjadi dua berdasarkan 
 
 
95 
 
belahan bagian soal. Ada dua cara membelah yaitu belah ganjil – genap 
dan belah awal – akhir. Rumus belah dua adalah sebagai berikut: 
 
r11 = 
2(𝑟1
2
1
2
)
(1+ 𝑟1
2
1
2
)
 
keterangan: 
r11   = Reliabilitas instrumen 
𝑟1
2
1
2
  = korelasi antara skor-skor setiap belahan  
(Suharsimi Arikunto, 1996:171) 
Dengan kesimpulan apabila rhitung > rtabel dengan taraf signifikan 
5% maka instrumen dikatakan Reliabel. 
1. Uji Reliabilitas Tes Pengetahuan Agama Islam Orang Tua 
rxy=
N∑XY−(∑X)(∑Y)
√{N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2}
 
=
(20 𝑥 1149) − (161𝑥134)
√{(20𝑥1369) − 1612}{(20𝑥994) − 1342}
 
=
22980 − 21574
√{27380 − 25921}{19880 − 17956}
 
=
1406
√1459𝑥1924
 
          =
1406
1675.445
 
 = 0,839 
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Lalu dilanjutkan dengan rumus belah dua : 
r11 = 
2(𝑟1
2
1
2
)
(1+ 𝑟1
2
1
2
)
 
r11 = 
2(0,8391)
(1+ 0,8391 )
 
r11 = 
1,67836
1,83918
 
r11 = 0.913 
Harga r11 dikonsultasikan dengan harga rtabel sebesar 0.444. 
Karena r11 (0,913) > rtabel (0,444) maka tes pengetahuan agama Islam 
orang tua dinyatakan reliabel. 
2. Uji Reliabilitas Angket Minat Memilih Sekolah Menengah Lanjut 
rxy=
N∑XY−(∑X)(∑Y)
√{N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2}
 
 
=
(20 𝑥 7383) − (421𝑥334)
√{(20𝑥9313) − 4212}{(20𝑥6140) − 3342}
 
=
147660 − 140614
√{186260 − 177241}{122800 − 111556}
 
=
7046
√9019𝑥 11244
 
    =
7046
10070.2352
 
 = 0,6996 
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Lalu dilanjutkan dengan rumus belah dua : 
r11 = 
2(𝑟1
2
1
2
)
(1+ 𝑟1
2
1
2
)
 
r11 = 
2(0,6996)
(1+ 0,6996 )
 
r11 = 
1,3992
1,6996
 
r11 = 0.823 
Harga r11 dikonsultasikan dengan harga rtabel sebesar 0.444. 
Karena r11 (0,823) > rtabel (0,444) maka angket minat memilihkan 
sekolah menengah lanjut untuk anak dinyatakan reliabel. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah satu cara yang digunakan untuk 
membuktikan benar tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. Dalam 
menganalisis data diperlukan analisis unit, meliputi mean, median, dan modus 
dan juga uji prasyarat meliputi normalitas dan uji linieritas. 
1. Analisis Unit 
a. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2010: 49). Dengan 
rumus: 
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𝑀𝑒 =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
Dimana : 
Me  = Mean (rata-rata) 
∑ 𝑓𝑖 =  Jumlah sampel 
fi xi    = Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan 
tanda Kelas (xi). tanda kelas adalah rata-rata dari nilai terendah 
dan tertinggi setiap interval data. 
(Sugiyono, 2010: 49) 
b. Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya 
(Sugiyono, 2010: 48). Dengan rumus: 
𝑀𝑑 = 𝑏 + 𝑝 [
1
2 𝑛 − 𝐹
𝑓
] 
 
 
Dimana : 
Md  = Median 
b  = batas bawah, dimana median terletak 
n  = banyak data/jumlah sampel 
p  = panjang interval 
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F  = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f  = frekuensi kelas median 
(Sugiyono, 2010: 53) 
c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang popular atau nilai yang sering muncul dalam 
kelompok tersebut (Sugiyono, 2010: 47). Dengan rumus 
𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝 (
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
) 
Dimana : 
Mo   = Modus 
B  = batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
P   = panjang interval 
b1   = frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas 
              interval yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval   
              terdekat sebelumnya. 
b2   = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
              interval berikutnya 
(Sugiyono, 2010: 52) 
d. Standar Deviasi 
Standar Deviasi adalah alat statistik yang digunakan untuk 
mendeskripsikan variabelitas suatu distribusi maupun variabelitas 
beberapa distribusi (Burhan Bungin, 2005: 189). Untuk menghitung 
Standar Deviasi digunakan rumus: 
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S=√
∑fi(Xᵢ− x)̅²
(n−1)
       (Maman Abdurahman dkk., 2011: 102) 
Keterangan : 
S  = Standar deviasi 
xi = Titik tengah 
x̅ = Rata-rata hitung 
n = Jumlah Responden  
2. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, maka data harus dalam keadaan 
normal. Sehingga dalam hal ini perlu diadakannya uji normalitas. Adapun 
teknik yang digunakan dalam uji normalitas ini menggunakan uji Chi Kuadrat 
(X2), dimana Chi Kuadrat (X2) adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri atas dua atau lebih kelas dimana  
data terbentuk nominal dan datanya besar. Rumus Chi Kuadrat (X2) sebagai 
berikut: 
ᵡ2 = Ʃ (𝑓𝑜−𝑓ℎ)
2
𝑓ℎ
 
 
Dimana: 
ᵡ2 = chi kuadrat 
fo = jumlah data hasil observasi 
fh = jumlah yang diharapkan  
(Sugiyono, 2010: 81) 
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Untuk mengetahui data  normal atau tidak maka hasil 
perhitungan χ𝟐hitung dikonsultasikan dengan tabel chi kuadrat dengan taraf 
signifikan (α) 5% dan jika χ2hitung <  χ2tabel maka data tersebut normal dan jika 
χ2hitung  > χ2tabel maka data tersebut tidak normal. 
3. Pengujian Hipotesis 
Untuk pengujuan hipotesis digunaka teknik korelasi Product 
Moment. Product Moment adalah teknik korelasi tunggal yang digunakan 
untuk mencari koefisien korelasi antara data interval dan data interval lainnya 
(Burhan Bugin, 2005: 205). Rumus korelasi Product Moment yakni : 
rxy=
N∑XY−(∑X)(∑Y)
√{N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2}
 
Keterangan: 
Rxy   : Koefisien korelasi Product Moment 
N  : Jumlah individu dalam sampel 
X  : Skor pengetahuan agama Islam orang tua 
Y  : Skor minat memilihkan sekolah 
ƩX  : Jumlah skor pengetahuan agama Islam orang tua 
ƩY  : Jumlah skor minat memilihkan sekolah 
ƩX2  : Kuadrat ditambah pengetahuan agama Islam orang tua 
ƩY2  : Kuadrat dari skor minat memilihkan sekolah 
ƩXY               : Jumlah skor pengetahuan agama Islam orang tua dengan 
skor minat memilihkan sekolah 
(Burhan Bugin, 2005: 207). 
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Untuk menguji diterimanya hipotesis, maka perlu dikonsultasikan 
dengan rtabel.  Jika rxy > rtabel  maka Ha diterima, jika rxy < rtabel   maka Ha ditolak. 
Namun, dalam penelitian ini menggunakan tehnik korelasi 
Spearman Rank dan korelasi ganda. Spearman Rank adalah teknik yang 
bekerja dengan data ordinal atau berjenjang atau rangking, dan bebas 
distribusi. Dengan rumus:  
𝜌 = 1 − 
6 Σ𝑏𝑖
2
𝑛(𝑛2−1)
   (Sugiyono, 2010 : 247) 
Keterangan: 
𝜌 = koefisien korelasi Spearman Rank 
bi = selisih antara R (X) – R (Y)  
n = jumlah sampel 
Tetapi bila n lebih dari 30, di mana dalam tabel tidak ada, maka 
pengujian signifikansinya menggunakan rumus: 
   𝑡 = 𝑟 √
𝑛−2
1− 𝑟2
   (Sugiyono, 2010: 251) 
t = Nilai t 
r = Nilai Koefisien 
Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t 
tabel. Untuk kesalahan 5% uji dua fihak dan dk = n- 2. Apabila t hitung > t 
tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat hubungan yang 
posistif. Sebaliknya apabila t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, yang berarti terdapat hubungan yang negatif.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Pengetahuan Agama Islam Orang Tua 
Data pengetahuan agama Islam orang tua siswa kelas VI SDIT 
Insan Kamil tahun ajaran 2017/2018 diperoleh dengan menyebar tes kepada 
94 responden. Setelah tes dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
pengetahuan agama Islam orang tua siswa yang disajikan dalam data 
sebagai berikut: 
Tabel. 4.1 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Agama Islam Orang tua 
No. Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 4-6 1 1.064 % 
Rendah 
2 7-9 8 8.510 % 
3 10-12 40 42.553 % 
Sedang 
4 13-15 14 14.894 % 
5 16-18 29 30.851 % 
Tinggi  
6 19-21 2 2.128 % 
Jumlah 94 100 %  
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa pengetahuan agama Islam orang 
tua kelas VI SDIT Insan Kamil Karanganyar tahun ajaran 2017/2018, pada 
interval 4-6 sebanyak 1 orang (1,064%), interval 7-9 sebanyak 8 orang 
(8,510%), interval 10-12 sebanyak 40 orang (42,553%), interval 13-15 
sebanyak 14 orang (14,894%), interval 16-18 sebanyak 29 orang (30,851%), 
interval 19-21 sebanyak 2 orang (2,128%).  
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa 
pengetahuan agama Islam orang tua siswa kelas VI SDIT Insan Kamil 
Karanganyar tahun ajaran 2017/2018 dengan kriteria rendah sebanyak 9 
orang (9,574%), kriteria sedang sebanyak 54 orang (57,447%) dan kriteria 
tinggi sebanyak 31 orang (32,979%). Sehingga dapat dikatakan 
pengetahuan agama Islam orang tua siswa kelas VI SDIT Insan Kamil 
Karanganyar pada tahun ajaran 2017/2018 terdapat pada kategori sedang. 
Hal ini disebabkan dalam 19 butir tes yang telah disajikan kepada 
94 orang tua memiliki berbagai macam kriteria jawaban. Tes tersebut 
meliputi indikator akidah, ibadah, akhlak serta al-Qur’an dan hadis. Sebagai 
contoh, dalam indikator akhlak terdapat pertanyaan “Tawaduk artinya…. 
“ dari 94 orang tua siswa hanya 59 orang yang menjawab merendahkan hati 
dihadapan Allah selain itu orang tua siswa memilih jawaban berserah diri 
dihadapan Allah. Sedang dalam indikator al-Qur’an dan hadis terdapat pula 
pertanyaan “Sumber hukum Islam yang sekunder adalah…” dan dari 94 
orang tua siswa hanya 41 orang yang menjawab Ijtihad selain itu orang tua 
siswa memilih jawaban Hadis. Itu berarti pengetahuan agama Islam orang 
tua siswa kelas VI SDIT Insan Kamil Karanganyar pada tahun ajaran 
2017/2018 berkategori sedang dalam aspek akhlak dan al-Qur’an hadis. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram di bawah ini : 
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Gambar 4.1 Diagram Batang Pengetahuan Agama Islam Orang Tua  
2. Minat Memilihkan Sekolah Menengah Lanjut 
Data minat memilihkan sekolah menengah lanjut pada siswa kelas 
VI SDIT Insan Kamil tahun ajaran 2017/2018 diperoleh dengan menyebar 
angket kepada 94 responden. Setelah angket dikumpulkan dan diolah, maka 
diperoleh data minat memilihkan sekolah menengah lanjut yang disajikan 
dalam data sebagai berikut :  
Tabel. 4.2 
Distribusi Frekuensi Minat Memilihkan Sekolah Menengah Lanjut 
No. Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 25-29 8 8.511 % Rendah 
2 30-34 21 22.341 % 
3 35-39 25 26.596 % Sedang  
4 40-44 17 18.085 % 
5 45-49 14 14.893 % Tinggi 
6 50-54 9 9.574 % 
Jumlah 94   
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa minat memilihkan sekolah 
menengah lanjut pada siswa kelas VI di SDIT Insan Kamil Karanganyar 
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tahun ajaran 2017/2018, pada interval 25-29 sebanyak 8 orang (8,511%), 
interval 30-34 sebanyak 21 orang (22,341%), interval 35-39 sebanyak 25 
orang (26,596%), interval 40-44 sebanyak 17 orang (14,893%), interval 45-
49 sebanyak 14 orang (14,893%), interval 50-54 sebanyak 9 orang 
(9,574%).  
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa minat 
orang tua memilihkan sekolah lanjut pada siswa kelas VI di SDIT Insan 
Kamil Karanganyar dengan kriteria rendah sebanyak 29 orang (30,852%), 
kriteria sedang sebanyak 42 orang (44,681%), dan kriteria tinggi sebanyak 
23 orang (24,467%). Sehingga dapat dikatakan minat orang tua memilihkan 
sekolah menengah lanjut pada siswa kelas VI di SDIT Insan Kamil 
Karanganyar pada tahun ajaran 2017/2018 terdapat pada kategori sedang.  
Hal ini disebabkan dalam 27 butir angket yang mengarahkan orang 
tua untuk memilih sekolah menengah lanjut berbasis agama Islam  memiliki 
rata-rata jawaban pada skor 38 dari jumlah skor keseluruhan yaitu 54. Dan 
dari beberapa jawaban yang dipilih orang tua, rata-rata jawaban mereka 
lebih menghendaki anaknya bersekolah di sekolah menengah lanjut yang 
berbasis agama Islam seperti di SMPIT Insan Kamil, madrasah tsanawiyah 
atau pondok pesantren. Namun, beberapa dari orang tua lain justru memilih 
untuk memberi kepercayaan kepada anaknya sendiri dalam menentukan 
sekolah menengah lanjutan dengan kriteria yang dimiliki sang anak. Hal ini 
membuktikan bahwa minat orang tua dalam memilihkan sekolah menengah 
lanjut pada siswa kelas VI di SDIT Insan Kamil Karanganyar pada tahun 
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ajaran 2017/2018 berada dalam kategori sedang. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada diagram di bawah ini : 
 
Gambar 4.2 Diagram Batang Minat Memilihkan Sekolah Menengah Lanjut 
 
B. Analisis Unit 
1. Variabel Pengetahuan Agama Islam Orang tua 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Unit Variabel Pengetahuan Agama Islam Orang tua 
Minimum 4,000 
Maksimum 19,000 
Mean 13,170 
Median 12,350 
Modus 11,156 
Standar Deviasi 3,275 
 
Berdasarkan hasil perhitungan data pengetahuan agama Islam 
orang tua kelas VI SDIT Insan Kamil Karanganyar tahun ajaran 
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2017/2018, skor tertinggi 19 dan skor terendah adalah 4. Nilai mean yang 
diperoleh sebesar 13,170, hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 
pengetahuan agama Islam orang tua termasuk dalam kategori sedang. Nilai 
Median sebesar 12,350, hal ini menunjukkan bahwa nilai tengah 
pengetahuan agama Islam orang tua termasuk dalam kategori sedang. Nilai 
modus sebesar 11,156, hal ini menunjukkan bahwa nilai pengetahuan 
agama Islam orang tua yang sering muncul termasuk dalam kategori 
sedang. Dan standar deviasi sebesar 3,275, hal ini menunjukkan bahwa 
simpangan baku dari nilai pengetahuan agama Islam orang tua termasuk 
kecil. Sehingga bisa dikatakan nilai setiap sampel tidak terlalu jauh 
menyimpang dari nilai rata-ratanya secara keseluruhan. (Lampiran 6) 
2. Variabel Minat Memilihkan Sekolah Menengah Lanjut 
 Tabel 4.4 
Hasil Analisis Unit Variabel Minat Memilihkan Sekolah  
Menengah Lanjut 
Minimum 53,000 
Maksimum 25,000 
Mean 38,861 
Median 38,100 
Modus 36,166 
Standar Deviasi 7,221 
 
Berdasarkan hasil perhitungan data minat orang tua memilihkan 
sekolah menengah lanjut pada siswa kelas VI SDIT Insan Kamil 
Karanganyar tahun ajaran 2017/2018, skor tertinggi 53 dan skor terendah 
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adalah 25. Nilai mean yang sebesar 38,861, hal ini menunjukkan rata-rata 
minat orang tua memilihkan sekolah menengah lanjut berada dalam kategori 
sedang. Nilai median sebesar 38,100, hal ini menunjukkan bahwa nilai 
tengah minat orang tua memilihkan sekolah menengah lanjut berada dalam 
kategori sedang. Nilai modus sebesar 36,166, hal ini menunjukkan bahwa 
nilai minat orang tua memilihkan sekolah menengah lanjut yang sering 
muncul berada dalam kategori sedang. Dan standar deviasi sebesar 7,221, 
hal ini menjunjukkan bahwa simpangan baku nilai minat orang tua 
memilihkan sekolah menengah lanjut termasuk kecil. Sehingga bisa 
dikatakan nilai setiap sampel tidak terlalu jauh menyimpang dari nilai rata-
ratanya secara keseluruhan. (Lampiran 6) 
 
C. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini menggunakan uji 
normalitas untuk mengetahui apakah sampel data yang digunakan berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak normal, dengan 
menggunakan rumus Chi kuadrat (χ2). Pengujian Normalitas dengan 
menggunakan Chi Kuadrat yaitu dengan membandingkan antara nilai Chi 
Kuadrat yang diperoleh dengan Chi Kuadrat tabel. Jumlah kelas dalam uji 
normalitas meggunakan Chi Kuadrat telah ditetapkan sebanyak 6 kelas 
sesuai pada kurva normal. Jika Chi Kuadrat (χ2) hitung < Chi Kuadrat (χ2) 
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tabel, maka data berdistribusi normal. Jika Chi Kuadrat (χ2) hitung > Chi 
Kuadrat (χ2) tabel, maka data tidak berdistribusi normal.  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas Data Pengetahuan Agama Islam Orang Tua 
dan Minat Memilihkan Sekolah Menengah Lanjut 
No. Variabel χ²hitung χ²tabel Kriteria 
1 Pengetahuan 
Agama Islam 
Orang tua 
34,240 11,070 Berdistribusi tidak 
normal 
2 Minat Memilihkan 
Sekolah Menengah 
Lanjut 
56,062 11,070 Berdistribusi tidak 
normal 
 
Hasil perhitungan didapatkan nilai χ²hitung sebesar 34,240. 
Sedangkan χ²tabel dengan dk 6-1= 5 dengan kesalahan yang ditetapkan= 5% 
didapatkan harga  χ²tabel sebesar 11,070. karena harga χ²hitung (34,240) lebih 
besar dari harga χ²tabel (11,070), maka data nilai pengetahuan agama Islam 
orang tua berdistribusi tidak normal. 
Hasil perhitungan didapatkan nilai χ²hitung sebesar 56,062. 
Sedangkan χ²tabel dengan dk 6-1= 5 dengan kesalahan yang ditetapkan = 
5% didapatkan harga  χ²tabel sebesar 11,070. karena harga χ²hitung (56,062) 
lebih besar dari harga χ²tabel (11,070), maka data nilai minat memilihkan 
sekolah menengah lanjut berdistribusi tidak normal. (Lampiran 7) 
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2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan statistik 
nonparametris yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
pengetahuan agama Islam orang tua dengan minat memilihkan sekolah 
menengah lanjut pada siswa kelas VI di SDIT Insan Kamil Karanganyar 
tahun ajaran 2017/2018 dengan menggunakan rumus Spearman Rank. 
Spearman Rank adalah teknik yang bekerja dengan data ordinal atau 
berjenjang atau rangking, dan bebas distribusi. Dengan menggunakan 
rumus Spearman Rank dapat diketahui hubungan antara pengetahuan 
agama Islam orang tua dengan minat memilihkan sekolah menengah lanjut 
dengan melihat konsultasi tabel t jika n lebih dari 30. 
Dari hasil uji hipotesis (Lampiran 8) yang digunakan, diperoleh 
hasil : 
𝜌 = 1 − 
6 Σ𝑏𝑖
2
𝑛(𝑛2−1)
  
 = 1 − 
6 .  94460.5
94(942−1)
 
  = 1 – 
566763
830490
 
  = 1 – 0,6824  
 = 0,318 
Karena n lebih dari 30, di mana dalam tabel tidak ada, maka 
pengujian signifikansinya menggunakan rumus: 
𝑡 = 𝑟 √
𝑛−2
1− 𝑟2
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 = 0,3175 √
94−2
1− 0,31752
 
 = 0,3175 x 10,115 
 = 3,212 
Hasil perhitungan korelasi di atas diperoleh nilai 𝜌 sebesar 0,318 
Padahal sampel dalam penelitian ini ada 94 orang, namun karena rho tabel 
dibatasi pada n=30, maka rho hitung kemudian diuji signifikansi dengan 
menggunakan rumus t, dengan derajat kebebasan (dk) = n-2 yaitu dk=94-
2=92, dengan taraf signifikansi 5%, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 
terdapat hubungan antara pengetahuan agama Islam orang tua dengan 
minat memilihkan sekolah menengah lanjut. Hal ini didasarkan pada hasil 
uji signifikansi rho = 0,318 dan t hitung (3,212) > t tabel (1,980), maka 
hipotesis alternatif (Ha) diterima, sedangkan hipotesis nolnya (Ho) ditolak. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka hipotesis yang menyatakan 
“Ada hubungan yang positif antara pengetahuan agama Islam orang tua 
dengan minat memilihkan sekolah menengah lanjut pada siswa” dapat 
diterima kebenarannya.  
 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
pengetahuan agama Islam orang tua dengan minat memilihkan sekolah 
menengah lanjut pada siswa kelas VI di SDIT Insan Kamil Karanganyar tahun 
ajaran 2017/2018. 
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Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan signifikan antara pengetahuan agama Islam orang tua dengan minat 
memilihkan sekolah menengah lanjut pada siswa kelas VI di SDIT Insan Kamil 
Karanganyar tahun ajaran 2017/2018. Hal ini berarti apabila orang tua siswa 
memiliki pengetahuan agama Islam yang baik maka akan semakin meningkat 
minat memilihkan sekolah menengah lanjut yang berbasis agama Islam. 
Pada variabel pengetahuan agama Islam orang tua , diketahui dari 50 
instrumen ada 19 butir yang dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian. Sedangkan pada variabel minat memilihkan sekolah 
menengah lanjut, diketahui dari 50 instrumen ada 27 butir yang dinyatakan 
valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Hal ini terjadi karena 
ada keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian. Seperti saat menyusun 
instrumen tes dan angket sudah dilakukan revisi serta pengulangan, karena 
untuk mengetahui latar belakang pendidikan orang tua siswa tidaklah mudah. 
Orang tua siswa kelas VI SDIT Insan Kamil tahun ajaran 2017/2018 memiliki 
latar belakang pendidikan yang bervariasi. Bahkan, terkadang meskipun 
memiliki latar belakang pendidikan tinggi belum tentu memiliki pengetahuan 
agama yang cukup. Namun, keinginan agar anak paham terhadap agama Islam 
itu pasti ada dalam diri setiap orang tua siswa kelas VI SDIT Insan Kamil 
Karanganyar tahun ajaran 2017/2018.    
Hasil analisis variabel pengetahuan agama Islam orang tua siswa kelas 
VI SDIT Insan Kamil Karanganyar tahun ajaran 2017/2018 dengan sampel 
sebanyak 94. Terdapat kriteria rendah sebanyak 9 orang (9,574%), kriteria 
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sedang sebanyak 54 orang (57,447%) dan kriteria tinggi sebanyak 31 orang 
(32,979%). Hasil tersebut menunjukan bahwa pengetahuan agama Islam orang 
tua siswa kelas VI SDIT Insan Kamil Karanganyar pada tahun ajaran 
2017/2018 terdapat pada kategori sedang. Mempunyai nilai tertinggi 19 dan 
nilai yang terendah 4. 
Rata-rata yang diperoleh dari tes pengetahuan agama Islam orang tua 
adalah 13,170, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan agama Islam orang tua 
dalam kategori sedang. Sementara nilai tengah sebesar 12,350 diantara 93-106 
menunjukan median dalam kategori sedang. Dan nilai yang paling banyak 
keluar dari tes pengetahuan agama Islam orang tua berada dalam kategori 
sedang, dengan nilai 11,156  dari angka 10-12. Standar deviasi yang diperoleh 
dari tes pengetahuan agama Islam orang tua adalah 3,275 menjelaskan tentang 
simpangan baku dari data-data yang telah disusun. 
Penelitian ini mendapatkan hasil pengetahuan agama Islam orang tua 
siswa kelas VI SDIT Insan Kamil Karanganyar berkategori sedang dengan 
persentase 57,447%. Hal ini dapat terjadi karena orang tua siswa kurang 
mempelajari pengetahuan agama Islam secara lebih detail. Sehingga saat 
menjawab soal dalam sebuah tes tentang pengetahuan agama Islam, orang tua 
masih tidak tepat dalam memilih jawaban. Ada beberapa cara untuk 
memaksimalkan pengetahuan agama Islam yang dimiliki oleh orang tua, yaitu 
meningkatkan kemauan untuk senantiasa belajar menambah ilmu dan wawasan 
keislaman melalui buku, kajian, media online dan tentunya ustadz/ustadzah 
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yang sudah memiliki ilmu pengetahuan islam yang kaffah. Selain itu juga terus 
mengulang bacaan dan  memahami ilmu yang telah di dapatkan. 
Hasil analisis variabel minat memilihkan sekolah menengah lanjut 
pada siswa kelas VI SDIT Insan Kamil Karanganyar tahun ajaran 2017/2018 
dengan sampel sebanyak 94. Terdapat kriteria rendah sebanyak 29 orang 
(30,852%), kriteria sedang sebanyak 42 orang (44,681%), dan kriteria tinggi 
sebanyak 23 orang (24,467%). Hasil tersebut menunjukan bahwa minat 
memilihkan sekolah menengah lanjut pada siswa kelas VI SDIT Insan Kamil 
Karanganyar tahun ajaran 2017/2018 berada dalam kategori sedang. 
Mempunyai nilai tertinggi sebesar 53 dan nilai terendah 25. 
Rata-rata yang diperoleh dari angket minat memilihkan sekolah 
menengah lanjut adalah 38,861, dapat disimpulkan bahwa minat memilihkan 
sekolah menengah lanjut dalam kategori sedang. Sementara nilai tengah 
sebesar 38,100 diantara 35-39 menunjukan mediannya dalam kategori sedang. 
Dan nilai yang paling banyak keluar dari angket minat memilihkan sekolah 
menengah lanjut berada dalam kategori sedang nilai 36,166 dari angka 35-39. 
Standar deviasi yang diperoleh dari angket minat memilihkan sekolah 
menengah lanjut adalah 7,221 menjelaskan tentang simpangan baku dari data-
data yang telah disusun. 
Dari hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa minat memilihkan sekolah 
menengah lanjut pada siswa kelas VI SDIT Insan Kamil Karanganyar bertaraf 
sedang dalam persentase 44,681%. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat memilihkan sekolah menengah lanjut, seperti dari dalam 
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diri orang tua siswa tersebut semisal harapan, pengetahuan, keinginan dan 
pengalaman. Namun minat memilihkan sekolah menengah lanjut untuk anak 
sendiri juga bisa terpengaruh dari luar diri orang tua, seperti lingkungan 
keluarga, lingkungan masyarakat, teman, iklan dan lain sebagainya. Salah satu 
faktor-faktor dari luar maupun dalam tersebut yang penting adalah 
pengetahuan agama Islam orang tua. Semakin tinggi pengetahuan agama Islam 
orang tua maka semakin tinggi pula minat orang tua dalam memilihkan sekolah 
menengah lanjut yang berbasis agama Islam untuk anak. 
Pengetahuan agama Islam orang tua memiliki peran penting dalam 
membangkitkan minat memilihkan sekolah menengah lanjut yang berbasis 
agama Islam untuk anak. Menurut Slameto (1995: 180) minat adalah suatu rasa 
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 
menyuruh. Minat memainkan peran yang penting dalam kehidupan seseorang 
dan mempunyai dampak yang besar atas perilaku dan sikap. Adapun indikator 
minat memilihkan sekolah menengah lanjut yang berbasis agama Islam yaitu 
adanya kesadaran, perhatian, dorongan dan rasa senang pada diri orang tua 
terhadap lingkungan sekolah, bahwa lingkungan sekolah yang baik akan 
membentuk kepribadian yang baik pula pada anak. Hal ini senada dengan 
Helmawati (2014:172) bahwa lembaga pendidikan yang baik itu adalah 
lembaga yang mampu mewakili tujuan dan harapan baik dari orang tua 
terhadap anak-anaknya dan lembaga tersebut mampu mewujudkan keinginan 
seluruh anggota yang berada di dalamnya, khususnya anak didik. Dengan 
harapan orang tua agar anak terbentuk dengan baik kepribadiannya, maka 
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minat dalam memilihkan sekolah yang baik dan sesuai dengan norma yang 
dibentuk dalam keluarga akan timbul. 
Berdasarkan analisis data menggunakan Spearman Rank maka 
diperoleh nilai 𝜌 sebesar 0,318 Padahal sampel dalam penelitian ini ada 94 
orang, namun karena rho tabel dibatasi pada n=30, maka rho hitung kemudian 
diuji signifikansi dengan menggunakan rumus t, dengan derajat kebebasan (dk) 
= n-2 yaitu dk= 94-2= 92, dengan taraf signifikansi 5%, karena rho = 0,318 dan 
t hitung (3,212) > t tabel (1,980) maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan positif ntara pengetahuan agama Islam orang tua dengan minat 
memilihkan sekolah menengah lanjut pada siswa kelas VI SDIT Insan Kamil 
Karanganyar tahun ajaran 2017/2018.  
Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sesuai 
dengan penlitian karena terdapat hubungan positif antara pengetahuan agama 
Islam orang tua dengan minat memilihkan sekolah menengah lanjut pada siswa 
kelas VI SDIT Insan Kamil Karanganyar tahun ajaran 2017/2018. Hal ini 
berarti apabila orang tua memiliki pengetahuan agama Islam yang baik maka 
akan semakin tinggi minat memilihkan sekolah menengah lanjut yang berbasis 
agama Islam. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Pengetahuan Agama Islam Orang tua siswa kelas VI SDIT Insan Kamil 
Karanganyar tahun ajaran 2017/2018 berada dalam kategori sedang dengan 
persentase 57,447% yang berjumlah 54 orang. Sedangkan rata-rata (mean) 
pengetahuan agama Islam orang tua adalah 13,170 sedangkan nilai 
tengahnya (median) yaitu 12,350 begitu juga nilai yang sering muncul 
(modus) adalah 11,156. Adapun peyimpangan dari nilai rata-rata hitungnya 
(standar deviasi) adalah 3,275. Hal ini menyatakan bahwa pengetahuan 
agama Islam orang tua termasuk dalam kategori sedang. 
2. Minat memilihkan sekolah menengah lanjut pada siswa kelas VI SDIT Insan 
Kamil Karanganyar tahun ajaran 2017/2018 berada dalam kategori sedang 
dengan presentase 44,681% yang berjumlah 42 orang. Sedangkan rata-rata 
(mean) minat memilihkan sekolah menengah lanjut adalah 38,860 
sedangkan nilai tengahnya (median) yaitu 38,100 begitu juga nilai yang 
sering muncul (modus) adalah 36,166. Adapun peyimpangan dari nilai rata- 
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rata hitungnya (standar deviasi) adalah 7,221. Hal ini menyatakan bahwa 
telah ada minat pada diri orang tua untuk memilihkan sekolah menengah 
lanjut untuk anak ke sekolah berbasis Islam. 
3. Adanya Hubungan antara pengetahuan agama Islam orang tua dengan minat 
memilihkan sekolah menengah lanjut pada siswa kelas VI di SDIT Insan 
Kamil Karanganyar  Tahun Ajaran 2017/2018. Dengan bukti olahan data 
menggunakan Spearman Rank diperoleh nilai thitung sebesar 3,212 kemudian 
nilai tersebut dibandingkan dengan nilai ttabel pada N=94 dan taraf signifikan 
5% sebesar 1,980. karena thitung (3,212) > ttabel (1,980) maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan antara 
pengetahuan agama Islam orang tua dengan minat memilihkan sekolah 
menengah lanjut pada siswa kelas VI di SDIT Insan Kamil Karanganyar  
Tahun Ajaran 2017/2018.  
B. Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada orang tua untuk selalu bersemangat dalam meningkatkan 
pengetahuan agama Islam sehingga memiliki pemahaman yang baik 
terhadap agama Islam. 
2. Kepada orang tua untuk senantiasa memberikan pendidikan terbaik 
(pendidikan ala Rasulullah SAW) bagi anak-anaknya baik pendidikan di 
rumah, di sekolah maupun di masyarakat agar anak memiliki karakter yang 
baik dalam kehidupan. 
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3. Kepada guru untuk selalu memberikan pemahaman terbaik bagi orang tua 
tentang lingkungan sekolah yang baik dan senantiasa meningkatkan kualitas 
pendidikan di dalam sekolah agar kepribadian anak terbentuk dengan baik. 
4.  Kepada sekolah untuk selalu memberikan pendidikan terbaik bagi siswa-
siswinya sesuai nilai-nilai Islam dan Pancasila agar anak-anak tidak 
terjerumus dalam arus negated globalisasi.  
5. Kepada Pendidikan di Indonesia untuk selalu memberikan standar 
kurikulum terbaik yang bisa mendidik karakter bangsa sesuai nilai-nilai 
Islam dan Pancasila agar pendidikan di Indonesia menjadi pendidikan yang 
berhasil. 
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Lampiran 1 
TES DAN ANGKET UJI COBA 
TES UJI COBA PENGETAHUAN AGAMA ISLAM ORANG TUA SISWA  
I. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Awali dengan membaca basmallah,  bacalah baik-baik pertanyaan 
dibawah ini!  
2. Pilihlah salah satu opsi yang sesuai dengan jawaban anda menggunakan 
tanda (X) pada jawaban yang tersedia!  
3. Mohon untuk dijawab sendiri dan usahakan tidak ada satupun soal yang 
tertinggal.   
4. Jawaban anda tidak mempengaruhi penilaian siswa. 
II. IDENTITAS ORANG TUA 
Nama   : 
 
Alamat : 
1. Sesuatu yang diyakini dalam hati, diucapkan dengan lisan dan diamalkan 
dengan perbuatan adalah pengertian dari… 
   a. Ihsan  b. Mukmin  c. Iman d. Muslim 
2. Pintu masuk agama Islam adalah dengan mengucapkan…  
a. Dua kalimat syahadat  c. Tasbih dan tahmid 
b. Istighfar dan takbir   d. Kalimat thoyibah 
3. Tauhid artinya… 
a. Ajaran yang berasal dari hal-hal ghaib 
b. Ajaran yang berasal dari malaikat 
c. Ajaran untuk menyerahkan diri kepada Allah 
d. Ajaran untuk mengesakan Allah 
4. Allah memiliki nama Ar-Rahman dan Ar-Rahim yang artinya… 
a. Maha Pengasih dan Maha Penyayang 
b. Maha Pelindung dan Maha Pemberi Pertolongan 
c. Maha Melihat dan Maha Mendengar 
d. Maha Esa dan Maha Pengasih 
5. Malaikat yang bertugas mencabut nyawa adalah malaikat… 
a. Isrofil b. Izroil c. Munkar d. Nakir 
6. Al-Qur’an memiliki nama lain Al-Huda yang artinya…  
a. Obat   b. Karunia  c. Petunjuk d. Pelajaran  
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7. Manusia yang diberi wahyu oleh Allah dan bertugas menyampaikan kepada 
umatnya disebut… 
a. Nabi  b. Rasul c. Ustadz d. Imam 
8. Hancurnya seluruh kehidupan di dunia disebut dengan… 
a. Bencana Terbesar  c. Kiamat Sugra 
b. Azab Allah   d. Kiamat Kubro 
9. Salah satu tanda-tanda kiamat kecuali… 
a. Munculnya Dajal    c. Turunnya Nabi Isa  
b. Turunnya Nabi Muhammad d. Matahari terbit dari barat 
10. Orang yang tidak percaya kepada Qada dan Qadar termasuk orang yang… 
a. Munafik b. Kafir c. Fasik d. Fakir 
11. Walaupun Allah Swt. telah menentukan takdir manusia, kita tetap 
berkewajiban untuk… 
a. Berdoa saja    c. Berpangku tangan 
b. Berusaha    d. Berharap saja  
12. Sunnatullah adalah ketetapan Allah yang berlaku bagi… 
a. Makhluk gaib saja   c. Alam Semesta 
b. Makhluk mati saja   d. Manusia 
13. Sesuatu yang jika dikerjakan mendapat pahala dan jika ditinggalkan 
mendapat dosa disebut… 
a. Wajib b. Sunnah  c. Mubah d. Makruh 
14. Jika hendak sholat maka harus menyucikan diri dengan… 
a. Berkumur b. Membasuh muka c. Berwudhu d. Mandi  
15. Di bawah ini rukun-rukun sholat kecuali… 
a. Niat    c. Membaca surat Al-fatihah 
b. Takbiratul ikram   d. Membaca doa iftitah 
16. Amal manusia yang pertama kali dihisab oleh Allah di akhirat adalah… 
a. Puasa  b. Haji  c. Sholat d. Zakat  
17. Perintah berpuasa oleh Allah dalam firmannya ditujukan kepada mereka 
yang… 
a. Beriman b. Bertaqwa c. Ahli ibadah      d. Selalu beramal shalih 
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18. Bagi orang yang sakit dan tidak mampu lagi puasa, maka baginya… 
a. Wajib Fidyah   c. Wajib memerdekakan budak 
b. Wajib Fidyah dan Qadha Puasa d. Wajib qadha puasa 
19. Kita dilarang berpuasa saat hari… 
a. Senin       b. Jumat  c. Tasyrik           d. Maulid 
20. Umat Islam dianjurkan menyucikan hartanya dengan cara… 
a. Zakat      b. Sedekah  c. Infaq           d. Menyumbang 
21. Di bawah ini syarat wajib zakat kecuali… 
a. Tercukupi      b. Muslim  c. Miskin           d. Mampu 
22. Di bawah ini yang bukan hikmah dari zakat yakni… 
a. Menolong yang lemah dan yang susah 
b. Menandakan bahwa dia orang kaya 
c. Membersihkan diri dari sifat kikir 
d. Mensucikan harta  
23. Orang yang harus mengeluarkan Zakat disebut... 
a. Muadzin      b. Mubalig  c. Muzaki        d. Haul 
24. Dibawah ini adalah hal-hal yang dilakukan saat proses haji kecuali… 
a.  Dagang      b. Thawaf  c. Sa’i         d. Lempar batu 
25. Berikut yang bukan merupakan larangan dalam melakukan haji adalah… 
a. Memakai wangi-wangian saat ihram 
b. Mencukur rambut 
c. Membawa makanan 
d. Menjual dagangan 
26. Sifat yang tertanam dalam jiwa manusia yang timbul secara otomatis 
disebut… 
a. Akhlak   b. Budi pekerti  c. Sikap    d. Etika 
27. Maksud dari akhlakul Karimah adalah… 
a. Akhlak yang benar    c. Akhlak yang Mulia 
b. Akhlak yang sesuai Kyai   d. Akhlak yang biasa saja 
28. Rasulullah disebut al-amin yang artinya… 
a. Jujur     b. Benar  c. Amanah    d. Cerdas 
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29. Akhlak terpuji disebut juga dengan akhlak… 
a. Muamalah    b. Madzmumah c. Mahmudah     d. Mualimah 
30. Orang yang tidak amanah berarti telah bersikap… 
a. Khianat    b. Jahat  c. Kikir     d. Munafik 
31. Mencintai Allah lebih dari siapapun merupakan akhlak kepada… 
a. Malaikat    c. Masyarakat  
b. Allah    d. Diri sendiri 
32. Tawadhuk artinya….. 
a. Sombong dihadapan Allah  c. Merendahkan hati dihadapan Allah 
b. Berserah diri dihadapan Allah d. Bangga diri dihadapan Allah 
33. Berprasangka baik disebut juga dengan… 
a. Husnudzon    c. Qanaah 
b. Su’udzon    d. Madzmumah 
34. Akhlak anak kepada orang tua yakni… 
a. Selalu mendoakan orang tua 
b. Mengagungkan nama-nama Allah 
c. Menjaga lingkungan dengan baik 
d. Melantunkan shalawat Nabi 
35. Membuang sampah sembarangan termasuk sikap… 
a. Tercela  b. Zalim c. Sombong d. Kikir 
36. Menyayangi semua ciptaan Allah yang ada di bumi merupakan akhlak 
kepada… 
a. Lingkungan  b. Allah c. Orang d. Diri Sendiri 
37. Yang dipilih Allah untuk menjadi khalifah di bumi adalah… 
a.  Malaikat  b. Manusia c. Gunung d. Jin 
38. Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui malaikat 
jibril dengan cara mutawatir dan jika membacanya bernilai ibadah disebut… 
a. Al-Qur’an    c. Wahyu 
b. As-Sunnah    d. Risalah    
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39. Sumber hukum Islam yang primer adalah… 
a. Al-Qur’an saja   c. Al-Qur’an dan As-Sunnah 
b. As-Sunnah saja   d. Kitab 
40. Secara Bahasa Quran berarti… 
a. Hukum  b. Bacaan c. Tulisan d. Kisah 
41. Al-Qur’an terdiri dari … juz dan … surat 
a. 144 dan 30     b. 30 dan 144 c. 114 dan 30     d. 30 dan 114 
42. Sumber hukum Islam ke 2 setelah al-Qur’an adalah… 
a.   As-Sunnah  b. Ijtihad c. Qiyas d. ‘Urf 
43. Keterangan dari nabi yang berupa ucapan disebut… 
a. Sunnah fi’liyah   c. Sunnah Taqririyah 
b. Sunnah Qauliyah   d. Sunnah Hammiyah 
44. Hadis yang tingkatannya di bawah shahih disebut hadis… 
a. Hasan  b. Dhaif c Mu’allaq d. Mutawatir 
45. Rantai penutur/perawi (periwayat) hadis disebut… 
a. Matan  b. Sanad c. Perawi d. Riwayat 
46. Sumber hukum Islam yang sekunder adalah… 
a. Al-Qur’an  b. Ijtihad c. Hadis d. Kitab 
47. Pengarahan segenap kesanggupan ahli fikih untuk menjawab dan 
menyelesaikan permasalahan yang muncul menurut hukum Islam disebut…. 
a. Ijtihad  b. Jihad c. Urf  d. Ijma’ 
48. Orang yang melakukan ijtihad disebut… 
a. Mujtahid  b. Mujahid c. Mujahidah d. Musafir 
49. Sebab dilakukannya Ijtihad antara lain… 
a. Adanya hukum perbuatan yang secara eksplisit tidak terdapat dalam Al-
Qur’an maupun As-Sunnah 
b. Adanya hal yang mendorong mujtahid untuk berdiskusi 
c. Sudah adanya hukum sesuatu dalam As-Sunnah 
d. Sudah adanya hukum sesuatu dalam Al-Qur’an 
50. Dalam ijtihad mempertimbangkan sesuatu dengan cara membandingkan 
disebut… 
a. Ijma’  b. Qiyas c. Urf  d. Istihsan 
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ANGKET UJI COBA MINAT ORANG TUA MEMILIH SEKOLAH 
MENENGAH LANJUT UNTUK ANAK 
I. PENGANTAR 
1. Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan, maka saya 
mengharapkan orang tua murid/wali murid berkenan untuk mengisi 
angket ini. 
2. Informasi yang diperoleh dari anda sangat bermanfaat bagi saya 
untuk memudahkan penelitian. 
3. Data yang saya dapatkan semata-mata hanya untuk keperluan 
penelitian. 
4. Partisipasi anda dalam memberikan informasi sangat saya harapkan. 
5. Terimakasih telah membantu. 
 
II. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Awali dengan membaca basmallah,  bacalah baik-baik pernyataan 
dibawah ini!  
2. Pilihlah salah satu opsi yang sesuai dengan keadaan anda sebenarnya 
dengan menggunakan tanda (X) pada jawaban yang tersedia!  
3. Mohon untuk dijawab sendiri dan usahakan tidak ada satupun soal 
yang tertinggal.   
4. Pendapat anda tidak mempengaruhi penilaian siswa. 
 
III. IDENTITAS ORANG TUA 
Nama   : 
 
Alamat : 
1. Ketika anak anda ingin medaftar di sekolah menengah yang berbasis agama 
Islam. Maka anda: 
a. Menyetujuinya jika diterima 
b. Mendukung keinginannya 
c. Membantu mengurus segala keperluannya. 
2. Ketika anak anda diterima di sekolah menengah yang berbasis agama Islam. 
Maka anda: 
a. Merasa bahagia b. Merasa bangga c. Merasa bersyukur  
3. Seorang anak memiliki akhlak yang kurang baik. Maka anda: 
a. Membimbingnya dengan sabar 
b. Memberinya pendidikan yang baik 
c. Menasehatinya saja jika berbuat kesalahan 
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4. Seorang anak mengatakan bahwa dirinya belum mau memikirkan cita-cita 
untuk masa depannya. Maka anda: 
a. Memberikan motivasi untuk membangkitkan semangat 
b. Menasehati tentang pentingnya cita-cita  
c. Membantu merangkai cita-citanya 
5. Anda pernah bersekolah di sekolah berbasis agama Islam yang terakreditasi 
A. Salah satu dari anak anda ingin melanjutkan sekolah di sekolah tersebut. 
Maka anda: 
a. Menyetujuinya jika diterima 
b. Mendukung keinginannya 
c. Membantu mengurus segala keperluannya. 
6. Salah seorang anak dari teman anda memiliki peringai yang buruk karena 
salah memilih lingkungan sekolah menengah. Dan ternyata anak anda 
diterima bersekolah di sekolah menengah tersebut. Maka anda: 
a. Membiarkannya bersekolah di sekolah tersebut dan tetap memberinya 
pemantauan 
b. Membantu mengatasi setiap masalah yang dihadapinya 
c. Memberinya nasehat agar tidak bergaul dengan teman-temannya. 
7. Saat bersekolah di SDIT anak anda memiliki waktu yang produktif untuk 
belajar ilmu agama dan ilmu umum. Jika anak anda lulus dari SDIT nanti, apa 
yang anda lakukan? 
a. Memberinya pilihan untuk memilih sekolah  
b. Menasihatinya untuk memilih sekolah menengah Islam 
c. Memasukkannya ke sekolah menengah Islam 
8. Saat SD seorang anak belajar di SD Nasrani. Akibatnya sekarang anak 
tersebut kurang mencintai agama Islam. Jika anda adalah orang tuanya. Maka 
apa yang anda lakukan? 
a. Menanamkan rasa cinta terhadap agama Islam 
b. Menunjang pendidikan menengahnya di sekolah Islam 
c. Menyuruhnya mempelajari agama Islam  
9. Sekolah yang berbasis agama Islam adalah sekolah yang benar-benar 
menanamkan nilai agama pada siswa didiknya. Jika anda memiliki anak di 
usia sekolah menengah, maka apa yang anda lakukan? 
a. Memberinya pilihan untuk memilih sekolah 
b. Memberinya nasehat untuk memilih sekolah Islam 
c. Menyekolahkan anak ke sekolah menengah yang berbasis agama Islam. 
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10. Ilmu anda tentang agama Islam sangat baik. Anak-anak anda memiliki PR 
agama Islam, padahal saat itu anda sedang lelah setelah seharian bekerja. 
Maka apa yang anda lakukan? 
a. Mengajari mereka dengan senang hati 
b. Mengerjakan PR mereka sampai selesai 
c. Memberinya buku referensi untuk mengerjakan PR 
11. Suatu sekolah menengah menunjukkan eksistensi bahwa sekolah tersebut 
bisa menanamkan akhlak serta budi pekerti pada siswanya. Maka anda: 
a. Merasa ingin menyekolahkan anak ke sekolah tersebut 
b. Merasa tertarik dengan sekolah tersebut 
c. Menyekolahkan anak ke sekolah tersebut 
12. Suatu sekolah menengah memiliki program BTA yang tidak berhasil. Maka 
anda: 
a. Tidak tertarik sama sekali dengan sekolah tersebut 
b. Tidak begitu tertarik dengan sekolah tersebut 
c. Tidak tertarik dengan sekolah tersebut 
13. Suatu sekolah menengah mengadakan program kajian bersama siswa dan 
wali siswa disetiap bulannya. Maka anda: 
a. Merasa ingin menyekolahkan anak ke sekolah tersebut 
b. Merasa tertarik dengan sekolah tersebut 
c. Menyekolahkan anak ke sekolah tersebut 
14. Sekolah anak anda akan mengadakan program wajib mengaji setiap satu 
pekannya guna membina akhlak dan memperluas wawasannya. Maka anda: 
a. Merasa tertarik dengan program tersebut 
b. Menyetujui diadakannya program tersebut 
c. Mendukung diadakannya program tersebut 
15. Sekolah anak anda akan mengadakan program tahfidz. Maka anda: 
a. Merasa tertarik dengan program tersebut 
b. Menyetujui diadakannya program tersebut 
c. Mendukung diadakannya program tersebut 
16. Suatu sekolah menengah tidak memiliki program kajian untuk meningkatkan 
kualitas akhlak siswa-siswinya. Maka anda: 
a. Tidak tertarik sama sekali dengan sekolah tersebut 
b. Tidak begitu tertarik dengan sekolah tersebut 
c. Tidak tertarik dengan sekolah tersebut 
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17. Suatu sekolah menengah menawarkan program asrama 1 tahun guna 
membina iman dan taqwa siswa-siswinya. Maka anda:  
a. Merasa tertarik dengan program tersebut  
b. Menyetujui diadakannya program tersebut  
c. Mendukung diadakannya program tersebut 
18. Di samping rumah anda ada sekolah menengah yang banyak menawarkan 
program unggulan, namun tidak ada yang berhasil. Maka anda: 
a. Tidak tertarik sama sekali dengan sekolah tersebut 
b. Tidak begitu tertarik dengan sekolah tersebut 
c. Tidak tertarik dengan sekolah tersebut 
19. Anak anda memasuki masa ujian nasional di SD. Anda melihat spanduk iklan 
tentang keunggulan suatu sekolah Islam. Maka anda: 
a. Membaca iklan tersebut dengan saksama 
b. Menginfokan kepada anak anda terkait iklan tersebut 
c. Mencari info lebih lanjut mengenai sekolah tersebut 
20. Anda mendapatkan pamflet info pendaftaran sekolah unggul di daerah solo. 
Dan saat itu anak anda akan mencari sekolah menengah lanjutan. Maka anda: 
a. Membaca pamflet tersebut dengan saksama 
b. Menginfokan pamflet tersebut kepada anak anda 
c. Mencari info lebih lanjut mengenai sekolah tersebut 
21. Anak anda memasuki masa ujian nasional SD. Anda mendengar iklan di suatu 
saluran radio tentang suatu sekolah menegah lanjutan. Maka anda: 
a. Mendengarkannya iklan dengan saksama 
b. Menginfokan iklan kepada anak anda  
c. Mencari info lebih lanjut mengenai sekolah tersebut 
22. Anak anda akan mendaftar sekolah menengah lanjut. Anda mendapatkan 
iklan tentang sekolah unggul di daerah Solo. Sedangkan rumah anda di 
karanganyar. Maka anda: 
a. Membaca iklan tersebut dengan saksama 
b. Menginfokan kepada anak anda terkait iklan tersebut 
c. Mencari info lebih lanjut mengenai sekolah tersebut 
23. Di televisi memberikan informasi tentang keunggulan suatu sekolah 
menengah lanjutan. Namun belum diinformasikan terkait cara 
pendaftarannya. Maka anda: 
a. Mencoba menghubungi nomor telepon yang telah dicantumkan 
b. Mencari info lebih lanjut mengenai sekolah tersebut 
c. Menunggu iklan terkait cara pendaftarannya 
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24. Di suatu pamflet memberikan informasi tentang keunggulan suatu sekolah 
menengah lanjutan. Namun tidak ada nomor telepon yang bisa dihubungi 
untuk mendapatkan informasi lebih lanjut. Maka anda: 
a. Mencoba mendatangi alamat sekolah tersebut  
b. Mencoba mencari nomor telepon sekolah tersebut 
c. Menunggu informasi lebih lanjut melalui iklan 
25. Ibu anda memberi saran kepada anda agar anda menyekolahkan anak ke 
sekolah menengah yang berbasis agama Islam. Maka anda: 
a.   Merasa tertarik dengan saran tersebut  
b.   Menyetujui saran tersebut  
c.   Mendukung saran tersebut 
26. Suami anda akan menyekolahkan anak anda ke sekolah menegah berbasis 
agama Islam yang memiliki kualitas unggul. Maka anda: 
a. Merasa tertarik dengan rencana tersebut 
b. Menyetujui rencana tersebut 
c. Mendukung rencana tersebut 
27. Anak anda ingin masuk ke sekolah menengah favoritnya. Maka anda: 
a. Mendukung keinginannya 
b. Mempertimbangkannya dengan sekolah lain 
c. Mencari tahu terlebih dahulu informasi tentang sekolah tersebut 
28. Keponakan anda bersekolah di sekolah menengah Islam yang terkenal 
unggul. Kemudian anda disarankan untuk memasukan anak anda ke sekolah 
keponakan anda tersebut. Maka anda: 
a. Merasa tertarik dengan saran tersebut 
b. Menyetujui saran tersebut 
c. Mendukung saran tersebut 
29. Suami anda akan menyekolahkan anak anda ke sekolah menengah lanjutan 
nasrani. Maka anda: 
a. Tidak setuju dengan rencana tersebut 
b. Menyekolahkan anak disekolah lain saja 
c. Mencari sekolah lain sebagai pembanding 
30. Anak anda ingin bersekolah di sekolah menengah nasrani yang unggul dan 
otomatis kurang pelajaran agama Islamnya. Maka anda: 
a. Memberikan nasehat untuk memilih sekolah Islam saja 
b. Tidak setuju dengan keinginan tersebut 
c. Mencari sekolah lain sebagai pembanding 
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31. Tetangga anda menyekolahkan anaknya di sekolah menengah yang berbasis 
agama Islam. Maka anda : 
a. Ikut-ikutan menyekolahkan anak anda di sekolah yang sama 
b. Tertarik juga menyekolahkan anak ke sekolah tersebut  
c. Mencari informasi lebih lanjut tentang sekolah tersebut 
32. Anda di ajak teman anda untuk menyekolahkan anak anda di sekolah 
menegah lanjutan yang sama dengan anak teman anda. Maka anda: 
a. Membandingkannya dengan sekolah lain  
b. Bertanya-tanya terlebih dahulu 
c. Mencari informasi lebih lanjut tentang sekolah tersebut 
33. Lingkungan anda adalah lingkungan yang berisi orang-orang intelektual. Saat 
memilihkan pendidikan untuk anak anda, anda akan memilih pendidikan yang 
seperti apa? 
a. Pendidikan yang berkualitas unggul 
b. Pendidikan yang baik 
c. Pendidikan yang Islami  
34. Anda akan memasukkan anak anda ke sekolah menengah lanjutan yang 
berbasis agama Islam. Namun teman anda menyarankan untuk 
menyekolahkan anak anda di sekoloah non-Islam saja karena lebih murah dan 
dekat dari rumah anda. Maka anda: 
a. Tetap menyekolahkan anak di sekolah Islam 
b. Menolak saran tersebut baik-baik 
c. Memilih menyekolahkan anak ke sekolah yang lain 
35. Guru di sekolah anak anda menyarankan anda menyekolahkan anak di 
sekolah menengah yang dekat dengan rumah si guru tersebut. Karena 
sekolahnya yang bagus dan berbasis Islam. Maka anda: 
a. Merasa tertarik dengan saran guru tersebut 
b. Menyetujui saran guru tersebut 
c. Mendukung saran guru tersebut 
36. Di dekat rumah anda terdapat sekolah menengah lanjutan yang memiliki 
akreditasi A namun belum begitu terkenal. Maka anda: 
a. Mencari banyak referensi tentang sekolah untuk anak 
b. Mencari sekolah lain saja 
c. Membandingkan dengan sekolah lain  
37. Jika suatu sekolah memiliki pendidik yang professional dalam bidang apapun. 
Maka anda: 
a. Merasa tertarik dengan sekolah tersebut 
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b. Merasa ingin menyekolahkan anak di sekolah tersebut 
c. Menyekolahkan anak di sekolah tersebut 
38. Suatu sekolah di beri penghargaan karena penerapan budaya kebersihan di 
lingkungan sekolah. Maka anda: 
a. Merasa tertarik dengan sekolah tersebut 
b. Merasa ingin menyekolahkan anaka di sekolah tersebut 
c. Menyekolahkan anak di sekolah tersebut 
39. Kurikulum yang dipakai suatu sekolah tidak begitu memberatkan dan sangat 
efektif dalam pembelajaran. Maka anda: 
a. Merasa sedikit tertarik dengan sekolah tersebut 
b. Merasa tertarik dengan sekolah tersebut 
c. Merasa tertarik sekali dengan sekolah tersebut 
40. Suatu sekolah sering memenangkan juara berbagai lomba di tingkat propinsi 
maupun nasional. Maka anda: 
a. Merasa sedikit tertarik dengan sekolah tersebut 
b. Merasa tertarik dengan sekolah tersebut 
c. Merasa tertarik sekali dengan sekolah tersebut 
41. Suatu sekolah terakreditasi A, namun banyak murid yang sering bolos saat 
pelajaran sekolah. Maka anda: 
a. Merasa tidak tertarik dengan sekolah tersebut 
b. Merasa heran dengan sekolah tersebut 
c. Mengabaikan sekolah tersebut 
42. Di dekat rumah anda ada sekolah Islam yang belum memiliki banyak fasilitas 
dan yang lumayan jauh dari rumah anda ada sekolah Islam yang memiliki 
fasilitas lengkap. Maka anda: 
a. Mempertimbangkan keduanya 
b. Mencari referensi sekolah lain 
c. Memilih sekolah yang dekat 
43. Salah satu Guru di suatu sekolah sering ijin saat jam pelajaran berlangsung. 
Maka anda: 
a. Mempertimbangkan saat memilih sekolah tersebut 
b. Merasa tidak tertarik dengan sekolah tersebut 
c. Merasa heran dengan sekolah tersebut 
44. Jika di sekolah anak anda lebih mengunggulkan mata pelajaran agama Islam. 
Maka anda: 
a. Merasa tertarik dengan kebijakan sekolah 
b. Menyetujui kebijakan sekolah 
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c. Mendukung kebijakan sekolah 
45. Di sekolah anak anda akan diadakan program tahfidz wajib. Maka anda: 
a. Merasa tertarik dengan program tersebut 
b. Menyetujui program tersebut 
c. Mendukung program tersebut 
46. Anak anda sering mengikuti program sholat dhuha di sekolah. Akibatnya di 
rumah anak anda terbiasa melakukan sholat dhuha. Maka anda: 
a. Merasa senang  b. Merasa bangga c. Merasa bersyukur 
47. Suatu sekolah dijuluki sebagai sekolah tahfidz, dimana banyak anak yang 
pandai dalam menghafal Al-Qur’an. Maka anda: 
a. Merasa tertarik sekali dengan sekolah tersebut  
b. Merasa kagum dengan sekolah tersebut 
c. Merasa ingin menyekolahkan anak di sekolah tersebut 
48. Suatu sekolah mengunggulkan program Bahasa Arab. Maka anda: 
a. Merasa tertarik dengan sekolah tersebut 
b. Merasa kagum dengan sekolah tersebut 
c. Merasa ingin menyekolahkan anak di sekolah tersebut 
49. Jika kebijakan di sekolah anak anda ingin mengurangi jumlah jam pada mata 
pelajaran keagamaan. Maka anda: 
a. Menolak kebijakan tersebut 
b. Mengkritik kebijakan tersebut 
c. Memprotes kebijakan tersebut 
50. Di sekolah anak anda tidak memiliki mata pelajaran Bahasa Arab. Maka anda: 
a. Mengusulkan mata pelajaran Bahasa arab 
b. Meminta sekolah agar mengadakan maple Bahasa arab 
c. Memberikan kritik pada sekolah 
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Lampiran 2 
TES DAN ANGKET PENELITIAN 
TES PENGETAHUAN AGAMA ISLAM ORANG TUA SISWA  
I. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Awali dengan membaca basmallah,  bacalah baik-baik pertanyaan 
dibawah ini!  
2. Pilihlah salah satu opsi yang sesuai dengan jawaban anda menggunakan 
tanda (X) pada jawaban yang tersedia!  
3. Mohon untuk dijawab sendiri dan usahakan tidak ada satupun soal yang 
tertinggal.   
4. Jawaban anda tidak mempengaruhi penilaian siswa. 
II. IDENTITAS ORANG TUA 
Nama   : 
 
Alamat : 
1. Malaikat yang bertugas mencabut nyawa adalah malaikat… 
a. Isrofil b. Izroil c. Munkar d. Nakir 
2. Orang yang tidak percaya kepada Qada dan Qadar termasuk orang yang… 
a. Munafik b. Kafir c. Fasik d. Fakir  
3. Sunnatullah adalah ketetapan Allah yang berlaku bagi… 
a. Makhluk gaib saja   c. Alam Semesta 
b. Makhluk mati saja   d. Manusia 
4. Jika hendak sholat maka harus menyucikan diri dengan… 
a. Berkumur b. Membasuh muka c. Berwudhu d. Mandi  
5. Umat Islam dianjurkan menyucikan hartanya dengan cara… 
a. Zakat b. Sedekah  c. Infaq  d. Menyumbang 
6. Berikut yang bukan merupakan larangan dalam melakukan haji adalah… 
a. Memakai wangi-wangian saat ihram c. Membawa makanan 
b. Mencukur rambut    d. Menjual dagangan 
7. Maksud dari akhlakul Karimah adalah… 
a. Akhlak yang benar    c. Akhlak yang Mulia 
b. Akhlak yang sesuai Kyai   d. Akhlak yang biasa saja 
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8. Akhlak terpuji disebut juga dengan akhlak… 
a. Muamalah    b. Madzmumah c. Mahmudah     d. Mualimah 
9. Orang yang tidak amanah berarti telah bersikap… 
a. Khianat    b. Jahat  c. Kikir     d. Munafik 
10. Tawadhuk artinya….. 
a. Sombong dihadapan Allah  c. Merendahkan hati dihadapan Allah 
b. Berserah diri dihadapan Allah d. Bangga diri dihadapan Allah 
11. Berprasangka baik disebut juga dengan… 
a. Husnudzon    c. Qanaah 
b. Su’udzon    d. Madzmumah 
12. Akhlak anak kepada orang tua yakni… 
a. Selalu mendoakan orang tua 
b. Mengagungkan nama-nama Allah 
c. Menjaga lingkungan dengan baik 
d. Melantunkan shalawat Nabi 
13. Membuang sampah sembarangan termasuk sikap… 
a. Tercela  b. Zalim c. Sombong d. Kikir   
14. Sumber hukum Islam yang primer adalah… 
a. Al-Qur’an saja   c. Al-Qur’an dan As-Sunnah 
b. As-Sunnah saja   d. Kitab 
15. Keterangan dari nabi yang berupa ucapan disebut… 
a. Sunnah fi’liyah   c. Sunnah Taqririyah 
b. Sunnah Qauliyah   d. Sunnah Hammiyah 
16. Rantai penutur/perawi (periwayat) hadis disebut… 
a. Matan  b. Sanad c. Perawi d. Riwayat 
17. Sumber hukum Islam yang sekunder adalah… 
a. Al-Qur’an  b. Ijtihad c. Hadis d. Kitab 
18. Orang yang melakukan ijtihad disebut… 
a. Mujtahid  b. Mujahid c. Mujahidah d. Musafir 
19. Dalam ijtihad mempertimbangkan sesuatu dengan cara membandingkan 
disebut… 
a. Ijma’  b. Qiyas c. Urf  d. Istihsan 
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ANGKET MINAT ORANG TUA MEMILIH SEKOLAH MENENGAH 
LANJUT UNTUK ANAK 
I. PENGANTAR 
1. Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan, maka saya 
mengharapkan orang tua murid/wali murid berkenan untuk mengisi 
angket ini. 
2. Informasi yang diperoleh dari anda sangat bermanfaat bagi saya 
untuk memudahkan penelitian. 
3. Data yang saya dapatkan semata-mata hanya untuk keperluan 
penelitian. 
4. Partisipasi anda dalam memberikan informasi sangat saya harapkan. 
5. Terimakasih telah membantu. 
 
II. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Awali dengan membaca basmallah,  bacalah baik-baik pernyataan 
dibawah ini!  
2. Pilihlah salah satu opsi yang sesuai dengan keadaan anda sebenarnya 
dengan menggunakan tanda (X) pada jawaban yang tersedia!  
3. Mohon untuk dijawab sendiri dan usahakan tidak ada satupun soal 
yang tertinggal.   
4. Pendapat anda tidak mempengaruhi penilaian siswa. 
 
III. IDENTITAS ORANG TUA 
Nama   : 
 
Alamat : 
1. Ketika anak anda ingin medaftar di sekolah menengah yang berbasis agama 
Islam. Maka anda: 
a. Menyetujuinya jika diterima 
b. Mendukung keinginannya 
c. Membantu mengurus segala keperluannya. 
2. Anda pernah bersekolah di sekolah berbasis agama Islam yang terakreditasi 
A. Salah satu dari anak anda ingin melanjutkan sekolah di sekolah tersebut. 
Maka anda: 
a. Menyetujuinya jika diterima 
b. Mendukung keinginannya 
c. Membantu mengurus segala keperluannya. 
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3. Saat bersekolah di SDIT anak anda memiliki waktu yang produktif untuk 
belajar ilmu agama dan ilmu umum. Jika anak anda lulus dari SDIT nanti, apa 
yang anda lakukan? 
a. Memberinya pilihan untuk memilih sekolah  
b. Menasihatinya untuk memilih sekolah menengah Islam 
c. Memasukkannya ke sekolah menengah Islam 
4. Suatu sekolah menengah menunjukkan eksistensi bahwa sekolah tersebut 
bisa menanamkan akhlak serta budi pekerti pada siswanya. Maka anda: 
a. Merasa ingin menyekolahkan anak ke sekolah tersebut 
b. Merasa tertarik dengan sekolah tersebut 
c. Menyekolahkan anak ke sekolah tersebut 
5. Suatu sekolah menengah memiliki program BTA yang tidak berhasil. Maka 
anda: 
a. Tidak tertarik sama sekali dengan sekolah tersebut 
b. Tidak begitu tertarik dengan sekolah tersebut 
c. Tidak tertarik dengan sekolah tersebut 
6. Sekolah anak anda akan mengadakan program wajib mengaji setiap satu 
pekannya guna membina akhlak dan memperluas wawasannya. Maka anda: 
a. Merasa tertarik dengan program tersebut 
b. Menyetujui diadakannya program tersebut 
c. Mendukung diadakannya program tersebut 
7. Sekolah anak anda akan mengadakan program tahfidz. Maka anda: 
a. Merasa tertarik dengan program tersebut 
b. Menyetujui diadakannya program tersebut 
c. Mendukung diadakannya program tersebut 
8. Suatu sekolah menengah menawarkan program asrama 1 tahun guna 
membina iman dan taqwa siswa-siswinya. Maka anda:  
a. Merasa tertarik dengan program tersebut  
b. Menyetujui diadakannya program tersebut  
c. Mendukung diadakannya program tersebut 
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9. Anak anda memasuki masa ujian nasional di SD. Anda melihat spanduk iklan 
tentang keunggulan suatu sekolah Islam. Maka anda: 
a. Membaca iklan tersebut dengan saksama 
b. Menginfokan kepada anak anda terkait iklan tersebut 
c. Mencari info lebih lanjut mengenai sekolah tersebut 
10. Anda mendapatkan pamflet info pendaftaran sekolah unggul di daerah solo. 
Dan saat itu anak anda akan mencari sekolah menengah lanjutan. Maka anda: 
a. Membaca pamflet tersebut dengan saksama 
b. Menginfokan pamflet tersebut kepada anak anda 
c. Mencari info lebih lanjut mengenai sekolah tersebut 
11. Anak anda akan mendaftar sekolah menengah lanjut. Anda mendapatkan 
iklan tentang sekolah unggul di daerah Solo. Sedangkan rumah anda di 
karanganyar. Maka anda: 
a. Membaca iklan tersebut dengan saksama 
b. Menginfokan kepada anak anda terkait iklan tersebut 
c. Mencari info lebih lanjut mengenai sekolah tersebut 
12. Di televisi memberikan informasi tentang keunggulan suatu sekolah 
menengah lanjutan. Namun belum diinformasikan terkait cara 
pendaftarannya. Maka anda: 
a. Mencoba menghubungi nomor telepon yang telah dicantumkan 
b. Mencari info lebih lanjut mengenai sekolah tersebut 
c. Menunggu iklan terkait cara pendaftarannya 
13. Suami anda akan menyekolahkan anak anda ke sekolah menegah berbasis 
agama Islam yang memiliki kualitas unggul. Maka anda: 
a. Merasa tertarik dengan rencana tersebut 
b. Menyetujui rencana tersebut 
c. Mendukung rencana tersebut 
14. Anak anda ingin masuk ke sekolah menengah favoritnya. Maka anda: 
a. Mendukung keinginannya 
b. Mempertimbangkannya dengan sekolah lain 
c. Mencari tahu terlebih dahulu informasi tentang sekolah tersebut 
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15. Keponakan anda bersekolah di sekolah menengah Islam yang terkenal 
unggul. Kemudian anda disarankan untuk memasukan anak anda ke sekolah 
keponakan anda tersebut. Maka anda: 
a. Merasa tertarik dengan saran tersebut 
b. Menyetujui saran tersebut 
c. Mendukung saran tersebut 
16. Lingkungan anda adalah lingkungan yang berisi orang-orang intelektual. Saat 
memilihkan pendidikan untuk anak anda, anda akan memilih pendidikan yang 
seperti apa? 
a. Pendidikan yang berkualitas unggul 
b. Pendidikan yang baik 
c. Pendidikan yang Islami 
17. Guru di sekolah anak anda menyarankan anda menyekolahkan anak di 
sekolah menengah yang dekat dengan rumah si guru tersebut. Karena 
sekolahnya yang bagus dan berbasis Islam. Maka anda: 
a. Merasa tertarik dengan saran guru tersebut 
b. Menyetujui saran guru tersebut 
c. Mendukung saran guru tersebut 
18. Di dekat rumah anda terdapat sekolah menengah lanjutan yang memiliki 
akreditasi A namun belum begitu terkenal. Maka anda: 
a. Mencari banyak referensi tentang sekolah untuk anak 
b. Mencari sekolah lain saja 
c. Membandingkan dengan sekolah lain  
19. Jika suatu sekolah memiliki pendidik yang professional dalam bidang apapun. 
Maka anda: 
a. Merasa tertarik dengan sekolah tersebut 
b. Merasa ingin menyekolahkan anak di sekolah tersebut 
c. Menyekolahkan anak di sekolah tersebut 
20. Suatu sekolah di beri penghargaan karena penerapan budaya kebersihan di 
lingkungan sekolah. Maka anda: 
a.  Merasa tertarik dengan sekolah tersebut 
b.  Merasa ingin menyekolahkan anaka di sekolah tersebut 
c.  Menyekolahkan anak di sekolah tersebut 
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21. Kurikulum yang dipakai suatu sekolah tidak begitu memberatkan dan sangat 
efektif dalam pembelajaran. Maka anda: 
a. Merasa sedikit tertarik dengan sekolah tersebut 
b. Merasa tertarik dengan sekolah tersebut 
c. Merasa tertarik sekali dengan sekolah tersebut 
22. Suatu sekolah sering memenangkan juara berbagai lomba di tingkat propinsi 
maupun nasional. Maka anda: 
a. Merasa sedikit tertarik dengan sekolah tersebut 
b. Merasa tertarik dengan sekolah tersebut 
c. Merasa tertarik sekali dengan sekolah tersebut 
23. Jika di sekolah anak anda lebih mengunggulkan mata pelajaran agama Islam. 
Maka anda: 
a. Merasa tertarik dengan kebijakan sekolah 
b. Menyetujui kebijakan sekolah 
c. Mendukung kebijakan sekolah 
24. Di sekolah anak anda akan diadakan program tahfidz wajib. Maka anda: 
a. Merasa tertarik dengan program tersebut 
b. Menyetujui program tersebut 
c. Mendukung program tersebut 
25. Suatu sekolah dijuluki sebagai sekolah tahfidz, dimana banyak anak yang 
pandai dalam menghafal Al-Qur’an. Maka anda: 
a. Merasa tertarik sekali dengan sekolah tersebut  
b. Merasa kagum dengan sekolah tersebut 
c. Merasa ingin menyekolahkan anak di sekolah tersebut 
26. Suatu sekolah mengunggulkan program Bahasa Arab. Maka anda: 
a. Merasa tertarik dengan sekolah tersebut 
b. Merasa kagum dengan sekolah tersebut 
c. Merasa ingin menyekolahkan anak di sekolah tersebut 
27. Jika kebijakan di sekolah anak anda ingin mengurangi jumlah jam pada mata 
pelajaran keagamaan. Maka anda: 
a. Menolak kebijakan tersebut 
b. Mengkritik kebijakan tersebut 
c. Memprotes kebijakan tersebut
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Lampiran 3 UJI VALIDITAS 
UJI VALIDITAS TES PENGETAHUAN AGAMA ISLAM ORANG TUA 
No. 
Resp 
Nama Responden 
Nomor Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Istanti 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 
2 Puji W 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
3 Jati Wijayanti 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
4 Shellyta Ratnafuri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
5 Suprihatin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 Tunggul Rina M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 Nina Zaenuddin 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 
8 Damai Ari K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 Nuning 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 Emi Khuzaimah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
11 Sofyan 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
12 Tri Sujarwati 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
13 Anik Seniwatik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 Nurul Fajriyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 Wiji Hastuti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 Purwanti 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
17 Tri Atmini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 Trias 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 Arik Triana Y 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
20 Heni Ratna Tri H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
TOTAL 18 20 20 20 18 20 17 20 18 15 19 14 
r-hitung 0.003809 0 0 0 0.537046 0 0.244805 0 0.156162 0.573948 0.290978 0.456305 
r-tabel 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
Keputusan TV TV TV TV V TV TV TV TV V TV V 
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Nomor Butir Soal 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
19 19 20 20 20 20 19 19 18 19 20 20 5 19 
-0.07602 0.448263 0 0 0 0 -0.07602 0.448263 0.156162 -0.18088 0 0 0.481589 0.081264 
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
TV V TV TV TV TV TV V TV TV TV TV V TV 
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Nomor Butir Soal 
27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
19 12 18 18 18 16 17 18 15 17 20 20 16 13 20 
0.448263 0.1726 0.765577 0.46087 0.156162 0.634172 0.756815 0.765577 0.494783 0.116802 0 0 0.49134 0.164102 0 
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
V TV V V TV V V V V TV TV TV V TV TV 
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Nomor Butir Soal 
 Total 
42 43 44 45 46 47 48 49 50 
1 1 1 0 0 1 0 1 0 41 
1 1 1 0 0 1 1 1 0 45 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 45 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 45 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 47 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 47 
1 1 1 0 0 1 1 1 0 38 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 45 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 48 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 46 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 42 
1 0 1 0 0 0 0 0 0 32 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 47 
1 1 1 0 0 1 1 1 0 35 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 48 
1 0 1 0 0 0 1 1 1 40 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 48 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 45 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 41 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 46 
20 18 20 8 9 12 18 18 15 871 
0 0.575135 0 0.48048 0.529416 0.079303 0.537046 0.346604 0.70589   
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444   
TV V TV V V TV V TV V   
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UJI VALIDITAS ANGKET MEMILIHKAN SEKOLAH MENEGAH LANJUT 
No. 
Resp  
Nama Responden 
Nomor Butir Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Istanti 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 
2 Puji W 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 
3 Jati Wijayanti 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 
4 Shellyta Ratnafuri 1 2 2 1 1 2 0 1 1 1 
5 Suprihatin 2 2 1 2 0 2 1 2 2 2 
6 Tunggul Rina Mardani 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
7 Nina Zaenuddin 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 
8 Damai Ari Kontesa 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 
9 Nuning 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 
10 Emi Khuzaimah 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 
11 Sofyan 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 
12 Tri Sujarwati 2 2 1 2 2 0 2 2 2 1 
13 Anik Seniwatik 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 
14 Nurul Fajriyah 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 
15 Wiji Hastuti 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 
16 Purwanti 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 
17 Tri Atmini 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 
18 Trias 2 2 1 0 1 1 1 2 2 2 
19 Arik Triana Y 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 
20 Heni Ratna Tri Hastuti 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 
Total 31 37 37 34 27 32 29 34 36 32 
r-hitung 0.56543 0.072708 -0.04722 0.131714 0.499025 -0.27908 0.594327 0.019858 0.224824 0.279723 
r-tabel 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
Keputusan V TV TV TV V TV V TV TV TV 
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Nomor Butir Soal 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 
2 1 2 2 1 1 1 0 1 1 2 0 1 1 2 
1 0 2 2 2 2 1 2 0 1 1 0 1 2 1 
2 0 2 0 2 2 1 2 1 1 1 0 1 2 2 
2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 
0 2 0 1 2 0 1 2 2 2 2 1 2 2 2 
2 0 2 2 2 1 2 0 2 2 2 2 1 2 1 
2 0 2 2 2 2 2 0 2 2 2 2 1 2 2 
0 2 1 0 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 
2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 
2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 
1 2 0 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 
1 1 1 2 2 2 0 1 2 2 2 2 1 2 1 
1 0 1 1 2 2 2 1 2 2 0 2 1 1 2 
0 1 1 2 1 2 1 0 2 2 2 2 1 2 1 
2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 
1 0 2 1 1 2 1 1 2 0 1 1 1 2 1 
2 2 1 2 2 2 1 0 2 2 1 1 2 1 1 
2 0 1 2 2 0 1 1 2 2 2 0 1 2 2 
29 23 28 33 37 32 28 24 35 35 30 27 27 34 32 
0.5096 0.4892 0.21304 0.5292 0.492463 0.037121 0.4902 0.172633 0.52662 0.5166 -0.0045 0.4889 0.67729 0.25348 0.10489 
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
V V TV V V TV V TV V V TV V V TV TV 
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Nomor Butir Soal 
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 2 1 2 0 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 
0 0 0 2 1 2 2 2 1 0 1 0 0 1 1 
2 2 0 2 1 2 2 0 2 0 2 0 0 1 1 
1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 0 0 1 1 
1 2 0 2 1 2 2 2 2 0 2 1 0 2 1 
2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 0 1 2 
1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 0 0 1 1 
2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 
1 1 0 2 1 2 2 0 1 0 2 0 0 1 1 
2 2 1 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 2 2 2 0 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 
2 2 1 2 1 2 2 2 2 0 2 1 0 2 1 
1 2 0 2 1 2 2 1 2 1 2 0 0 1 1 
0 2 2 1 1 1 2 2 2 0 2 2 0 1 1 
1 2 0 2 1 2 2 1 2 2 1 0 0 1 1 
2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 0 0 1 1 
2 1 1 2 1 2 2 2 2 0 2 2 0 2 1 
1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 0 0 1 1 
0 2 0 2 2 2 2 2 2 0 2 0 0 0 1 
25 35 21 39 17 39 39 32 34 19 36 16 10 26 24 
0.50025 0.5066 0.4522 0.12157 -0.7199 0.12157 0.0478 0.4648 0.24179 0.45785 0.47908 0.53297 0.8066 0.53166 0.5379 
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 
V V V TV TV TV TV V TV V V V V V V 
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Nomor Butir Soal 
Total 
41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 86 
1 2 1 2 0 2 1 2 1 2 62 
1 1 2 1 2 2 2 0 1 2 67 
1 1 2 2 1 2 2 1 2 0 64 
1 2 0 2 2 2 2 0 2 1 75 
2 0 1 2 2 1 2 2 2 1 91 
2 2 2 2 2 2 2 0 1 2 73 
2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 77 
0 0 1 2 2 2 2 2 2 1 82 
2 2 1 0 2 1 0 0 1 2 62 
2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 93 
2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 88 
2 2 2 1 1 2 0 0 1 2 76 
0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 76 
2 2 1 2 2 2 2 2 0 1 70 
1 1 1 2 1 2 0 0 1 2 65 
2 2 1 2 2 1 2 2 0 2 79 
1 2 0 1 1 2 1 2 0 2 65 
2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 79 
2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 69 
29 32 25 34 32 37 32 26 26 31 1499 
0.195648 -0.24532 -0.10964 0.468211 0.45534 -0.10719 0.485144 0.477602 0.459482 -0.03133   
0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444   
TV TV TV V V TV V V V TV   
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CONTOH PERHITUNGAN UJI VALIDITAS TES PENGETAHUAN AGAMA 
ISLAM ORANG TUA DAN ANGKET MEMILIHKAN SEKOLAH 
MENENGAH LANJUT 
 
3. Uji Validitas Tes Pengetahuan Agama Islam Orang Tua 
Dengan contoh perhitungan butir soal nomor 5 diketahui : 
∑ 𝑿  = 18  𝑵     = 20 ∑ 𝑿𝒀 = 798 
∑ 𝒀  = 871  ∑ 𝑿𝟐 = 18 ∑ 𝒀𝟐  = 38315 
Menggunakan rumus : 
rxy=
N∑XY−(∑X)(∑Y)
√{N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2}
 
      =
(20 𝑥 798)−(18𝑥871)
√{(20𝑥18)−182}{(20𝑥38315)−8712}
 
    =
15960−15678
√{360−324}{766300−758641}
 
=
282
√36𝑥7659
 
                      =
282
525.0943
 
               = 0,537 
Selanjutnya harga rhitung dibandingkan dengan harga rtabel dengan derajat 
signifikan 5% dan N=20 diperoleh rtabel 0.444. Dengan kesimpulan rhitung (0.537) > rtabel 
(0.444) maka item soal nomor 5 dinyatakan valid.  
4. Uji Validitas Angket Minat Memilihkan Sekolah 
Dengan contoh perhitungan butir soal nomor 1 diketahui 
∑ 𝑿  = 31  𝑵     = 20 ∑ 𝑿𝒀 = 2375 
∑ 𝒀  = 1498  ∑ 𝑿𝟐 = 53 ∑ 𝒀𝟐  = 113972 
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Menggunakan rumus : 
rxy=
N∑XY−(∑X)(∑Y)
√{N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2}
 
     =
(20 𝑥 2375)−(31𝑥1498)
√{(20𝑥53)−312}{(20𝑥113972)−14982}
 
     =
47500−46438
√{1060−961}{2279440−2244004}
 
     =
1062
√99𝑥35436
         =
1062
1873.009
 
     = 0,567 
Selanjutnya harga rhitung dibandingkan dengan harga rtabel dengan derajat 
signifikan 5% dan N=20 diperoleh rtabel 0.444. Dengan kesimpulan rhitung (0.567) > rtabel 
(0.444) maka item soal nomor 1 dinyatakan valid.  
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Lampiran 4 
UJI RELIABILITAS 
 
UJI RELIABILITAS TES PENGETAHUAN AGAMA ISLAM ORANG TUA 
     No. 
Resp 
Nama Responden 
Butir Awal 
Ʃ 
5 10 12 14 20 25 27 29 30 32 
  1 Istanti 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 7 
2 Puji W 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
3 Jati Wijayanti 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 
4 Shellyta Ratnafuri 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 7 
5 Suprihatin 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 
6 Tunggul Rina Mardani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
7 Nina Zaenuddin 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 7 
8 Damai Ari Kontesa 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 
9 Nuning 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
10 Emi Khuzaimah 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 
11 Sofyan 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 
12 Tri Sujarwati 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 4 
13 Anik Seniwatik 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 
14 Nurul Fajriyah 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 
15 Wiji Hastuti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
16 Purwanti 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 6 
17 Tri Atmini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
18 Trias 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 
19 Arik Triana Y 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 7 
20 Heni Ratna Tri Hastuti 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 
Ʃ 18 15 14 19 19 5 19 18 18 16 161 
 
 
157 
 
No. 
Resp. 
Nama Responden 
Butir Akhir 
Ʃ 
33 34 35 39 43 45 46 48 50 
1 Istanti 1 1 1 1 1 0 0 0 0 5 
2 Puji W 1 1 1 1 1 0 0 1 0 6 
3 Jati Wijayanti 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 
4 Shellyta Ratnafuri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
5 Suprihatin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
6 Tunggul Rina Mardani 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
7 Nina Zaenuddin 1 1 1 0 1 0 0 1 0 5 
8 Damai Ari Kontesa 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 
9 Nuning 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 
10 Emi Khuzaimah 1 1 1 1 1 0 0 1 1 7 
11 Sofyan 1 1 1 0 1 0 1 1 1 7 
12 Tri Sujarwati 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
13 Anik Seniwatik 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
14 Nurul Fajriyah 0 0 0 1 1 0 0 1 0 3 
15 Wiji Hastuti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
16 Purwanti 0 1 1 1 0 0 0 1 1 5 
17 Tri Atmini 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
18 Trias 1 1 0 0 1 1 1 1 1 7 
19 Arik Triana Y 1 1 0 1 1 0 0 1 1 6 
20 Heni Ratna Tri Hastuti 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 
Ʃ  17 18 15 16 18 8 9 18 15 134 
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ƩX 161 
(ƩX)² 25921 
ƩY 134 
(ƩY)² 17956 
Ʃ XY 1149 
N 20 
N.ƩXY 22980 
ƩX.ƩY 21574 
{N.ƩX²-(ƩX)²} 1459 
{N.ƩY²-(ƩY)²} 1924 
BARIS ATAS 1406 
BARIS BAWAH 2807116 
AKAR BARIS 
BAWAH 1675.445 
R HITUNG 0.83918 
R TABEL 0.444 
KRITERIA Reliabel 
 
2. R HITUNG 1.67836 
1+ R HITUNG 1.83918 
R11 0.912559 
 
 
 
NO X Y X2 Y2 XY 
1 7 5 49 25 35 
2 9 6 81 36 54 
3 9 8 81 64 72 
4 7 9 49 81 63 
5 9 9 81 81 81 
6 10 8 100 64 80 
7 7 5 49 25 35 
8 9 8 81 64 72 
9 10 8 100 64 80 
10 8 7 64 49 56 
11 9 7 81 49 63 
12 4 0 16 0 0 
13 9 8 81 64 72 
14 3 3 9 9 9 
15 10 9 100 81 90 
16 6 5 36 25 30 
17 10 8 100 64 80 
18 9 7 81 49 63 
19 7 6 49 36 42 
20 9 8 81 64 72 
Ʃ 161 134 1369 994 1149 
 (ƩX)2 (ƩY)2    
 25921 17956    
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UJI RELIABILITAS ANGKET MINAT MEMILIHKAN SEKOLAH MENENGAH LANJUT 
No. 
Resp 
Nama Responden 
Butir Awal 
Ʃ 
1 5 7 11 12 14 15 17 19 20 22 23 26 27 
 1 Istanti 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 25 
2 Puji W 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 0 1 0 0 13 
 3 Jati Wijayanti 1 1 2 1 0 2 2 1 0 1 0 1 2 2 16 
4 Shellyta Ratnafuri 1 1 0 2 0 0 2 1 1 1 0 1 1 2 13 
5 Suprihatin 2 0 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 23 
6 Tunggul Rina Mardani 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 
7 Nina Zaenuddin 2 1 2 0 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 20 
8 Damai Ari Kontesa 1 1 1 2 0 2 2 2 2 2 2 1 1 2 21 
9 Nuning 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 2 1 2 2 25 
10 Emi Khuzaimah 1 1 1 0 2 0 2 1 1 2 2 1 1 1 16 
11 Sofyan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 
12 Tri Sujarwati 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 27 
13 Anik Seniwatik 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 24 
14 Nurul Fajriyah 2 1 2 1 1 2 2 0 2 2 2 1 1 2 21 
15 Wiji Hastuti 1 1 1 1 0 1 2 2 2 2 2 1 0 2 18 
16 Purwanti 1 2 1 0 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 19 
17 Tri Atmini 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 27 
18 Trias 2 1 1 1 0 1 1 1 2 0 1 1 2 1 15 
19 Arik Triana Y 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 23 
20 Heni Ratna Tri Hastuti 2 2 1 2 0 2 2 1 2 2 0 1 0 2 19 
Ʃ 31 27 29 29 23 33 37 28 35 35 27 27 25 35 421 
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No. 
Resp 
Nama Responden 
Butir Akhir 
Ʃ 
28 33 35 36 37 38 39 40 44 45 47 48 49 
1 Istanti 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 23 
2 Puji W 0 2 0 1 0 0 1 1 2 0 1 2 1 11 
3 Jati Wijayanti 0 0 0 2 0 0 1 1 1 2 2 0 1 10 
4 Shellyta Ratnafuri 2 1 2 1 0 0 1 1 2 1 2 1 2 16 
5 Suprihatin 0 2 0 2 1 0 2 1 2 2 2 0 2 16 
6 Tunggul Rina Mardani 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 25 
7 Nina Zaenuddin 2 2 2 1 1 0 1 2 2 2 2 0 1 18 
8 Damai Ari Kontesa 2 2 2 2 0 0 1 1 2 1 2 2 2 19 
9 Nuning 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 24 
10 Emi Khuzaimah 0 0 0 2 0 0 1 1 0 2 0 0 1 7 
11 Sofyan 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 
12 Tri Sujarwati 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
13 Anik Seniwatik 1 2 0 2 1 0 2 1 1 1 0 0 1 12 
14 Nurul Fajriyah 0 1 1 2 0 0 1 1 2 2 2 2 2 16 
15 Wiji Hastuti 2 2 0 2 2 0 1 1 2 2 2 2 0 18 
16 Purwanti 0 1 2 1 0 0 1 1 2 1 0 0 1 10 
17 Tri Atmini 1 1 1 2 0 0 1 1 2 2 2 2 0 15 
18 Trias 1 2 0 2 2 0 2 1 1 1 1 2 0 15 
19 Arik Triana Y 2 2 1 2 0 0 1 1 2 1 2 2 2 18 
20 Heni Ratna Tri Hastuti 0 2 0 2 0 0 0 1 1 2 2 1 1 12 
Ʃ 21 32 19 36 16 10 26 24 34 32 32 26 26 334 
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NO X Y X2 Y2 XY  ƩX 421 
1 25 23 625 529 575  (ƩX)² 177241 
2 13 11 169 121 143  ƩY 334 
3 16 10 256 100 160  (ƩY)² 111556 
4 13 16 169 256 208  Ʃ XY 7383 
5 23 16 529 256 368  N 20 
6 28 25 784 625 700  N.ƩXY 147660 
7 20 18 400 324 360  ƩX.ƩY 140614 
8 21 19 441 361 399  {N.ƩX²-(ƩX)²} 9019 
9 25 24 625 576 600  {N.ƩY²-(ƩY)²} 11244 
10 16 7 256 49 112  BARIS ATAS 7046 
11 28 25 784 625 700  BARIS BAWAH 101409636 
12 27 24 729 576 648 
 
AKAR BARIS 
BAWAH 10070.2352 
13 24 12 576 144 288  R HITUNG 0.69968575 
14 21 16 441 256 336  R TABEL 0.444 
15 18 18 324 324 324  KRITERIA Reliabel 
16 19 10 361 100 190    
17 27 15 729 225 405  2. R HITUNG 1.39937149 
18 15 15 225 225 225  1+ R HITUNG 1.69968575 
19 23 18 529 324 414  Rgg 0.8233119 
20 19 12 361 144 228    
Ʃ 421 334 9313 6140 7383    
 (ƩX)2 (ƩY)2       
 177241 111556       
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CONTOH PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS TES PENGETAHUAN AGAMA 
ISLAM ORANG TUA DAN ANGKET MEMILIHKAN SEKOLAH MENENGAH 
LANJUT 
 
1. Uji Reliabilitas Tes Pengetahuan Agama Islam Orang Tua 
rxy=
N∑XY−(∑X)(∑Y)
√{N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2}
 
      =
(20 𝑥 1149)−(161𝑥134)
√{(20𝑥1369)−1612}{(20𝑥994)−1342}
 
       =
22980−21574
√{27380−25921}{19880−17956}
 
       =
1406
√1459𝑥1924
 
            =
1406
1675.445
 
      = 0,8391 
Lalu dilanjutkan dengan rumus belah dua : 
r11 = 
2(𝑟1
2
1
2
)
(1+ 𝑟1
2
1
2
)
 
r11 = 
2(0,8391)
(1+ 0,8391 )
 
r11 = 
1,67836
1,83918
 
r11 = 0.9125 
Harga r11 dikonsultasikan dengan harga rtabel sebesar 0.444. Karena r11 
(0,9125) > rtabel (0,444) maka tes pengetahuan agama Islam orang tua dinyatakan 
reliabel. 
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2. Uji Reliabilitas Angket Minat Memilih Sekolah Menengah Lanjut 
rxy=
N∑XY−(∑X)(∑Y)
√{N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2}
 
     =
(20 𝑥 7383)−(421𝑥334)
√{(20𝑥9313)−4212}{(20𝑥6140)−3342}
 
     =
147660−140614
√{186260−177241}{122800−111556}
 
     =
7046
√9019𝑥 11244
 
                           =
7046
10070.2352
 
     = 0,6996 
Lalu dilanjutkan dengan rumus belah dua : 
r11 = 
2(𝑟1
2
1
2
)
(1+ 𝑟1
2
1
2
)
 
r11 = 
2(0,6996)
(1+ 0,6996 )
 
r11 = 
1,3992
1,6996
 
r11 = 0.8232 
Harga r11 dikonsultasikan dengan harga rtabel sebesar 0.444. Karena r11 
(0,8232) > rtabel (0,444) maka angket minat memilihkan sekolah menengah 
lanjut untuk anak dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 5 
DATA UTAMA TES DAN ANGKET PENELITIAN 
DATA UTAMA TES PENGETAHUAN AGAMA ISLA ORANG TUA 
No.  Kelas Nama Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Total 
1 6A Haryanto 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 16 
2 6A Tutik Maryani 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 12 
3 6A Surati 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 11 
4 6A Ucik Widiarsih 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 7 
5 6A Hani 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 
6 6A Warni 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 
7 6A Mardiyanto 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 10 
8 6A Suherni 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 12 
9 6A Sularsi 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 11 
10 6A Agus Yusuf 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 
11 6A Sri Wahyuni 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 12 
12 6A Arsini Suparno Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 
13 6A S. Hanafi 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 16 
14 6A Herwin Indirawati 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 12 
15 6A Holidi 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 
16 6A Joko Samino 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 12 
17 6A Imam Djuhari 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 11 
18 6A Sugeng Priyono 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 8 
19 6A Lilik Amborini 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 
20 6A Jularso 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 14 
21 6A Darsono 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 12 
22 6A Anis Nugraheni 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 13 
23 6A Keni Sapartini 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 11 
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24 6A Tutik Astiningrum 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 11 
25 6A Nury Astuti 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 12 
26 6B Aisyah Sugiyatmi 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 
27 6B Muhammad Muzazin, S.Pd. 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 
28 6B Ir. Moch Meindra HS 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 10 
29 6B Sutarwo 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
30 6B Umi Kulsyum 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 13 
31 6B Wiyatmo 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 12 
32 6B Margiati 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 10 
33 6B Suradi 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 
34 6B S. Ambarsari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 15 
35 6B Nanang Hapsari 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 10 
36 6B Sugeng 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 12 
37 6B Mawardi 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 11 
38 6B Rusmini 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
39 6B Erning Tri W 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 10 
40 6B Ary Tristianto 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
41 6B Nugraheni P. 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 8 
42 6B Murdono 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 15 
43 6B Drs. H. Suprapto 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 11 
44 6B Sulardi 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 10 
45 6B Parmin 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 
46 6B Hendro Prayitno 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 14 
47 6B Tri Rokhanah 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
48 6B Sri Hartono, S.Pd 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 11 
49 6B Agus Wiratno, SE 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 10 
50 6B Agus Sucipto 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
51 6C Qadariyah 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 12 
52 6C Iskam 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 11 
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53 6C Sungati 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 15 
54 6C Agus Darmadi 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 13 
55 6C Noer Indarni 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 
56 6C Uning Asiati 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
57 6C Novita 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 11 
58 6C Nanik  Hernawati, S.E. 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
59 6C Feri 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
60 6C Sarwanti 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 12 
61 6C Nukis 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 11 
62 6C Sri Kasmini 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 12 
63 6C Jarno 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 14 
64 6C Mastikah 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 12 
65 6C M. Asrofi 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 12 
66 6C Ali Mustakim 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 12 
67 6C Dwiyati Puji Rahayu 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 12 
68 6C Sri Sukamtini 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 11 
69 6C Haryono 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 16 
70 6C Lilik Ariwanto 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 12 
71 6C Agus Wuryanto 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 
72 6C Siti Sunarni 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 8 
73 6D Agung Basuki Hartono 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 12 
74 6D Marwan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 15 
75 6D Ngatmi 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 8 
76 6D Agus Edy Tjahjono 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 16 
77 6D Erna Puji Astuti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
78 6D Yuni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 
79 6D Agus Sugiyanto, SP 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 15 
80 6D Afief 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 15 
81 6D Budi Utami 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 7 
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82 6D Tiwi Nur 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
83 6D Ponirah 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 9 
84 6D Hartatik 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 10 
85 6D Setyo Joko 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
86 6D Nining 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 10 
87 6D Sutardi 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 7 
88 6D Setiyarto 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 
89 6D Agus Wigunarto 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 16 
90 6D Paryati 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 14 
91 6D Aris 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 15 
92 6D Ismail Hidayat, SE 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 
93 6D Heni Ratna Tri Hastuti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 
94 6D Maryanto 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 10 
  Total 87 72 49 94 83 22 85 61 76 59 88 93 38 74 64 37 41 69 50 1242 
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DATA UTAMA ANGKET MINAT MEMILIHKAN SEKOLAH MENENGAH LANJUT 
No. Kls Nama Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 Ʃ 
1 6A Haryanto 2 2 1 2 0 2 2 2 2 2 0 1 2 2 0 2 0 2 0 0 0 1 0 2 2 2 2 35 
2 6A Tutik Maryani 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 0 2 1 1 2 1 0 0 2 1 2 0 0 35 
3 6A Surati 1 1 1 2 0 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 0 0 1 1 2 1 2 2 2 40 
4 6A Ucik Widiarsih 2 1 2 1 0 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 0 2 2 0 1 1 2 2 2 2 0 40 
5 6A Hani 2 1 2 1 1 2 2 0 2 2 2 1 2 2 0 2 0 2 0 0 1 1 2 2 2 2 2 38 
6 6A Warni 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 0 1 1 0 0 2 0 2 0 0 1 1 2 0 1 2 2 29 
7 6A Mardiyanto 1 1 2 0 1 1 2 2 2 2 1 1 0 2 0 2 0 2 0 0 1 1 2 2 2 2 1 33 
8 6A Suherni 1 1 2 0 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 0 0 1 1 2 2 2 0 2 40 
9 6A Sularsi 2 2 2 2 0 2 2 2 2 1 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 48 
10 6A Agus Yusuf 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 51 
11 6A Sri Wahyuni 2 2 2 2 0 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 0 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 44 
12 6A Arsini Supar 2 2 2 2 0 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 48 
13 6A S. Hanafi 2 0 2 1 0 2 2 1 2 2 0 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 0 2 41 
14 6A 
Herwin 
Indirawati 
1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 0 0 0 1 1 1 2 0 1 37 
15 6A Holidi 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 0 2 2 2 2 1 46 
16 6A Joko Samino 2 2 0 0 0 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 0 0 1 1 2 2 2 2 1 40 
17 6A Imam Djuhari 2 0 0 0 1 2 2 0 1 1 1 1 2 0 0 1 1 2 1 1 1 1 1 2 0 0 1 25 
18 6A 
Sugeng 
Priyono 
1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 0 1 2 1 2 0 0 1 1 2 2 2 2 1 36 
19 6A Lilik Amborini 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 0 1 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 46 
20 6A Jularso 2 2 1 2 0 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 46 
21 6A Darsono 2 2 1 1 0 2 1 1 2 0 1 1 2 0 1 2 0 2 2 0 2 1 1 1 2 2 0 32 
22 6A 
Anis 
Nugraheni 
0 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 0 0 0 0 1 2 0 0 2 2 1 34 
23 6A Keni Sapartini 1 1 1 2 0 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 0 1 1 2 2 2 0 2 37 
24 6A 
Tutik 
Astiningrum 
1 1 0 2 0 1 1 0 2 2 2 1 1 2 2 2 0 2 0 0 1 1 2 2 0 0 2 30 
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25 6A Nury Astuti 1 1 2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 0 0 1 1 2 2 0 0 2 38 
26 6B 
Aisyah 
Sugiyatmi 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 0 2 0 0 1 1 2 2 2 2 0 43 
27 6B 
Muhammad 
Muzazin, S.Pd. 
2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 0 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 48 
28 6B 
Ir. Moch 
Meindra HS 
2 2 1 0 1 2 2 0 2 0 0 0 2 2 2 2 1 0 0 0 2 1 2 2 2 0 0 30 
29 6B Sutarwo 1 1 0 2 0 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 45 
30 6B Umi Kulsyum 1 1 0 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 0 2 2 2 0 0 1 1 2 1 1 1 2 37 
31 6B Wiyatmo 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 0 0 1 1 2 2 2 2 2 44 
32 6B Margiati 2 2 2 2 1 1 2 0 1 0 2 1 1 2 0 2 1 2 1 0 1 1 1 1 0 0 0 29 
33 6B Suradi 1 1 0 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 0 0 2 1 0 2 0 1 0 2 1 2 0 1 31 
34 6B S. Ambarsari 1 1 1 0 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 0 2 2 2 0 0 1 1 2 2 0 0 1 33 
35 6B 
Nanang 
Hapsari 
1 1 2 1 0 2 2 1 0 1 0 1 2 2 0 0 0 2 0 0 1 1 1 2 2 0 1 26 
36 6B Sugeng 1 1 0 2 1 1 2 2 2 2 2 2 0 2 0 2 0 2 0 0 2 2 1 2 0 0 2 33 
37 6B Mawardi 0 0 1 2 0 2 2 2 2 2 0 1 2 0 2 2 2 2 1 0 2 1 2 2 2 2 1 37 
38 6B Rusmini 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 0 2 0 2 1 0 2 1 2 2 2 0 2 41 
39 6B Erning Tri W 2 2 1 2 0 1 1 2 2 2 2 2 1 1 0 2 0 2 1 1 1 0 2 1 2 2 1 36 
40 6B Ary Tristianto 0 0 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 0 1 2 0 2 37 
41 6B Nugraheni P. 2 1 0 1 0 2 2 2 1 1 0 1 2 0 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 39 
42 6B Murdono 1 1 1 0 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 0 2 2 2 0 0 1 1 2 2 0 0 1 33 
43 6B 
Drs. H. 
Suprapto 
1 1 1 2 0 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 0 1 1 2 2 2 0 2 37 
44 6B Sulardi 2 2 2 2 1 1 2 0 1 0 2 1 1 2 0 2 1 2 1 0 1 1 1 1 0 0 0 29 
45 6B Parmin 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 0 0 1 1 2 2 0 0 1 41 
46 6B 
Hendro 
Prayitno 
1 2 2 0 0 2 2 1 2 2 2 1 2 2 0 2 1 2 0 1 1 1 1 1 2 2 1 36 
47 6B Tri Rokhanah 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 0 2 0 2 1 0 2 1 2 2 2 0 2 41 
48 6B Sri Hartono, 1 1 2 2 1 2 2 2 2 0 0 1 2 2 0 2 1 2 1 0 2 1 2 2 2 0 2 37 
49 6B 
Agus Wiratno, 
SE 
2 2 1 2 0 1 1 2 2 2 2 2 1 1 0 2 0 2 1 1 1 0 2 1 2 2 1 36 
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50 6B Agus Sucipto 0 0 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 0 1 2 0 2 37 
51 6C Qadariyah 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 53 
52 6C Iskam 0 0 2 2 0 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 0 2 0 0 1 1 2 2 2 0 1 32 
53 6C Sungati 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 52 
54 6C Agus Darmadi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 51 
55 6C Noer Indarni 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 0 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 0 44 
56 6C Uning Asiati 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 51 
57 6C Novita 1 0 2 0 1 2 2 0 2 0 0 1 2 2 0 2 0 2 0 0 0 1 1 2 2 2 2 29 
58 6C 
Nanik  
Hernawati,  
2 2 2 0 2 0 2 2 2 2 2 1 1 2 0 0 1 2 0 0 1 1 0 2 0 0 1 30 
59 6C Feri 2 0 2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 47 
60 6C Sarwanti 1 1 1 2 0 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 0 0 0 1 1 2 0 1 1 32 
61 6C Nukis 0 1 1 2 0 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 33 
62 6C Sri Kasmini 2 1 1 0 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 0 1 2 2 2 2 0 2 40 
63 6C Jarno 1 1 1 2 2 0 1 0 2 2 2 1 2 0 1 2 1 2 2 0 2 2 2 0 0 0 1 32 
64 6C Mastikah 2 2 2 2 0 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 0 46 
65 6C M. Asrofi 1 1 1 2 1 0 2 0 2 2 2 2 2 2 0 0 0 2 0 1 1 1 2 2 2 2 1 34 
66 6C Ali Mustakim 0 0 2 2 1 1 1 1 2 0 0 2 1 2 2 1 0 2 2 2 0 0 0 0 2 2 2 30 
67 6C 
Dwiyati Puji 
Rahayu 
2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 0 0 1 1 2 2 0 0 1 41 
68 6C Sri Sukamtini 1 1 2 2 1 2 2 2 2 0 0 1 2 2 0 2 1 2 1 0 2 1 2 2 2 0 2 37 
69 6C Haryono 1 1 1 2 1 2 2 0 1 2 2 2 2 2 0 2 0 0 1 0 2 2 2 2 2 2 1 37 
70 6C Lilik Ariwanto 1 1 0 0 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 0 2 0 2 0 0 0 0 2 2 0 0 1 27 
71 6C 
Agus 
Wuryanto 
1 1 1 0 0 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 0 0 0 2 0 2 2 2 2 2 37 
72 6C Siti Sunarni 2 1 0 1 0 2 2 2 1 1 0 1 2 0 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 39 
73 6D 
Agung Basuki 
Hartono 
1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 0 2 0 0 1 1 2 1 2 2 2 40 
74 6D Marwan 1 1 2 2 0 1 2 0 2 0 2 1 2 2 1 2 0 2 0 0 1 1 2 1 2 0 0 30 
75 6D Ngatmi 0 1 1 1 2 2 1 1 2 2 0 0 2 0 1 2 0 0 1 1 2 2 1 1 2 2 0 30 
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76 6D 
Agus Edy 
Tjahjono 
2 1 0 0 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 0 2 0 2 1 2 2 1 0 2 0 0 1 35 
77 6D 
Erna Puji 
Astuti 
1 1 0 2 2 2 2 1 1 1 0 1 2 2 2 0 2 2 0 0 1 1 2 2 2 1 2 35 
78 6D Yuni 2 2 2 2 0 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 45 
79 6D 
Agus 
Sugiyanto, SP 
1 1 0 0 1 2 2 0 2 2 2 2 1 2 0 2 0 2 1 0 1 1 2 1 2 0 1 31 
80 6D Afief 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 51 
81 6D Budi Utami 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 0 2 0 2 0 0 1 1 2 2 2 2 1 33 
82 6D Tiwi Nur 2 2 2 2 0 2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 49 
83 6D Ponirah 1 1 0 2 0 2 1 1 2 2 1 0 2 0 0 2 1 2 2 2 1 1 2 0 1 2 2 33 
84 6D Hartatik 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 52 
85 6D Setyo Joko 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 49 
86 6D Nining 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 0 0 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 44 
87 6D Sutardi 1 1 1 0 0 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 0 0 1 1 2 2 2 0 2 38 
88 6D Setiyarto 2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 51 
89 6D 
Agus 
Wigunarto 
2 1 2 2 0 2 2 2 2 2 0 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 45 
90 6D Paryati 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 0 0 0 1 1 1 0 0 2 28 
91 6D Aris 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 0 0 1 45 
92 6D 
Ismail Hidayat, 
SE 
2 2 2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 51 
93 6D 
Heni Ratna Tri 
Hastuti 
2 2 0 2 0 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 0 2 1 0 2 2 2 2 1 2 0 38 
94 6D Maryanto 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 0 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 42 
  Total 135 119 125 147 74 163 170 139 178 154 130 120 166 158 104 177 98 171 92 65 125 112 160 159 150 112 131 3634 
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Lampiran 6 
DESKRIPSI DATA PENGETAHUAN AGAMA ISLAM ORANG TUA DAN 
MINAT MEMILIHKAN SEKOLAH MENENGAH LANJUT 
HASIL DESKRIPSI DATA PENGETAHUAN AGAMA ISLAM ORANG TUA 
Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh, diketahui : 
a. Nilai Tertinggi = 19 
b. Nilai Terendah = 4 
c. Rentang Data = 19-4 = 15 
d. Jumlah kelas interval ditetapkan 6 
e. Panjang Kelas Interval (P) = 15/6 =2,5 = 3 
Tabel distribusi data variabel pengetahuan agama Islam orang tua adalah sebagai 
berikut : 
No. Interval xᵢ fᵢ F xᵢ.fᵢ xᵢ-x̅ (xᵢ-x̅)² fᵢ(xᵢ-x̅)² 
1 4-6 5 1 1 5 -8.17021 66.75238 66.75238 
2 7-9 8 8 9 64 -5.17021 26.7311 213.8488 
3 10-12 11 40 49 440 -2.17021 4.709823 188.3929 
4 13-15 14 14 63 196 0.829787 0.688547 9.639656 
5 16-18 17 29 92 493 3.829787 14.66727 425.3508 
6 19-21 20 2 94 40 6.829787 46.64599 93.29199 
Jumlah  94  1238 -4.02128 160.1951 997.2766 
 
f. Mean 
 𝑀𝑒 =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
=  
1238
94
 
= 13,170 
 
g. Median 
b = 9,5 
p = 3 
n = 94 
F = 9 
f = 40  
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 𝑀𝑑 = 𝑏 + 𝑝 [
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
] 
= 9.5 + 3 (
1
2
94−9
40
) 
= 9.5 + 3 (
47−9
40
) 
= 9.5 + 3 ( 
38
40
 ) 
= 9.5 + 3 (0.95) 
= 9.5 + 2.85 
=12.350 
h. Modus 
b = 9,5 
p = 3 
b1 = 40-8 = 32 
b2 = 40-14 = 26 
Mo = b + p (
b₁
b1+b₂
) 
= 9,5+3 (
32
32+26
) 
= 9,5+ 3 ( 
32
58
 ) 
= 9,5 + 3 (0,552) 
= 9,5 + 1,656 
= 11,156 
i. Standar Deviasi 
S = √
∑fi (Xᵢ− x̅)²
(n−1)
 
   =√
997,2766
93
    
  = √10,7234    
  = 3,275 
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HASIL DESKRIPSI DATA MINAT MEMILIHKAN SEKOLAH MENENGAH 
LANJUT 
Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh, diketahui : 
a. Nilai Tertinggi = 53 
b. Nilai Terendah = 25 
c. Rentang Data = 53-25 = 28 
d. Jumlah kelas interval ditetapkan 6 
e. Panjang Kelas Interval (P) = 28/6 = 4,67 = 5 
Tabel distribusi data variabel memilihkan sekolah menengah lanjut adalah sebagai 
berikut : 
No. Interval xᵢ fᵢ F xᵢ.fᵢ xᵢ-x̅ (xᵢ-x̅)² fᵢ(xᵢ-x̅)² 
1 25-29 27 8 8 216 -11.8617 140.7 1125.6 
2 30-34 32 21 29 672 -6.8617 47.08296 988.7421 
3 35-39 37 25 54 925 -1.8617 3.465935 86.64837 
4 40-44 42 17 71 714 3.138298 9.848914 167.4315 
5 45-49 47 14 85 658 8.138298 66.23189 927.2465 
6 50-54 52 9 94 468 13.1383 172.6149 1553.534 
Jumlah  94  3653 3.829787 439.9445 4849.202 
 
f. Mean 
 𝑀𝑒 =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
=  
3653
94
 
= 38,860 
 
g. Median 
b = 34,5 
p = 5 
n = 94 
F = 29 
f = 25 
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𝑀𝑑 = 𝑏 + 𝑝 [
1
2 𝑛 − 𝐹
𝑓
] 
= 34,5 + 5 (
1
2
94−29
25
) 
= 34,5 + 5 (
47−29
25
) 
= 34,5 + 5 (
18
25
) 
= 34,5 + 5 (0.72) 
= 34,5+ 3.6 
= 38,100 
h. Modus 
b = 34,5 
p = 5 
b1 = 25-21 = 4 
b2 = 25-17 = 8 
Mo = b + p (
b₁
b1+b₂
) 
 = 34,5+5(
4
4+8
) 
 = 34,5+ 5 (
4
12
) 
 = 34,5 + 5 (0.333) 
 = 34,5 + 1.666 
 = 36,166 
i. Standar Deviasi 
S=√
∑(𝐗ᵢ− x)̅²
(𝐧−𝟏)
 
=√
4849.202
93
    
  =√52.1419    
       = 7,221 
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 Lampiran 7 
UJI NORMALITAS DATA PENGETAHUAN AGAMA ISLAM ORANG TUA 
DAN DATA MINAT MEMILIHKAN SEKOLAH MENENGAH LANJUT 
 
A. Uji normalitas data pengetahuan agama Islam orang tua 
1. Menentukan kelas interval (jumlah kelas ditetapkan 6) 
2. Menentukan panjang kelas interval. 
Panjang kelas = 
Data terbesar−Data terkecil
6(Jumlah Kelas Interval)
  
PK   = 
19−5
6
 
   = 2,33 dibulatkan menjadi 3 
3. Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi 
Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat 
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2 
 
 
4-6 1 2 -1 1 0.5 
7-9 8 13 -5 25 1.92307692 
10-12 40 32 8 64 2 
13-15 14 32 -18 324 10.125 
16-18 29 13 16 256 19.6923077 
19-21 2 2 0 0 0 
Ʃ 94 94 0 670 34.2403846 
 
4. Menghitung fh (Frekuensi harapan) 
a. Baris pertama  : 2.27% X 94 = 2,14 dibulatkan menjadi 2 
b. Baris kedua  : 13.53% X 94 = 12,72 dibulatkan menjadi 13 
c. Baris ketiga  : 34.13% X 94 = 32,08 dibulatkan menjadi 32 
d. Baris keempat : 34.13% X 94 = 32,08 dibulatkan menjadi 32 
e. Baris kelima : 13.53% X94 = 12,72 dibulatkan menjadi 13 
f. Baris keenam : 2.27% X 94 = 2,14 dibulatkan menjadi 2 
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5. Memasukkan harga fh kedalam kolom dan menghitung harga Chi Kuadrat. 
Hasil perhitungan χ²hitung lebih kecil dibandingkan dengan harga χ²tabel. 
Hasil perhitungan didapatkan nilai χ²hitung sebesar 34,240. Sedangkan χ²tabel 
dengan dk= 6-1= 5 dengan kesalahan yang ditetapkan= 5% didapatkan harga  
χ²tabel sebesar 11,070. karena harga χ²hitung (34,240) lebih besar dari harga 
χ²tabel (11,070), maka data nilai pengetahuan agama Islam orang tua 
berdistribusi tidak normal 
B. Uji normalitas data minat memilihkan sekolah menengah lanjut 
1. Menentukan kelas interval (jumlah kelas interval ditetapkan 6) 
2. Menentukan panjang kelas interval. 
Panjang kelas = 
Data terbesar−Data terkecil
6(Jumlah Kelas Interval)
  
PK   = 
53−25
6
 
   = 4,67dibulatkan menjadi 5 
3. Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi 
Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat 
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2 
 
 
25-29 8 2 6 36 18 
30-34 21 13 8 64 4.92307692 
35-39 25 32 -7 49 1.53125 
40-44 17 32 -15 225 7.03125 
45-49 14 13 1 1 0.07692308 
50-54 9 2 7 49 24.5 
Ʃ 94 94 0 424 56.0625 
 
4. Menghitung fh (frekuensi harapan) 
a. Baris pertama  : 2.27% X 94 = 2,14 dibulatkan menjadi 2 
b. Baris kedua  : 13.53% X 94 = 12,72 dibulatkan menjadi 13 
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c. Baris ketiga  : 34.13% X 94 = 32,08 dibulatkan menjadi 32 
d. Baris keempat : 34.13% X 94 = 32,08 dibulatkan menjadi 32 
e. Baris kelima : 13.53% X94 = 12,72 dibulatkan menjadi 13 
f. Baris keenam : 2.27% X 94 = 2,14 dibulatkan menjadi 2 
 
5. Memasukkan harga fh kedalam kolom dan menghitung harga Chi Kuadrat. 
Hasil perhitungan χ²hitung dibandingkan dengan harga χ²tabel. 
Hasil perhitungan didapatkan nilai χ²hitung sebesar 56,062 Sedangkan χ²tabel 
dengan dk 6-1= 5 dengan kesalahan yang ditetapkan= 5% didapatkan harga  
χ²tabel sebesar 11,070. karena harga χ²hitung (56,062) lebih besar dari harga 
χ²tabel (11,070), maka data nilai minat memilihkan sekolah menengah lanjut 
berdistribusi tidak normal. 
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Lampiran 8 
PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS 
No X Y Rank (Xi) Rank (Yi) bi bi2 
1 16 35 26.5 63.5 -37 1369 
2 12 35 54.5 63.5 -9 81 
3 11 40 69.5 37.5 32 1024 
4 7 40 92 37.5 54.5 2970.25 
5 17 38 15.5 44.5 -29 841 
6 17 29 15.5 88.5 -73 5329 
7 10 33 80.5 71 9.5 90.25 
8 12 40 54.5 37.5 17 289 
9 11 48 69.5 13 56.5 3192.25 
10 17 51 15.5 6.5 9 81 
11 12 44 54.5 25.5 29 841 
12 18 48 6 13 -7 49 
13 16 41 26.5 32 -5.5 30.25 
14 12 37 54.5 52 2.5 6.25 
15 17 46 15.5 17.5 -2 4 
16 12 40 54.5 37.5 17 289 
17 11 25 69.5 94 -24.5 600.25 
18 8 36 88.5 59.5 29 841 
19 17 46 15.5 17.5 -2 4 
20 14 46 40.5 17.5 23 529 
21 12 32 54.5 76.5 -22 484 
22 13 34 44 66.5 -22.5 506.25 
23 11 37 69.5 52 17.5 306.25 
24 11 30 69.5 83.5 -14 196 
25 12 38 54.5 44.5 10 100 
26 17 43 15.5 28 -12.5 156.25 
27 17 48 15.5 13 2.5 6.25 
28 10 30 80.5 83.5 -3 9 
29 17 45 15.5 21.5 -6 36 
30 13 37 44 52 -8 64 
31 12 44 54.5 25.5 29 841 
32 10 29 80.5 88.5 -8 64 
33 17 31 15.5 79.5 -64 4096 
34 15 33 35 71 -36 1296 
35 10 26 80.5 93 -12.5 156.25 
36 12 33 54.5 71 -16.5 272.25 
37 11 37 69.5 52 17.5 306.25 
38 16 41 26.5 32 -5.5 30.25 
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39 10 36 80.5 59.5 21 441 
40 16 37 26.5 52 -25.5 650.25 
41 8 39 88.5 41.5 47 2209 
42 15 33 35 71 -36 1296 
43 11 37 69.5 52 17.5 306.25 
44 10 29 80.5 88.5 -8 64 
45 17 41 15.5 32 -16.5 272.25 
46 14 36 40.5 59.5 -19 361 
47 16 41 26.5 32 -5.5 30.25 
48 11 37 69.5 52 17.5 306.25 
49 10 36 80.5 59.5 21 441 
50 16 37 26.5 52 -25.5 650.25 
51 12 53 54.5 1 53.5 2862.25 
52 11 32 69.5 76.5 -7 49 
53 15 52 35 2.5 32.5 1056.25 
54 13 51 44 6.5 37.5 1406.25 
55 17 44 15.5 25.5 -10 100 
56 16 51 26.5 6.5 20 400 
57 11 29 69.5 88.5 -19 361 
58 18 30 6 83.5 -77.5 6006.25 
59 18 47 6 15 -9 81 
60 12 32 54.5 76.5 -22 484 
61 11 33 69.5 71 -1.5 2.25 
62 12 40 54.5 37.5 17 289 
63 14 32 40.5 76.5 -36 1296 
64 12 46 54.5 17.5 37 1369 
65 12 34 54.5 66.5 -12 144 
66 12 30 54.5 83.5 -29 841 
67 12 41 54.5 32 22.5 506.25 
68 11 37 69.5 52 17.5 306.25 
69 16 37 26.5 52 -25.5 650.25 
70 12 27 54.5 92 -37.5 1406.25 
71 17 37 15.5 52 -36.5 1332.25 
72 8 39 88.5 41.5 47 2209 
73 12 40 54.5 37.5 17 289 
74 15 30 35 83.5 -48.5 2352.25 
75 8 30 88.5 83.5 5 25 
76 16 35 26.5 63.5 -37 1369 
77 19 35 1.5 63.5 -62 3844 
78 18 45 6 21.5 -15.5 240.25 
79 15 31 35 79.5 -44.5 1980.25 
80 15 51 35 6.5 28.5 812.25 
81 7 33 92 71 21 441 
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82 4 49 94 10.5 83.5 6972.25 
83 9 33 86 71 15 225 
84 10 52 80.5 2.5 78 6084 
85 19 49 1.5 10.5 -9 81 
86 10 44 80.5 25.5 55 3025 
87 7 38 92 44.5 47.5 2256.25 
88 18 51 6 6.5 -0.5 0.25 
89 16 45 26.5 21.5 5 25 
90 14 28 40.5 91 -50.5 2550.25 
91 15 45 35 21.5 13.5 182.25 
92 18 51 6 6.5 -0.5 0.25 
93 18 38 6 44.5 -38.5 1482.25 
94 10 42 80.5 29 51.5 2652.25 
Jumlah 1242 3634 4465 4465 0 94460.5 
 
𝜌 = 1 −  
6 Σ𝑏𝑖
2
𝑛(𝑛2−1)
  
    = 1 −  
6 .  94460.5
94(942−1)
 
    = 1 – 
566763
830490
 
    = 1 – 0,6824  
        = 0,318 
Karena n lebih dari 30, di mana dalam tabel tidak ada, maka pengujian 
signifikansinya menggunakan rumus: 
𝑡 = 𝑟 √
𝑛−2
1− 𝑟2
  
  = 0,3175 √
94−2
1− 0,31752
 
  = 0,3175 x 10,1150  
  = 3,212 
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Hasil perhitungan korelasi di atas diperoleh nilai 𝜌 sebesar 0,318 Padahal 
sampel dalam penelitian ini ada 94 orang, namun karena rho tabel dibatasi pada 
n=30, maka rho hitung kemudian diuji signifikansi dengan menggunakan rumus t, 
dengan derajat kebebasan (dk) = n-2 yaitu dk=94-2=92, dengan taraf signifikansi 
5%, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan Antara pengetahuan 
agama Islam orang tua dengan minat memilihkan sekolah menengah lanjut pada 
siswa. Hal ini didasarkan pada hasil uji signifikansi rho = 0,318 dan t hitung (3,212) 
> t tabel (1,980), maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, sedangkan hipotesis 
nolnya (Ho) ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka hipotesis yang 
menyatakan “Ada hubungan yang positif antara pengetahuan agama Islam orang 
tua dengan minat memilihkan sekolah menengah lanjut pada siswa” dapat diterima 
kebenarannya.  
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Lampiran 9 
TABEL 
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Lampiran 10 
DATA ORANG TUA SISWA 
No. Kelas 
Nama Orang Tua 
Alamat 
Ayah Ibu 
1 A Rismunanto Seniwatik Badran Mulya RT 3/12, Lalung, Karanganyar 
2 A Agus Rustanto,SE Lilik Ambarini Jl. Slamet Riyadi Krakal Arum RT 5/12, Jungke, Karanganyar 
3 A Suroto 
Tutik Astiningrum 
Purnomo, S.Pd. 
Joho Lor RT 1/5, Triyagan, Mojolaban, Sukoharjo 
4 A Witanto, ST Ucik Widiasih, A.Mk Tembok RT 1/7, Harjosari, Karangpandan, Karanganyar 
5 A Wahyu Nugroho Ratna Sari Wulandari Kadipiro RT 5/10, Bejen, Karanganyar 
6 A Yusuf Supriyanto Sri Surati Banaran RT 1/1, Jati, Jaten, Karanganyar 
7 A Mardiyanto Sunarsih Lobang RT 1/5, Gedong, Karanganyar 
8 A Joko Samino, A.Md Dwi Retno Widyastuti,S.Pd Jl. Parkit No. 43, Jaten Baru RT 7/12, Jaten, Karanganyar 
9 A Hartono Warni Pandung Rejo RT 4/1, Jati, Jaten, Karanganyar 
10 A Nardi Nuryastuti Perum Jaten Permai Indah Jl. Alamanda No. 24 RT 3/19, Jaten, Karanganyar 
11 A Siswanto Sri Wahyuni Babatok RT 3/1, Banjarharjo, Kebak Kramat, Karanganyar 
12 A Mursid Nurahino Sarwedi, S.E Sri Sutarni Perum Pokoh Baru Gang Sakura No. 2 RT 10/6, Ngijo, Tasikmadu, Karanganyar 
13 A Jatmiko Edy Pitoyo Arik Triana Yuniawati, SP Perumahan Jaten Permai Indah Rt 03, Jaten Karanganyar 
14 A Wisnu Harnoko Wahyu Nuning Sumaryani Perumnas Palur Jl. Melati 2 No. 17 RT 5/17, Ngringo, Jaten, Karanganyar 
15 A Maryatno, S.Pd. Lenny Kus Anggrayany Jl. Utama Pokoh Baru RT 12/6, Ngijo, Tasikmadu, Karanganyar 
16 A Agus Yusuf Wibisono Siti Ringayah, S.Ag Pokoh Baru RT 10/6, Ngijo, Tasikmadu, Karanganyar 
17 A Drs. Jularso Umi Munawaroh Kauman RT 2/14, Cangakan, Karanganyar 
18 A Widyasto Sri Purwanti Karanganyar RT 4/10, Palur, Mojolaban, Sukoharjo 
19 A Supriyanto Anis Nugraheni Jl. Raharja Indah I No.C 28, Perum Josroyo RT 4/15, Jaten, Karanganyar 
20 A Mardodo, S.Pd Sri Sularsih Kismorejo RT 6/8, Jaten, Karanganyar 
21 A M. Irsyad Baiquni, S.T. Damai Ari Kontesa, S.Sos. Bandran Asri No.112 RT 3/12, Cangakan, Karanganyar 
22 A Suwardi Sularsi Sanggringan RT 2/2, Ngunut, Jumantono, Karanganyar 
23 A Ir. Wahyudin Sofyan Hani Nur Hayati, SH Karangrejo RT 3/5, Ngringo, Jaten, Karanganyar 
24 A Winarno Keni Sapartini Tegalgede RT 2/3, Tegalgede, Karanganyar 
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25 A Sri Haryanto Atiq Khoiriyah Baroroh Ngrawoh RT 3/14, Tegalgede, Karanganyar 
26 A Juwantadi,S.H Tutik Mariyani Dukuh RT 2/9, Sapen, Mojolaban, Sukoharjo 
27 A Darsono, S.E. Herwin Indirawaty, S.P. Tegalarum RT 1/13, Cangakan, Karanganyar 
28 A Imam Djuhari Dwiana Pandanwangi Jl. Muria No. 3, Perum Subur Makmur RT 1/25, Ngringo, Jaten, Karanganyar 
29 A Suwanto Arsini Suparno Putri Pingit RT 1/9, Bolong, Karanganyar 
30 A Sugeng Priyono Wiwik Sudaryatmi Ngargoyoso RT 2/3, Ngargoyoso, Karanganyar 
31 A Triyono, S.T., M.T. Suherni Jongkang RT 5/5, Buran, Tasikmadu, Karanganyar 
32 A Holidi Rini Pujiastuti Manggeh RT 3/5, Tegalgede, Karanganyar 
33 A Surya Hanafi Rita Dewiana Jl. Lawu No.60 Jetis RT 3/3, Karanganyar 
34 B Nanang Hapsari Wibawa Tri Lestari Dagen RT 3/10, Dagen, Jaten, Karanganyar 
35 B Parmin Nurhayati Manggis RT 2/12, Lalung, Karanganyar 
36 B Suprihatin Darti Jalan Melati No. 42 Jaten Permai RT 10/18, Jaten, Karanganyar 
37 B Suradi Ika Sulistiyoningsih Jumog RT 3/6, Delingan, Karanganyar 
38 B Rohadi Widodo, S.P. dr. Hadiasri Widiyasari Ngargoyoso RT 1/3, Ngargoyoso, Karanganyar 
39 B Ir. Joko Tri Susilo Dra. Wiji Hastuti Badran Asri RT 3/10, Cangakan, Karanganyar 
40 B Muhammad Muzazin Rahayu Ikawati Perum Argokiloso Gang Nakula B.84 RT 2/6, Ngijo, Tasikmadu, Karanganyar 
41 B Guswandi,S.Si Elfi Susanti VH, S.Si, M.Si Perum Tekad Makmur II J-5 RT 2/13, Joho, Mojolaban, Sukoharjo 
42 B M.Agus Fuadi, S.Pd. Zuliyah Dimoro RT 2/10, Karanganyar 
43 B Hasto Broto Umi Kulsyum Karangmojo RT 4/1, Karangmojo, Tasikmadu, Karanganyar 
44 B Murtadji Rochman Sukarmi Papahan RT 9/5, Papahan, Tasikmadu, Karanganyar 
45 B Fredi Sutarwo Sartini Pandes RT 7/13, Papahan, Tasikmadu, Karanganyar 
46 B Wiyatmo Sri Ningsih Bekelan RT 3/7, Lalung, Karanganyar 
47 B Agus Sucipto Siti Paryani Triyagan RT 2/7, Triyagan, Mojolaban, Sukoharjo 
48 B Murdono Sulistyani Ambarsari Pendem Kulon RT 1/1, Suruh, Tasikmadu, Karanganyar 
49 B Sri Hartono, S.Pd. dr. Jati Wijayanti Tepus RT 4/10, Sewurejo, Mojogedang, Karanganyar 
50 B Pramono, Amk 
Endang Sulistyowati, A. 
Mk 
Bandungan RT 2/5, Dawung, Matesih, Karanganyar 
51 B Agus Santoso Amin Tri Ambarwati Perum PPH Pokoh RT 6/6, Papahan, Tasikmadu, Karanganyar 
52 B Tarto Tri Rokhanah Kolongan Wetan RT 2/17, Papahan, Tasikmadu, Karanganyar 
53 B Wakhyudin Rachmi Yuliyanti, A.Ma Titang RT 1/7, Tegalgede, Karanganyar 
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54 B 
Ir. Moch Meindra Herry 
Setiawan 
Sri Tanti Nurcahyani Perum PPH A 02jl. Yudhistira RT 6/6, Pokoh, Tasikmadu, Karanganyar 
55 B Hantoko Pipi Sri Rejeki Gaum RT 1/1, Gaum, Tasikmadu, Karanganyar 
56 B Mawardi Suratmi Jumog RT 1/8, Jumog, Jaten, Karanganyar 
57 B Hendro Prayitno Dewi Lestari Perum Gerdu RT 4/11, Tegalgede, Karanganyar 
58 B Angga Widya Saputra Nugraheni Puspita Sari Jl. Barito No.155 RT 2/3, Tegalgede, Karanganyar 
59 B Sabar Prayitno Rusmini Ngepos RT 2/4, Gayamdompo, Karanganyar 
60 B Sugeng Hartanti Widi Utami Padangan RT 1/7, Jungke, Karanganyar 
61 B Heru Bastanto,S.Pd. Sri Harsini Perum Forgata Wonorejo RT 4/17, Bejen, Karanganyar 
62 B Sulardi Margiati Pendem Kulon RT 1/1, Suruh, Tasikmadu, Karanganyar 
63 B Agus Wiratno, SE Erning Tri Widyawati, ST Gerdu RT 2/11, Bloro, Karangpandan, Karanganyar 
64 B 
Drs. Hamdani Abdul Hamid, 
SH 
Aisyah Sugiyatmi Kauman RT 2/14, Cangakan, Karanganyar 
65 B Joko Wiyono,S.Pd Atik Nurlaila,S.Pd Randusari RT 1/18, , Mojolaban, Sukoharjo 
66 B Drs.H. Suprapto Supartini Tegalgede RT 4/3, Tegalgede, Karanganyar 
67 C Agus Maryanto Elva Silvia Perum Griya Papahan Indah RT 6/7, Papahan, Tasikmadu, Karanganyar 
68 C Nukis, S.Pd Dwi Handayani PPH Blok A No. 26 RT 6/6, Ngijo, Tasikmadu, Karanganyar 
69 C Agus Darmadi Tri Martini Pokoh Baru RT 9/6, Ngijo, Tasikmadu, Karanganyar 
70 C Agus Wuryanto,S.Pd Indri Wuryaningsih,S.Pd Perum Citra Alam Ranja 2 No. 10 RT 6/7, Jati, Jaten, Karanganyar 
71 C Jarno Salim Uut Alimah Pokoh RT 2/7, Ngijo, Tasikmadu, Karanganyar 
72 C Drs.Iskam Nurhayati Wonorejo RT 1/15, Bejen, Karanganyar 
73 C Tarso Sri Sukamtini Tepus RT 2/10, Sewurejo, Mojogedang, Karanganyar 
74 C Ali Mustakim Indah Wahyu Lestari Kuntungan, Rt 1/3/Kragilan, Mojolaban, Sukoharjo 
75 C Lilik Ariwanto Dyah Setya Hariyani Tegalsari RT 1/5, Gayamdompo, Karanganyar 
76 C Warsito Noer Indarni Majan RT 2/4, Kwadungan, Kerjo, Karanganyar 
77 C Paiman Siti Sunarni Wonokerto RT 2/14, Alastuwo, Kebak Kramat, Karanganyar 
78 C Sulasno Sri Sungati Tegalsari RT 1/5, Lalung, Karanganyar 
79 C Agus Triyanto,ST Surati,SE, AK Jetis Wetan RT 3/4, Jaten, Karanganyar 
80 C Agung Choirul Walid  Novita Hastutiningsih Plosokerep RT 4/11, Ngringo, Jaten, Karanganyar 
81 C Miyarsa, S.Ag Dwiyati Puji Rahayu, S.Pd Manggeh Gede RT 1/13, Lalung, Karanganyar 
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82 C Supardiyono Sri Kasmini Buran Kulon RT 3/3, Buran, Tasikmadu, Karanganyar 
83 C Sri Hartoto Siti Nurlili Jongkang RT 6/5, Buran, Tasikmadu, Karanganyar 
84 C Budiman Nanik Hernawati Jl. Arjuna D.6 Perum PPH, Rt 4/VI Ngijo, Tasikmadu, Karanganyar 
85 C Muhamad Mansur Susantini, A.Mk Titang RT 1/7, Tegalgede, Karanganyar 
86 C Feri Hidayat Fitria Retno Nur Khasanah Badranasri RT 2/11, Cangakan, Karanganyar 
87 C Mardiyono, S.E Sarwanti, A.Md. Kep. Sambiroto RT 1/5, Pandeyan, Tasikmadu, Karanganyar 
88 C Ali Arkham 
Siti Qodariyah 
Suryaningsih  
Jl. Walet Li Tegal Asri RT 2/8, Bejen, Karanganyar 
89 C Heru Endrayanto Mastikah Badranasri Jl. Lawu No. 428 RT 3/11, Cangakan, Karanganyar 
90 C Haryono 
Kusumaningrum Dewi 
Hermawati 
Jl. Merpati 4 Bejen RT 3/11, Bejen, Karanganyar 
91 C Amin Santosa Purwanti Karanganyar RT 2/10, Palur, Mojolaban, Sukoharjo 
92 C Mudain Asrofi Ary Yuniati Perum Sapen Raya Jl. Tulip No.7 RT 3/10, Sapen, Mojolaban, Sukoharjo 
93 C Ali Widodo Uning Adiati Tagung RT 1/1, Berjo, Ngargoyoso, Karanganyar 
94 D Nur Mardoyo, S.T. 
Tunggul Rina 
Mardani,S.Si. 
Mojo RT 1/12, Jantiharjo, Karanganyar 
95 D Agus Sugiyanto,S.P Puji Wredaningsih, S.Pd Gang Bougenvile B.4 Pokoh Baru, Pokoh RT 10/6, Ngijo, Tasikmadu, Karanganyar 
96 D Setyo Joko Leksono Sri Winarni Perum Bumi Saraswati Blok Gi No. 9 RT 4/7, Gaum, Tasikmadu, Karanganyar 
97 D Agung Basuki Hartono Damami Handayaningsih Perum Jungke RT 1/13, Jungke, Karanganyar 
98 D 
Muhamad Nanang Setyawan, 
SH 
Yuni Endrawati Jl. Melati B-7 Griya Andini RT 1/10, Sapen, Mojolaban, Sukoharjo 
99 D Maryanto Wahyu Proborini Pucangsawit RT 3/6, Pucangsawit, Jebres, Surakarta 
100 D Sriyono Ponirah Jl. Dieng Blok B3 No. 6 Josroyo Indah RT 14/20, Jaten, Karanganyar 
101 D 
Setya Nurachmandani, S.Pd., 
M.Pd. 
Tiwi Nur Cahyani Jl. Belimbing 5/113 Perumnas Ngringo RT 1/10, Jaten, Karanganyar 
102 D Ismail Hidayat,SE Ir.Tri Atmini Tegalarum RT 2/13, Cangakan, Karanganyar 
103 D Agus Wigunarto Marlina Istiasthutie Jaten RT 3/13, Jaten, Karanganyar 
104 D Suwandi Ngatmi Grasak RT 4/10, Banjarharjo, Kebak Kramat, Karanganyar 
105 D Marwan Medina Saptawati Perum Griya Mukti B/11 RT 2/2, Jaten, Karanganyar 
106 D Dwi Rimbawanto Putro Tri Hartatik Ngoro Tengah RT 3/4, Triyagan, Mojolaban, Sukoharjo 
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107 D Afief Sugiharto,SE Triasmurti,SE Perum GPI RT 5/7, Papahan, Tasikmadu, Karanganyar 
108 D Sutardi Ariani, S.Pd. Perum Manggeh RT 2/13, Lalung, Karanganyar 
109 D Aris Sudarmanto Emi Khuzaimah Jl. Merak 11 Perum UNS IV RT 3/8, Triyagan, Mojolaban, Sukoharjo 
110 D Agus Edy Tjahjono Nani Wartini Karangrejo RT 3/5, Karanganyar 
111 D Sutardi Dra. Siti Samsiyati Blimbing RT 3/6, Wonorejo, Polokarto, Sukoharjo 
112 D Moh. Ibrahim Yuwono, SH 
Nurul Fajriyah Sri Mulyani, 
A.Mk. 
Sroyo RT 5/10, Sroyo, Jaten, Karanganyar 
113 D Sunardi Istanti, A.Md Sawahan RT 2/5, Jaten, Karanganyar 
114 D Agung Kurniawan Erna Pujiastuti Kadipiro Asri RT 2/9, Bejen, Karanganyar 
115 D Setiyarto,Skm Wahyu Ernawati,SE Perum Pelita B. 17 RT 2/14, Popongan, Karanganyar 
116 D Partono Heni Ratna Trihastuti Ringin Asri RT 1/3, Bejen, Karanganyar 
117 D 
Isnaini Yurinanto Dwi 
Dananjaya 
Nining Noor Zaerina Jl. Teknologi 162 Perum Dosen RT 5/6, Jati, Jaten, Karanganyar 
118 D Warsana Paryati Sidomulyo RT 1/9, Dawung, Matesih, Karanganyar 
119 D Wahyu Rohmadi, S.Pd. Atik Setyaningsih, S.Pd. Kadipiro RT 3/10, Bejen, Karanganyar 
120 D Parna Tri Sujarwati Joho RT 2/4, Triyagan, Mojolaban, Sukoharjo 
121 D Syuhadak Budi Utami Jetis RT 2/3, Cerbonan, Karanganyar 
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Lampiran 13 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama    : Rima Sabdarifa 
NIM    : 143111222 
Tempat tanggal lahir : Sukoharjo, 5 November 1995 
Alamat   : Triyagan RT 02/07, Mojolaban, Sukoharjo  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Telepon   : 085601162504 
Riwayat pendidikan : SDN 01 Triyagan Tahun 2002-2008 
     SMP N 1 Jaten 2008-2011 
     SMA N Karangpandan Tahun 2011-2014 
     IAIN Surakarta Tahun 2014-2018  
Demikian daftra riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya. 
Surakarta, 8 Agustus 2018 
 
 
                                                                                 Rima Sabdarifa 
 
